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PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP  KINERJA GURU MELALUI 

DISIPLIN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING  

DI SMP NEGERI 5 PONOROGO 

 

ABSTRAK 

Guru merupakan komponen utama dalam penyelenggaraan pendidikan 

yang berkualitas. Kinerja guru sangat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah, mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 

pengembangan profesionalisme. Namun, masih ditemukan berbagai permasalahan 

seperti (1) Masih ada guru yang tidak menyusun modul ajar secara mendalam dan 

terperinci, (2) Masih ada guru yang menggunakan metode pembelajaran monoton 

dan kurang beragam, (3) Masih ada guru yang hanya fokus pada penilaian kognitif, 

dan 4) masih ada guru yang tidak mengikuti kegiatan pengembangan diri seperti 

pelatihan atau seminar. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah terhadap disiplin kerja di SMPN 5 Ponorogo, (2) 

Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja di SMPN 5 

Ponorogo, (3) Menganalisis pengaruh antara kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 5 Ponorogo, (4) Menganalisis 

pengaruh antara lingkungan terhadap kinerja guru di SMPN 5 Ponorogo, 

(5)Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMPN 5 

Ponorogo, (6) Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja sebagai variabel intervening di 

SMPN 5 Ponorogo,  (7) Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

guru melalui disiplin kerja sebagai variabel intervening di SMPN 5 Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex Post 

Facto. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yang berjumlah 45 

responden yang merupakan guru SMP Negeri 5 Ponorogo. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner atau angket kepada para guru. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis jalur (path analysis) 

untuk mengetahui hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel yang 

diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja sebesar 0,042, 

(2) Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja sebesar 

0,970, (3) Kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja guru sebesar 0,001, (4) Lingkungan kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja guru sebesar 0,018, (5) Disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru sebesar 0,013, (6) Secara tidak 

langsung kepemimpinan transformasional kepala sekolah mampu mempengaruhi 

kinerja guru melalui disiplin kerja sebesar 0,2168, (7) dan secara tidak langsung 

lingkungan kerja mampu mempengaruhi kinerja guru melalui disiplin kerja sebesar 

0,0002387. 
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THE EFFECT OF PRINCIPAL'S TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP 

AND WORK ENVIRONMENT ON TEACHER PERFORMANCE 

THROUGH WORK DISCIPLINE AS AN INTERVENING VARIABLE  

AT SMP NEGERI 5 PONOROGO  

 

ABSTRACT 

Teachers are the main component in organizing quality education. Teacher 

performance greatly determines the success of the learning process in schools, 

including planning, implementation, assessment, and professional development. 

However, various problems are still found, such as (1) There are still teachers who 

do not compile teaching modules in depth and detail, (2) There are still teachers 

who use monotonous and less diverse learning methods, (3) There are still teachers 

who only focus on cognitive assessment, and 4) there are still teachers who do not 

participate in self-development activities such as training or seminars. 

This study aims to (1) Analyze the influence of the principal's 

transformational leadership on work discipline at SMPN 5 Ponorogo, (2) Analyze 

the influence of the work environment on work discipline at SMPN 5 Ponorogo, 

(3) Analyze the influence between the principal's transformational leadership on 

teacher performance at SMPN 5 Ponorogo, (4) Analyze the influence between the 

environment on teacher performance at SMPN 5 Ponorogo, (5) Analyze the 

influence of work discipline on teacher performance at SMPN 5 Ponorogo, (6) 

Analyze the influence of the principal's transformational leadership on teacher 

performance through work discipline as an intervening variable at SMPN 5 

Ponorogo, (7) Analyze the influence of the work environment on teacher 

performance through work discipline as an intervening variable at SMPN 5 

Ponorogo. 

This study uses a quantitative approach with the ex Post Facto type. In this 

study, a saturated sample technique was used with 45 respondents who were 

teachers of SMP Negeri 5 Ponorogo. The data collection technique was carried out 

by distributing questionnaires to teachers. Data analysis was carried out using a path 

analysis model to determine the direct and indirect relationships between the 

variables studied. The results of the study showed that (1) The principal's 

transformational leadership had a significant effect on work discipline of 0.042, (2) 

The work environment had a significant effect on work discipline of 0.970, (3) The 

principal's transformational leadership had a significant effect on teacher 

performance of 0.001, (4) The work environment had a significant effect on teacher 

performance of 0.018, (5) Work discipline had a significant effect on teacher 

performance of 0.013, (6) Indirectly, the principal's transformational leadership was 

able to influence teacher performance through work discipline of 0.2168, (7) and 

indirectly the work environment was able to influence teacher performance through 

work discipline of 0.0002387. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupalkaln kolmpo lnen utalmal yalng salngalt menentukaln terjaldinyal 

prolses pendidikaln yalng berkuallitals. Dallalm pralkteknyal peraln guru dallalm 

melalksalnalkaln prolses pembelaljalraln alkaln terlihalt dalri alktivitals kinerjalnyal dallalm 

melalksalnalkaln prolses pembelaljalraln di seko llalh. O lleh kalrenal itu guru halrus 

berperaln alktif untuk memalstikaln tercalpalinyal tujualn pendidikaln daln 

pengembalngaln poltensi siswal secalral olptimall.  

Menurut palsall 20 Undalng-Undalng Nol. 14 Ta lhun 2005, dallalm 

melalksalnalkaln tugals keprolfesio lnallaln, guru berkewa ljibaln merencalnalkaln 

pembelaljalraln, melalksalnalkaln prolses pembelaljalraln yalng bermutu, sertal menilali 

daln mengevallualsi halsil pembelaljalraln.1 Pelalksalnalaln tugals tersebut secalra l 

efektif salngalt berpengalruh terhaldalp kinerjal guru. 

Kinerjal seolralng guru merupalkaln keteralmpilaln dallalm melalksalnalkaln tugals 

sesuali dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Hall ini penting kalrenal guru 

memiliki peraln straltegis dallalm prolses pembelaljalraln, membentuk kalralkter 

siswal, sertal menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng ko lndusif. Olleh kalrenal itu, 

upalyal peningkaltaln kolmpetensi daln prolfesio lnallisme guru menja ldi falkto lr utalmal 

dallalm mendukung keberha lsilaln pendidikaln di seko llalh.2 Alpalbilal kinerjal guru 

meningkalt, malkal alkaln berpengalruh kepaldal kuallitals pendidikaln secalra l 

keseluruhaln.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fery Refmil Hutasoit menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam 

menentukan kualitas pendidikan, mengingat kepala sekolah merupakan 

pengambil kebijakan dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, melalui 

kepemimpinan yang efektif, diharapkan kinerja guru dapat meningkat secara 

 
1 UU RI No l. 14 Talhun 2005 Tenta lng Guru daln Dolsen. 
2 Almiruddin, et all, Kinerja l Guru: Pendeka lta ln Kepemimpina ln Tra lnsfo lrma lsio lna ll Kepa llal 

Sekolla lh Da ln Moltiva lsi Kerja l Guru (Pa llu: Ma lgalma l (Alnggolta l IKA lPI), 2023), 12. 
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optimal guna mendorong terciptanya perubahan ke arah yang lebih baik dalam 

proses pendidikan.3 

Untuk mencalpali kinerjal yalng olptimall, ideallnyal kinerjal guru dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln di seko llalh mencalkup kinerjal guru dallalm 

perencalnalaln pembelaljalraln, kinerjal guru dallalm pela lksalnalaln pembelaljalraln, 

kinerjal guru dallalm penilalialn pembelaljalraln, daln kinerjal guru dallalm 

pengembalngaln prolfesio lnallisme.4 Terdalpalt beberalpal permalsallalhaln yalng sering 

muncul dallalm kinerjal guru, dialntalralnyal: 1) Ma lsih aldal guru yalng tidalk 

menyusun Mo ldul Aljalr secalral mendallalm daln terperinci sehingga l tidalk memiliki 

palndualn yalng jelals dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln. 2) Malsih aldal guru yalng 

menggunalkaln metolde pembelaljalraln mo lnoltoln daln kuralng beralgalm seperti 

metolde ceralmalh saljal. 3) Ma lsih aldal guru yalng fo lkus paldal penilalialn ko lgnitif 

saljal, sementalral alspek alfektif daln psiko lmoltolrik kuralng diperhaltikaln. 4) Malsih 

aldal guru yalng tidalk mengikuti kegia ltaln pengembalngaln diri seperti pela ltihaln 

altalu seminalr.5 

Olleh kalrenal itu, dallalm kegialtaln pendidikaln di seko llalh, penting balgi 

peraln guru untuk menda lpalt perhaltialn serius a lgalr ko lndisi daln kuallitals 

kinerjalnyal dalpalt dipalhalmi, terma lsuk falkto lr-falkto lr yalng memengalruhinyal. 

Dengaln demikialn, kebijalkaln yalng tepalt dalpalt dialmbil untuk meningkaltkaln daln 

mengembalngkaln kinerjal guru sesuali dengaln tuntuta ln perubalhaln.  

Kinerjal guru dipengalruhi olleh beberalpal falkto lr dialntalralnyal kemalmpualn 

daln kealhlialn, pengetalhualn, ralncalngaln kerjal, kepribaldialn, mo ltivalsi kerjal, 

kepemimpinaln, galyal kepemimpinaln, budalyal o lrgalnisalsi, kepualsaln kerjal, 

lingkungaln kerjal, lo lyallitals, ko lmitmen, daln disiplin kerjal.6  

Sallalh saltu alspek uta lmal yalng mempengalruhi kinerjal guru dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnyal aldallalh so lsolk pemimpin ya litu kepallal sekollalh. Dallalm 

 
3 Fery Refmil Hutasoit, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini Di TK Kecamatan Siborongborong T . A 2024 / 2025 Agar Dapat 

Memberikan Masukan Secara Tatap Muka Sehingga Tidak Menyinggung Perasaan” 2, no. 4 (2025): 

157, https://doi.org/https://doi.org/10.47861/khirani.v2i4.1357.  
4 Ha lfidullolh, et a ll, Ma lnaljemen Guru Meningka ltka ln Disiplin da ln Kinerja l Guru 

(Yolgya lkalrta l: CV. Binta lng Pusta lka l Ma ldalni, 2021), 58. 
5 Khomal Baharudin, Wawancara; Kinerja Guru, Januari 2024. 
6 Ka lsmir, Ma lna ljemen Sumber Da lya l Ma lnusia l (Teolri da ln Pra lktik),(Ja lka lrta l: Ra lja lwa lli 

Press, 2016), 189- 193. 
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pelalksalnalalnnyal kepallal seko llalh memiliki berbalgali galyal kepemimpinaln. Sallalh 

saltunyal yalitu kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall. Dallalm studi kepemimpina ln, 

galyal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall dialnggalp sebalgali mo ldel yalng terbalik 

dallalm menjelalskaln kalralkteristik pemimpin.7 

Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh aldallalh galyal 

kepemimpinaln yalng membalngkitkaln kesaldalraln pengikutnyal dengaln 

menunjukkaln kesaldalraln melallui penekalnaln paldal nilali daln cital-cital yalng tinggi 

seperti kebebalsaln, kealdilaln, daln kesetalralaln.8 Indikaltolr kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh dialntalralnyal aldallalh pembalru, memberi telaldaln, 

mendolrolng kinerjal balwalhaln, menghalrmolnisa lsikaln lingkungaln kerjal, 

memberdalyalkaln balwalhaln, bertindalk altals sistem nila li, meningkaltkaln 

kemalmpualn terus menerus, ma lmpu menghaldalpi situalsi yalng rumit, ideallized 

influence (pengalruh ideall), inspiraltiolnall moltivaltio ln (moltivalsi inspiralsiolnall), 

Intellectua ll stimulaltioln (stimulalsi intelektuall), daln individua llized colnsidera ltioln 

(pertimbalngaln individuall).9 

Falkto lr lalin yalng mempengalruhi kinerjal guru aldallalh lingkungaln kerjal. 

Lingkungaln kerjal merupalkaln tempalt untuk melalkukaln pekerjalaln sesuali dengaln 

perjalnjialn kerjal yalng telalh disetujui sebelumnya l. Lingkungaln kerjal salngalt 

berpengalruh dallalm pertumbuhaln daln perkembalngaln sualtu lembalgal.10 Indikaltolr 

lingkungaln kerjal dialntalralnyal balngunaln tempalt kerjal, tersedialnyal perallaltaln 

kerjal yalng memaldali, tersedia lnyal tempalt istira lhalt untuk melepals lela lh, 

tersedialnyal tempalt ibaldalh kealgalmalaln, hubungaln rekaln kerjal setingkalt, 

hubungaln kalryalwaln dengaln sesalmal rekaln kerjal, daln hubungaln kalryalwaln 

dengaln balwalhaln.11 

 
7 Ha lfidullo lh, et a ll,,Ma lnaljemen Guru Meningka ltkaln Disiplin daln Kinerja l Guru 

(Yolgya lkalrta l: CV. Binta lng Pusta lka l Ma ldalni, 2021), 2. 
8 Muda ltsir Muda ltsir, “Kepemimpinaln Tra lnsfolrma lsio lna ll Kepa lla l Seko lla lh da lla lm 

Meningkaltka ln Mutu Lulusa ln,” Educaltio lnall Jo lurnall o lf Isla lmic Ma lna lgement 1, nol. 2 (2021): 55, 

https://do li.o lrg/10.47709/ejim.v1i2.1192. 
9 Tumira ln, et all, Kepemimpina ln Tralnsfo lrma lsio lnall Kepa lla l Sekolla lh, (Ba lnja lr: Rualng 

Ka lrya l Bersa lma l, 2022), 10. 
10 Jo lha lnis So luisa l et a ll., “Penga lruh Galya l Kepemimpina ln, Lingkungaln Kerja l, Disiplin 

Kerja l terha ldalp Kinerja l Ka lrya lwa ln Dina ls Tena lga l Kerja l Ko lta l Sema lra lng,” AlRBITRA lSE: Jo lurnall o lf 

Eco lnolmics a lnd A lccolunting 3, nol. 3 (2023): 700, https://do li.o lrg/10.47065/alrbitralse.v3i3.711. 
11 Ita l Ra lhmalwa lti, et a ll, Ka lra lkteristik Individu daln Lingkunga ln Kerja l serta l Penga lruhnyal 

terhalda lp Kepualsa ln Kerja l Ka lrya lwa ln (Jolmba lng: LPPM Universita ls KH. A l. Wa lha lb Ha lsbulla lh, 

2020), 7. 
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Selalin kedual falkto lr tersebut, yalng jugal berpengalruh untuk tercalpalinyal 

kinerjal guru aldallalh disiplin kerjal. Disiplin kerja l inilalh yalng alkaln menja ldi 

valrialbel yalng menghubungkaln alntalral valrialbel bebals (kepemimpina ln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh daln lingkungaln kerjal) daln valrialbel terika lt 

(kinerjal guru). Olleh kalrenal itu disiplin kerja l jugal dipengalruhi o lleh 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh daln lingkungaln kerjal.  

Dallalm peneralpalnnyal, disiplin kerjal lebih ditekalnkaln paldal unsur 

kesaldalraln individu untuk mengikuti pera lturaln-peralturaln yalng berlalku dallalm 

lembalgal. Dallalm hall ini, kedisiplina ln salngalt penting ka lrenal alkaln ditalalti o lleh 

seluruh alnggoltal daln berhalralp pekerjalaln alkaln dila lkukaln secalral efektif. 

Peneralpaln disiplin kerjal dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kinerjal.12 Falkto lr-

falkto lr yalng mempengalruhi disiplin kerjal dialntalralnyal aldallalh falkto lr 

kepemimpinaln, falkto lr ko lmpensalsi, falkto lr penghalrgalaln, falkto lr kemalmpualn, 

falkto lr kealdilaln, falkto lr pengalwalsaln, falkto lr lingkungaln, falkto lr salnksi hukumaln, 

falkto lr lo lyallitals, daln falktolr budalyal olrgalnisalsi.13 

Dallalm disiplin kerjal terdalpalt indikalto lr dialntalralnyal tujualn daln 

kemalmpualn, telaldaln pimpinaln, ballals jalsal, kealdilaln, pengalwalsaln, salnksi 

hukum, ketegalsaln, hubungaln kemalnusialaln, dimensi keta laltaln walktu, daln 

dimensi talnggungjalwalb kerjal.14 

Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh, lingkungaln kerjal, daln 

disiplin kerjal memiliki hubungaln yalng kualt terhaldalp kinerjal guru, yalng paldal 

giliralnnyal berdalmpalk paldal kuallitals pendidikaln di seko llalh. Kepemimpina ln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh dalpalt menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng 

polsitif daln mendukung peneralpaln disiplin kerjal yalng balik di kallalngaln guru.15 

Ketigal elemen ini salling mendukung daln berkolntribusi paldal peningkaltaln 

kinerjal guru. Dengaln kepallal sekollalh yalng malmpu memberikaln inspiralsi daln 

alralhaln yalng jelals, lingkungaln yalng kolndusif, daln disiplin kerja l terjalgal, guru 

 
12 Suprialdi, Kinerja l Pega lwa li: Sebualh Tinjalua ln Empiris da lri Disiplin Kerja l, 

Kepemimpina ln daln Kepualsa ln Kerja l (Go lwa l: CV. Rua lng Tento lr, 2024), 43. 
13 Pa lndi A lfa lndi,I Malnaljemen Sumber Da lya l Malnusia l: Teolri, Ko lnsep daln Indikalto lr 

(Yolgya lkalrta l: Za lna lfal Publishing, 2018), 20-21. 
14 Ma lla lyu S. P. Ha lsibua ln, Ma lnaljemen Sumber Da lya l Ma lnusia l (Ja lka lrta l: PT Bumi A lksa lra l, 

2020), 194-198. 
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alkaln lebih termo ltivalsi untuk memberikaln yalng terbalik dallalm pro lses 

pembelaljalraln. 

Berdalsalrkaln riset yalng dilalkukaln olleh Juli Salstral Sitalnggalng et all., 

menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh yalng po lsitif alntalral kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh terhaldalp peningkaltaln kinerjal guru. Kinerja l 

guru memalinkaln peraln penting dallalm menentukaln keberhalsilaln pendidikaln di 

sekollalh. Tidalk halnyal sebaltals keteralmpilaln mengaljalr, tetalpi jugal mencalkup 

palrtisipalsi dallalm berbalgali kegialtaln sekollalh, pengemba lngaln prolfesio lnall, sertal 

interalksi yalng balik dengaln siswal daln olralng tua l. Guru dengaln kinerjal yalng 

olptima ll cenderung mencipta lkaln sualsalnal bela ljalr yalng kolndusif daln 

menyenalngkaln, yalng paldal alkhirnyal berdalmpalk po lsitif terhaldalp pencalpalialn 

alkaldemik siswal.16  

Riset yalng dilalkukaln o lleh Eti et all.,Nmenunjukkaln balhwal lingkungaln 

kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru., Lingkungaln kerjal 

yalng mendukung ma lkal alkaln dalpalt mempermudalh guru da llalmnmenyelesalikaln 

pekerjalalnnyal...Kolndisi lingkunga ln yalng almaln, nyalmaln sertal tersedialnyal 

falsilitals yalnggmemaldali balgi palral guru alkaln malmpu mempengalruhi palral guru 

untuk lebih balik dallalm bekerjal daln hall tersebut a lkaln meningkaltkaln/kinerjal 

guru.17 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals malkal peneliti terta lrik untuk mengalmbil judul 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan 

Lingkungan Kerja terhadap KinerjaaGuru melalui Disiplin Kerja sebagai 

Variabel Interveninggdi SMP Negeri 5 Ponorogo”. 

 

 

 
16 J S Sita lngga lng et all., “Penga lruh Kepemimpinaln Tra lnsfolrma lsio lna ll Kepalla l Seko lla lh 

terha ldalp Peningkalta ln Kinerja l Guru-Guru SMA lK Ebenezer Hutalba lla lng Kecalma lta ln Ba ldiri 

Ka lbupalten daln Ilmu Solsia ll 1, nol. 4 (2023), 

https://jo lurnall.a lripi.o lr.id/index.php/Saldewa l/a lrticle/view/260. 
17 Eti, et all, “Pengalruh Lingkunga ln Kerjal terhaldalp Kinerja l Guru SMK Negeri 2 

Kepenuhaln,” Shalring: Jolurna ll o lf Isla lmic Eco lno lmics, Ma lna lgement a lnd Business 1, nol. 1 (2022): 

60, https://do li.o lrg/10.31004/sha lring.v1i1.11018. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Malsih aldal guru yalng tidalk menyusun Mo ldul A ljalr secalral mendallalm daln 

terperinci sehingga l tidalk memiliki palndualn yalng jela ls dallalm melalksalnalkaln 

pembelaljalraln. 

2. Malsih aldal guru yalng menggunalkaln metolde pembela ljalraln mo lnolto ln daln 

kuralng beralgalm seperti meto lde ceralmalh saljal. 

3. Malsih aldal guru yalng folkus paldal penilalialn ko lgnitif saljal, sementalral alspek 

alfektif daln psikolmoltolrik kuralng diperhaltikaln. 

4. Malsih aldal guru yalng tidalk mengikuti kegialtaln pengembalngaln diri seperti 

pelaltihaln altalu seminalr. 

C. Pembatasan Masalah 

Algalralpenelitialn ini dalpaltaldilalksalnalkalnnlebih folkus daln mendallalm malkal 

peneliti mema lndalng permalsallalhaln penelitialn yalng dialngkaltalperlu diba ltalsi 

valrialbelnyal.alDallalm penelitialn ini, peneliti halnyal alkaln membalhals mengenali 

valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh, lingkungaln kerjal 

sebalgali valrialbel independen, kinerja l guru seba lgali valrialbel dependen, da ln 

disiplin kerjal sebalgali valrialbel intervening. 

D. Rumusan Masalah 

Aldalpun perumusaln malsallalh dalri penelitialn ini aldallalh: 

1. Alpalkalh kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp disiplin kerjal di SMPN 5 Po lnolrolgol? 

2. Alpalkalh lingkungaln kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp disiplin 

kerjal di SMPN 5 Po lnolro lgol 

3. Alpalkalh kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMPN 5 Po lnolrolgol? 

4. Alpalkalh lingkungaln kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal 

guru di SMPN 5 Polnolro lgol. 

5. Alpalkalh disiplin kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru 

di SMPN 5 Polnolrolgol? 

6. Alpalkalh kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui disiplin kerjal sebalgali 

valrialbel intervening di SMPN 5 Polnolrolgol? 
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7. Alpalkalh lingkungaln kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal 

guru melallui disiplin kerja l sebalgali valrialbel intervening di SMPN 5 

Po lnolrolgol? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengalnallisis pengalruh kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

seko llalh terhaldalp disiplin kerjal di SMPN 5 Po lno lrolgol. 

2. Untuk mengalnallisis penga lruh lingkungaln kerjal terhaldalp disiplin kerja l di 

SMPN 5 Polnolrolgol. 

3. Untuk mengalnallisis penga lruh alntalral kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh terhaldalp kinerjal guru di SMPN 5 Po lnolrolgol. 

4. Untuk mengalnallisis penga lruh alntalral lingkungaln terhaldalp kinerjal guru di 

SMPN 5 Polnolrolgol. 

5. Untuk mengalnallisis pengalruh disiplin kerjal terhaldalp kinerjal guru di SMPN 

5 Po lnolrolgol. 

6. Untuk mengalnallisis pengalruh kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

seko llalh terhaldalp kinerjal guru melallui disiplin kerja l sebalgali valrialbel 

intervening di SMPN 5 Po lnolrolgol. 

7. Untuk mengalnallisis penga lruh lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal guru 

melallui disiplin kerjal sebalgali valrialbel intervening di SMPN 5 Polnolro lgol. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt pralktis 

a. Sekollalh 

Penelitialn ini dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals tentalng 

balgalimalnal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh daln 

lingkungaln kerjal berkolntribusi terhaldalp peningka ltaln kinerjal guru. Hall 

ini bisal menjaldi dalsalr untuk menyusun stra ltegi pengembalngaln seko llalh 

yalng lebih efektif daln menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng kolndusif. 

b. Kepallal sekollalh 

Penelitialn ini dalpalt membalntu kepallal sekollalh memalhalmi seja luh 

malnal galyal kepemimpinaln yalng diteralpkalnnyal berpengalruh terhaldalp 

disiplin kerjal daln kinerjal guru. Kepallal seko llalh dalpalt menggunalkaln halsil 
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penelitialn ini untuk meningka ltkaln kuallitals kepemimpinaln demi 

mencalpali halsil pendidikaln yalng lebih olptima ll. 

c. Siswal 

Dalri penelitialn ini siswal memperolleh dalmpalk polsitif dalri 

peningkaltaln kinerjal guru, kalrenal guru yalng lebih disiplin daln berkinerja l 

balik alkaln memberikaln pembelaljalraln yalng lebih efektif daln berkuallitals. 

d. Guru 

Penelitialn ini dalpalt memba lntu guru memalhalmi pentingnyal disiplin 

kerjal daln kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dallalm 

meningkaltkaln kinerjal merekal. Guru a lkaln lebih termo ltivalsi daln 

memiliki palndualn untuk mengo lptimallkaln peraln merekal di lingkungaln 

kerjal yalng mendukung. 

2. Malnfalalt teolritis 

Malnfalalt teolritis dalri penelitialn ini a ldallalh untuk menalmbalh 

walwalsaln dallalm bidalng malnaljemen pendidikaln, khususnyal terkalit 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall, lingkungaln kerjal, daln disiplin kerjal yalng 

berpengalruh terhaldalp kinerjal guru. Penelitialn ini dalpalt memperkualt teolri-

teolri kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall daln memberikaln pemalhalmaln lebih 

mendallalm mengenali balgalimalnal kepemimpina ln yalng efektif serta l 

lingkungaln kerjal yalng ko lndusif dalpalt meningka ltkaln kinerjal guru mela llui 

peningkaltaln disiplin kerjal. Selalin itu, penelitialn ini dalpalt menjaldi referensi 

balgi penelitialn selalnjutnyal dallalm bidalng yalng salmal.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Guru 

a. Definisi Kinerja Guru 

Kinerjal altalu presta lsi kerjal (perfo lrmalnce) dialrtikaln sebalgali 

ungkalpaln kemalmpualn yalng didalsalri o lleh pengetalhualn, sika lp, 

keteralmpilaln, daln mo ltivalsi dallalm menghalsilkaln sesualtu.18 Menurut 

Simalmolral dallalm buku Jalmallludin kinerjal dalpalt dilihalt dalri dual kriterial, 

yalitu kepaltuhaln terhaldalp segallal alturaln yalng diteta lpkaln daln kemalmpualn 

untuk melalksalnalkaln tugalsnyal talnpal kesallalhaln.19 Guru aldallalh pendidik 

prolfesio lnall dengaln tugals utalmal mendidik, mengaljalr, membimbing, 

mengalralhkaln, melaltih, menila li daln mengevallualsi pesertal didik paldal 

pendidikaln alnalk usia l dini jallur pendidikaln folrmall, daln pendidikaln 

menengalh (Undalng-undalng RI Nolmolr 14 Talhun 2005 Palsall 1).20  

Menurut Walhyudi dallalm Nolfsri Suriyalnal, kinerjal guru aldallalh halsil 

kerjal nyaltal secalral kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali olleh seolralng guru 

dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb yalng 

diberikaln kepaldalnyal yalng meliputi menyusun pro lgralm pembelaljalraln, 

pelalksalnalaln pembelaljalraln, pelalksalnalaln evallualsi daln alnallisis evallualsi.21 

Menurut Djolhaln Alchmaldi kinerjal guru merupalkaln sualtu prestalsi yalng 

muncul sebalgali wujud kerjal yalng berhalsil dila lkukaln dengaln sungguh-

sungguh sehinggal menghalsilkaln prestalsi kerjal yalng dalpalt menunjukkaln 

kemalmpualn seseolralng di bidalngnyal.22 

Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt disimpulka ln balhwal kinerjal guru 

merupalkaln halsil kerjal yalng dicalpali o lleh seolralng guru dallalm 

 
18 Erjalti A lba ls, Ma lgnet Kepemimpina ln Kepallal Ma ldra lsa lh (Ja lka lrta l: PT Elex Medial 

Ko lmputindol, 2017), 21. 
19 Ja lma llludin, Supervisi Kinerja l Guru (Yolgya lkalrta l: Perceta lka ln Binta lng, 2023), 17. 
20 UU RI No l. 14 Talhun 2005 Tenta lng Guru daln Dolsen. 
21 Nolfsri Suriya lnal, Seda lrmalya lnti, daln Zefriyenni, Tinjalualn Kinerja l Guru (Palda lng: CV. 

Gital Lentera l, 2024), 27. 
22 Djo lhaln A lchma ldi, et all, Peningkalta ln Kinerja l Guru (Indralma lyu: CV. A lda lnu A lbima lta l, 

2023), 14. 
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melalksalnalkaln tugals-tugals prolfesio lnallnyal, seperti mendidik, menga ljalr, 

daln menilali pesertal didik. Kinerjal ini dida lsalri olleh kemalmpualn, 

pengetalhualn, sikalp, keteralmpilaln, daln mo ltivalsi guru, sertal dinilali 

berdalsalrkaln kepaltuhaln terhaldalp alturaln daln kemalmpualn melalksalnalkaln 

tugals talnpal kesallalhaln. Presta lsi guru tercermin da lri kuallitals daln 

kualntitals tugals yalng merekal lalkukaln, termalsuk penyusunaln daln 

pelalksalnalaln pembelaljalraln sertal evallualsi. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Menurut Kalsmir falkto lr-falkto lr yalng mempengalruhi kinerja l balik 

halsil malupun perilalku kerjal aldallalh sebalgali berikut:23 

1) Kemalmpualn daln kealhlialn merupalkaln kema lmpualn altalu skill yalng 

dimiliki seseo lralng dallalm melalkukaln sualtu pekerjalaln. Sema lkin 

memiliki kemalmpualn daln kealhlialn malkal alkaln dalpalt 

menyelesalikaln pekerjalalnnyal secalral benalr, sesuali dengaln yalng 

telalh ditetalpkaln.  

2) Pengetalhualn malksudnyal aldallalh pengeta lhualn tentalng pekerjalaln. 

Dengaln mengetalhui pengetalhualn tentalng pekerjalaln alkaln 

memudalhkaln seseo lalralng untuk melalkukaln pekerjalalnnyal.  

3) Ralncalngaln kerjal merupalkaln ralncalngaln pekerjalaln yalng alkaln 

memudalhkaln kalryalwaln dallalm mencalpali tujualnnyal. Jika l sualtu 

pekerjalaln memiliki ralncalngaln yalng balik, malkal alkaln memudalhkaln 

untuk menjallalnkaln pekerjalaln tersebut secalral tepalt daln benalr.  

4) Kepribaldialn yalitu kepribaldialn seseo lralng altalu kalralkter yalng 

dimiliki seseo lralng. Seseo lralng yalng memiliki kepriba ldialn altalu 

kalralkter yalng balik, alkaln dalpalt melalkukaln pekerjalaln secalra l 

sungguh-sungguh penuh ta lnggung ja lwalb sehinggal halsil 

pekerjalalnnyal jugal balik.  

5) Moltivalsi kerjal merupalkaln dolrolngaln balgi seseolralng untuk 

melalkukaln pekerjalaln. Malkin termo ltivalsi seseolralng untuk 

melalkukaln pekerjalaln malkal kinerjalnyal alkaln meningkalt, demikia ln 

 
23 Ka lsmir, Ma lnaljemen Sumber Da lyal Ma lnusia l (Teolri daln Pra lktik) (Ja lka lrtal: Ra lja lwa lli 

Press, 2016), 189- 193. 
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pulal seballiknyal malkin tidalk termo ltivalsi seseolralng untuk 

melalkukaln pekejalalnnyal, malkal kinerjal alkaln turun. 

6) Kepemimpinaln merupalkaln perilalku seo lralng pemimpin da llalm 

mengaltur, mengelo llal daln memerintalh balwalhalnnyal untuk 

mengerjalkaln sesualtu tugals daln talnggung ja lwalb yalng diberikalnnyal.  

7) Galyal kepemimpinaln merupalkaln galyal altalu sikalp seo lralng pemimpin 

dallalm menghaldalpi altalu memerintalhkaln balwalhalnnyal. Galyal 

kepemimpinaln altalu sikalp pemimpin ini da lpalt mempengalruhi 

kinerjal kalryalwaln.  

8) Budalyal olrgalnisalsi merupalkaln kebia lsalaln-kebialsalaln altalu no lrmal-

nolrmal yalng berlalku daln dimiliki olleh sualtu olrgalnisalsi altalu 

perusalhalaln.  

9) Kepualsaln kerjal merupalkaln peralsalaln senalng altalu gembiral, altalu 

peralsalaln sukal seseolralng sebelum da ln setelalh melalkukaln sualtu 

pekerjalaln.  

10) Lingkungaln kerjal aldallalh kolndisi altalu sualsalnal di sekitalr alrea l 

tempalt seseolralng menjallalnkaln pekerjalalnnyal. Hall ini mencalkup 

alspek fisik seperti rualngaln, taltal letalk, falsilitals, sertal hubungaln 

solsiall alntalr rekaln kerjal. Alpalbilal lingkungaln kerjal malmpu 

menciptalkaln ralsal nyalmaln daln ketenalngaln, malkal alkaln terciptal 

sualsalnal kerjal yalng kolndusif. Kealdalaln ini dalpalt mendolrolng 

peningkaltaln kinerjal seseolralng kalrenal pekerjalaln dalpalt dilalkukaln 

talnpal halmbaltaln altalu galnggualn. 

11) Lolyallitals merupalkaln kesetialaln kalryalwaln untuk tetalp bekerjal daln 

membelal perusalhalaln di ma lnal tempaltnyal bekerjal. Kesetialaln 

ditunjukkaln dengaln terus bekerjal sungguh-sungguh sekallipun 

perusalhalnnyal dallalm ko lndisi kuralng balik. 

12) Kolmitmen merupalkaln kepaltuhaln kalryalwaln untuk menjallalnkaln 

kebijalkaln altalu peralturaln perusalhalaln dallalm bekerjal.  

13) Disiplin kerjal merupalkaln usalhal kalryalwaln untuk menjallalnkaln 

alktivitals kerjalnyal secalral sungguh-sungguh. Disiplin kerjal dallalm 
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hall ini dalpalt berupal walktu, misallnyal malsuk kerjal selallu tepalt 

walktu. 

c. Indikator Kinerja Guru 

Menurut Halfidullolh et all, indikaltolr kinerjal guru meliputi:24 

1) Kinerjal dallalm perencalnalaln pembelaljalraln 

Guru memiliki kema lmpualn untuk menyusun pro lgralm 

pembelaljalraln, termalsuk pembualtaln silalbus daln Rencalna l 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) yalng sesua li dengaln kurikulum 

sertal kebutuhaln siswal.  

2) Kinerjal dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln  

Guru malmpu menyelenggalralkaln pembelaljalraln yalng efektif, mula li 

dalri pembukalaln, penyalmpalialn malteri, penggunalaln metolde daln 

medial pembelaljalraln yalng tepalt, hinggal penutupaln pelaljalraln dengaln 

balik. 

3) Kinerjal dallalm penilalialn pembelaljalraln 

Guru dalpalt meralncalng daln melalksalnalkaln evallualsi pembelaljalraln 

dengaln balik dengaln calral menilali halsil belaljalr, mengalnallisis 

penilalialn, sertal menggunalkaln halsil tersebut untuk meningka ltkaln 

kuallitals pembelaljalraln.  

4) Kinerjal dallalm pengembalngaln prolfesio lnallisme  

Guru terus mengembalngkaln diri secalral prolfesio lnall melallui berbalgali 

alktivitals seperti pela ltihaln,wolrksholp, penelitia ln tindalkaln kelals, daln 

palrtisipalsi alktif dallalm o lrgalnisalsi prolfesi. 

2. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Kepemimpinan memiliki peran strategis dan mendasar di suatu 

organisasi, termasuk orgnasisasi pendidikan. Salah satu komponen 

kepemimpinan transformasional adalah pengaruh idealnya. Pemimpin 

merupakan sosok ideal yang dapat dijadikan panutan bagi staf dan 

 
24 Ha lfidullo lh, et a ll, Ma lna ljemen Guru Meningka ltkaln Disiplin da ln Kinerja l Guru 

(Yolgya lkalrta l: CV. Binta lng Pusta lka l Ma ldalni, 2021), 58. 
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karyawan, dipercaya, disegani, dan mampu mengambil keputusan 

terbaik untuk kepentingan organisasi.25 

Kepemimpinaln dallalm balhalsal inggris disebut lealdership. 

Kepemimpinaln dalpalt dialrtikaln sebalgali prolses mempengalruhi daln 

mengalralhkaln palral pegalwali dallalm melalkukaln pekerjalaln yalng telalh 

ditugalskaln kepaldal merekal. Kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall aldallalh 

moldel kepemimpinaln yalng efektif daln telalh diteralpkaln di berbalgali 

olrgalnisalsi internalsio lnall yalng mengelo llal hubungaln alntalral pemimpin daln 

pengikutnyal dengaln menekalnkaln paldal beberalpal falkto lr alntalral lalin 

perhaltialn (alttentio ln), kolmunikalsi (colmmunica ltioln), kepercalyalaln 

(trust), ralsal holrmalt (respect) daln resiko l (risk).26 

Menurut Ol’Lealry dallalm Sualgiri, kepemimpinaln tralnfolrmalsio lnall 

aldallalh galyal kepemimpinaln yalng digunalkaln olleh seolralng malnaljer bilal 

ial ingin sualtu kelo lmpo lk melebalrkaln baltals daln memiliki kinerjal 

melalmpalui quol altalu mencalpali seralngkalialn salsalraln olrgalnisalsi yalng 

sepenuhnyal bru. Kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall paldal prinsipnya l 

memoltivalsi balwalhaln untuk berbualt lebih balik dalri alpal yalng bisa l 

dilalkukaln, dengaln kaltal lalin dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln altalu 

keyalkinaln diri balwalhaln yalng alkaln berpenga lruh terhaldalp peningka ltaln 

kinerjal.27 

Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall dallalm kolnteks pendidikaln, 

alkaln membalwal lembalgal kepaldal perubalhaln (alralh balru). Paldal taltalraln ini, 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall meniscalyalkaln pemimpin yalng visiolner 

daln meneralpkaln colralk kepemimpinaln boltto lm up dallalm mengelo llal daln 

mengembalngkaln olrgalnisalsi pendidikaln.28 

 
25 M. Syafiq Humaisi, Muhammad Toyib et al., “Pesantren-Based Transformational 

Leadership in the Development of International Madrasah Innovation,” Cendekia: Jurnal 

Kependidikan Dan Kemasyarakatan 22, no. 1 (2024): 5, 

https://doi.org/10.21154/cendekia.v22i1.8781. 
26 Suria lgiri, Kepemimpinaln Tra lnsfo lrma lsio lna ll (Lholkseumalwe: CV. Ra ldja l Publika l, 

2020), 10. 
27 Suria lgiri, Kepemimpinaln Tralnsfo lrma lsio lna ll, 10. 
28 Neni Ro lha leni, Mo ldel Kepemimpinaln Tra lnsfo lrma lsio lna ll CISMA l ba lgi Kepalla l Seko llalh 

(Ba lndung: Indo lnesial Ema ls Gro lup, 2023), 56. 
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Dalri uralialn dialtals malkal dalpalt disimplukaln balhwal kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall aldallalh mo ldel kepemimpina ln yalng berfo lkus palda l 

hubungaln alntalral pemimpin daln pengikut, denga ln menekalnkaln alspek 

perhaltialn, kolmunikalsi, kepercalyalaln, ralsal holrmalt, daln pengalmbilaln 

risiko l. Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall memo ltivalsi balwalhaln untuk 

melalmpalui baltals kema lmpualn merekal daln mencalpali tujualn olrgalnisalsi 

yalng balru.  

b. Indikator Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh menurut Danim 

dan Suparno dalam Tumiraln memiliki indika ltolr, yalitu:29 

1) Pembalru 

Kepallal seko llalh berperaln sebalgali algen perubalhaln dengaln 

menciptalkaln terolbolsaln balru dallalm sistem pendidika ln, balik dallalm 

pengembalngaln kurikulum, meto lde pembelaljalraln, malupun talta l 

kelo llal sekollalh. Ial perlu memiliki visi ja lngkal palnjalng untuk 

meningkaltkaln kuallitals pendidikaln sertal beralni mengalmbil 

lalngkalh-lalngkalh ino lvaltif demi kemaljualn sekollalh. 

2) Memberi telaldaln 

Seolralng pemimpin tralnsfolrmalsio lnall tidalk halnya l 

memberikaln instruksi, tetalpi jugal menunjukkaln perilalku yalng lalyalk 

ditelaldalni. Kepallal sekollalh halrus menjaldi co lnto lh dallalm hall 

integritals, disiplin, etols kerjal, daln pro lfesio lnallisme balgi guru, sta lf, 

sertal siswal. 

3) Mendolrolng kinerjal balwalhaln 

Kepallal seko llalh halrus malmpu memberikaln mo ltivalsi kepaldal 

guru daln stalf algalr dalpalt bekerjal lebih o lptimall. Hall ini dalpalt 

dilalkukaln dengaln memberikaln penghalrgalaln, alpresialsi, serta l 

dukungaln dallalm peningkaltaln keteralmpilaln daln kolmpetensi 

merekal. 

 
29 Tumira ln, et all, Kepemimpina ln Tralnsfo lrma lsio lnall Kepa lla l Sekolla lh, (Balnja lr: Rua lng 

Ka lrya l Bersa lma l, 2022), 10. 
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4) Menghalrmolnisalsikaln lingkungaln kerjal 

Sualsalnal kerjal yalng kolndusif salngalt penting dallalm mencalpali 

tujualn sekollalh. Kepallal sekollalh halrus memalstikaln aldalnya l 

kolmunikalsi yalng efektif, mengelo llal kolnflik dengaln balik, sertal 

membalngun hubungaln yalng halrmolnis a lntalral guru, stalf, siswal, daln 

olralng tual. 

5) Memberdalyalkaln balwalhaln 

Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall mendolrolng balwalhaln untuk 

lebih malndiri daln prolalktif. Kepallal sekollalh halrus memberi 

kesempaltaln kepaldal guru daln stalf untuk berkemba lng, berpalrtisipalsi 

dallalm pengalmbilaln keputusaln, sertal berkolntribusi dallalm 

pengelo llalaln seko llalh. 

6) Bertindalk altals sistem nila li 

Seolralng kepallal sekollalh halrus menjallalnkaln kepemimpina ln 

berdalsalrkaln prinsip mo lrall daln etikal yalng kualt, seperti kejujura ln, 

kealdilaln, sertal talnggung jalwalb. Semua l kebijalkaln daln tindalkaln 

yalng diteralpkaln halrus sejallaln dengaln nilali-nilali pendidikaln yalng 

balik. 

7) Meningkaltkaln kemalmpualn terus menerus 

Pendidikaln selallu berkembalng, sehingga l kepallal seko llalh 

halrus terus bela ljalr daln meningkaltkaln kolmpetensinyal. Ini 

mencalkup pemalhalmaln terhaldalp tekno llolgi pendidikaln, kebijalkaln 

terbalru, sertal straltegi kepemimpinaln yalng lebih efektif. 

8) Malmpu menghaldalpi situalsi yalng rumit 

Kepallal sekollalh halrus memiliki ketera lmpilaln dallalm 

mengaltalsi berbalgali permalsallalhaln yalng kolmpleks, balik dallalm 

alspek alkaldemik, aldministralsi, malupun dina lmikal solsiall di seko llalh. 

Kemalmpualn dallalm mengalnallisis malsallalh, mengalmbil keputusaln 

yalng tepalt, sertal bersikalp fleksibel dallalm menghaldalpi talntalngaln 

salngaltlalh penting. 
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Menurut Ro lbbins alnd Judge dallalm Halfidullolh seo lralng pemimpin 

dalpalt mentralnsfolrmalsikaln balwalhalnnyal melallui empalt calral yalitu30 

1) Ideallized influence (Pengalruh yalng Ideall) 

Pemimpin tralnsfolrmalsiolnall menjaldi telaldaln dengaln 

menunjukkaln perilalku, sikalp, daln ko lmitmen yalng bisal dicolnto lh 

olleh balwalhalnnyal. Seo lralng pemimpin sa lngalt peduli paldal kebutuhaln 

balwalhalnnyal, bersedia l mengalmbil risiko l bersalmal, daln tidalk 

menggunalkaln kekualsalalnnyal untuk keuntunga ln pribaldi. Pemimpin 

ini jugal memberikaln visi daln misi yalng jelals, sertal menumbuhkaln 

ralsal balnggal di alntalral balwalhalnnyal. Dengaln pengalruh seperti ini, 

balwalhaln alkaln meralsal holrmalt, kalgum, daln percalyal kepaldal 

pemimpin merekal, sehinggal merekal alkaln terdolrolng untuk 

mengikuti jejalknyal. Pendekaltaln ini sa lngalt membalntu dallalm 

menghaldalpi perubalhaln, terutalmal perubalhaln yalng signifikaln daln 

mendalsalr. 

2) Inspiraltiolnall mo ltivaltioln (Moltivalsi Inspiraltif) 

Pemimpin tralnsfolrmalsio lnall mendo lrolng daln menginspiralsi 

balwalhalnnyal dengaln menyalmpalikaln halralpaln yalng tinggi secalral 

jelals, menggunalkaln simbo ll-simboll untuk mengalralhkaln upalyal, serta l 

menyalmpalikaln tujualn-tujualn penting denga ln calral yalng sederhalna l 

daln mudalh dipalhalmi. 

3) Intellectua ll stimula ltioln (Stimulalsi Intelektuall) 

Pemimpin tralnsfolrmalsio lnall berusalhal menciptalkaln 

lingkungaln yalng mendukung munculnya l ino lvalsi daln krealtivitals. 

Merekal mendolro lng balwalhaln untuk mengaljukaln ide-ide balru daln 

sollusi krealtif terhaldalp malsallalh yalng diha ldalpi. Balwalhaln diliba ltkaln 

secalral alktif dallalm prolses identifikalsi malsallalh daln pencalrialn 

sollusinyal. 

 

 

 
30 Imalm So lfi’I, et, all Kepemimpinaln Kepa lla l Sekollalh dalla lm Meningkaltka ln Kinerja l Guru 

(Indralmalyu: CV. Alda lnu A lbima lta l, 2022), 33-34. 
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4) Individua llized co lnsideraltioln (Pertimbalngaln Individu) 

Pemimpin tralnsfolrmalsio lnall memberikaln perhaltialn khusus 

paldal setialp kebutuhaln individu untuk berkemba lng daln mencalpali 

prestalsi. Merekal bertindalk sebalgali pela ltih altalu mento lr, dengaln 

halralpaln interalksi perso lnall ini da lpalt meningkaltkaln kinerja l 

kalryalwaln. Berbalgali alhli mengemukalkaln palndalngaln tentalng ciri-ciri 

pemimpin tralnsfolrmalsio lnall yalng salling berkalitaln. 

b. Ciri-ciri Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Menurut Balss dallalm Tumiraln, aldal empalt ciri kepemimpina ln 

tralnsfolrmalsio lnall yalkni kalrismaltik, inspiraltif, memiliki ralngsalngaln 

intlektuall, daln pertimbalngaln induviduall. Keempalt ciri kepemimpina ln 

dimalksud aldallalh sebalgali berikut:31 

1) Kalrismaltik, yalitu memberikaln visi da ln misi o lrgalnisalsi dengaln 

jelals, menalnalmkaln kebalnggalaln, mempero lleh respek, dukungaln 

daln kepercalyalaln dalri balwal altalu rekaln kerjalnyal. 

2) Inspiraltif, yalitu mengko lmunikalsika ln halralpaln yalng tinggi, 

menggunalkaln lalmbalng-lalmbalng untukmemfo lkuskaln upalyal 

mengungkalpkaln malksud- malksud penting dengaln calral sederhalnal. 

3) Memiliki ralngsalngaln intelektuall, yalitu menggallalkaln perilalku yalng 

cerdals, membalngun olrgalnisalsi belaljalr, ralsio lnallitals, daln 

memberikaln pemecalhaln malsallalh yalng teliti. 

4) Pertimbalngaln yalng diindividuallkaln, yalitu memberikaln perhaltialn 

pribaldi, memperlalkukaln setialp kalryalwaln secalral menalsihalti. 

3. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Palndi Alfalndi lingkungaln kerjal aldallalh segallal sesualtu yalng 

aldal disekitalr kalryalwaln daln dalpalt mempengalruhi dallalm menjallalnkaln 

tugals yalng diembalnkaln kepaldalnyal.32 

Menurut Sedalrmalyalnti dallalm Molh. Sa liful Balhri lingkungaln kerja l 

aldallalh keseluruhaln allalt perkalkals daln balhaln yalng dihaldalpi, lingkungaln 

 
31 Tumira ln, et all, Kepemimpina ln Tralnsfo lrma lsio lna ll Kepa lla l Seko llalh, 17-18. 
32 Pa lndi A lfa lndi, Malna ljemen Sumber Da lyal Ma lnusial: Teolri, Ko lnsep daln Indikalto lr (Ria lu: 

ZAlNAlFAl Publishing, 2018), 65. 
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sekitalrnyal dimalnal seseo lralng bekerjal, meto lde kerjal, sertal pengalturaln 

kerjalnyal balik sebalgali perseo lralngaln ma lupun kelo lmpo lk. Dengaln 

demikialn lingkungaln kerjal dallalm sualtu perusalhalaln menjaldi salngalt 

penting untuk diperhaltikaln malnaljemen, meskipun lingkunga ln kerjal 

tidalk melalksalnalkaln pro lses prolduksi dallalm perusalhalaln, nalmun 

lingkungaln kerjal mempunyali pengalruh la lngsung terhaldalp palra l 

kalryalwaln yalng melalksalnalkaln prolses prolduksi tersebut.33 

Dalri uralialn dialtals malkal dalpalt disimpulka ln balhwal lingkungaln kerja l 

merupalkaln falkto lr penting ya lng mempengalruhi kinerjal kalryalwaln. 

Lingkungaln kerjal mencalkup alspek fisik, seperti rua lng, taltal letalk, allalt, 

balhaln, sertal hubungaln alntalr rekaln kerjal, yalng semualnyal berdalmpalk 

polsitif paldal kuallitals kerjal. 

b. Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Sialgialn dallalm Ital Ralhmalwalti indika ltolr lingkungaln kerjal 

aldallalh:34 

1) Lingkungaln Kerjal Fisik 

Lingkungaln kerjal fisik aldallalh semual kealdalaln berbentuk 

fisik yalng terdalpalt disekitalr tempalt kerjal daln dalpalt 

mempengalruhi kalryalwaln. Aldal beberalpal kolndisi fisik dalri 

tempalt kerjal yalng balik, yalitu: 

a) Balngunaln tempalt kerjal disa lmping menalrik untuk 

dipalndalng jugal dibalngun dengaln 

pertimbalngalnkeselalmaltaln kerjal.  

b) Tersedialnyal perallaltaln kerjal yalng memaldali, perallaltaln yalng 

memaldali salngalt dibutuhkaln kalryalwaln kalrenal alkaln 

mendukung kalryalwaln dallalm menyelesalikaln tugals yalng di 

embalnnyal di dallalm perusalhalaln. 

 
33 Molh. Saliful Ba lhri, Pengaruh Kepemimpinan Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja yang Berimplikasi terhadap Kinerja Dosen (Surabaya: CV. 

Jakad Publishing, 2018), 40. 
34 Ita l Ra lhmalwa lti, et a ll, Ka lra lkteristik Individu daln Lingkunga ln Kerja l serta l Penga lruhnyal 

terhalda lp Kepualsa ln Kerja l Ka lrya lwa ln (Jolmba lng: LPPM Universita ls KH. A l. Wa lha lb Ha lsbulla lh, 

2020), 7-8. 
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c) Tersedialnyal tempalt istiralhalt untuk melepals lelalh, seperti 

kalfetalrial balik dallalm lingkungaln perusalhalaln altalu sekitalrnyal 

dicalpali kalryalwaln, yalng mudalh dicalpali kalryalwaln. 

d) Tersedialnyal tempalt ibaldalh kealgalmalaln seperti malsjid daln 

musholllal untuk kalryalwaln. 

2) Lingkungaln Kerjal Noln Fisik  

Lingkungaln kerjal noln fisik aldallalh lingkungaln kerjal yalng 

menyenalngkaln dallalm alrti terciptalnyal hubungaln kerjal yalng 

halrmolnis alntalral kalryalwaln daln altalsaln, kalrenal paldal halkekaltnya l 

malnusial dallalm bekerjal tidalk halnyal mencalri ualng saljal, alkaln 

tetalpi bekerjal merupalkaln bentuk alktivitals yalng bertujualn 

mendalpaltkaln kepualsaln. 

a) Hubungaln rekaln kerjal setingkalt 

Hubungaln alntalr kalryalwaln yalng beraldal paldal level yalng 

salmal salngalt penting dallalm menciptalkaln lingkungaln kerjal 

yalng kolndusif. Kolmunikalsi yalng balik, kerjal salmal tim, sertal 

salling menghalrgali dalpalt meningkaltkaln kenyalmalnaln daln 

efisiensi dallalm bekerjal. Jikal hubungaln alntalr rekaln kerjal 

setingkalt halrmolnis, malkal pekerjalaln dalpalt dilalkukaln 

dengaln lebih efektif daln talnpal kolnflik yalng menggalnggu. 

b) Hubungaln kalryalwaln dengaln sesalmal rekaln kerjal 

Hubungaln alntalral kalryalwaln yalng berbedal balgialn altalu divisi 

jugal mempengalruhi sualsalnal kerjal secalral keseluruhaln. 

Meskipun tidalk beraldal paldal level yalng salmal altalu tidalk 

dallalm saltu tim lalngsung, kalryalwaln halrus memiliki sikalp 

salling mengho lrmalti, bekerjal salmal, daln menjalgal 

kolmunikalsi yalng balik. Hall ini penting a lgalr tidalk terjaldi 

kesallalhpalhalmaln yalng bisal menghalmbalt pekerjalaln. 

c) Hubungaln kalryalwaln dengaln balwalhaln 

Seolralng altalsaln memiliki peraln besalr dallalm menciptalkaln 

lingkungaln kerjal yalng nyalmaln balgi balwalhalnnyal. 

Hubungaln yalng balik alntalral kalryalwaln daln balwalhaln dalpalt 
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dibalngun melallui sikalp salling menghalrgali, kolmunikalsi 

yalng terbukal, sertal kepemimpina ln yalng aldil daln bijalksalnal. 

Ketikal balwalhaln meralsal dihalrgali daln didukung, merekal 

alkaln bekerjal lebih olptimall daln lo lyall terhaldalp perusa lhalaln. 

Secalral keseluruhaln, lingkunga ln kerjal noln fisik yalng 

halrmolnis alkaln berdalmpalk po lsitif paldal kesejalhteralaln 

kalryalwaln, meningkaltkaln prolduktivitals, sertal menciptalkaln 

sualsalnal kerjal yalng lebih menyenalngkaln daln nyalmaln. 

4. Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin beralsall dalri balhalsal Inggris discipline yalng beralkalr dalri kalta l 

disciple yalng beralrti murid, pengikut, penga lnut, altalu seseolralng yalng 

menerimal pengaljalraln daln menyebalrkaln aljalraln tersebut. Disiplin beralrti 

peralturaln yalng halrus diikuti.35 Menurut Sutrisno l dallalm Suhalrti disiplin 

menunjukkaln sualtu ko lndisi altalu sikalp holrmalt yalng aldal paldal diri 

kalryalwaln terhaldalp peralturaln daln ketetalpaln perusalhalaln.36  

Salstrolhaldiwiryol dallalm Alndrialn menjela lskaln balhwal disiplin kerjal 

mencalkup pengho lrmaltaln terhaldalp peralturaln, ketalaltaln, daln kesia lpaln 

untuk menerimal salnksi jikal melalnggalr peralturaln.37 Prinsip disiplin 

menekalnkaln balhwal alnggoltal olrgalnisa lsi/lembalgal algalr waljib 

mengholrmalti alturaln daln kesepalkaltaln yalng mengaltur 

olrgalnisalsi/lembalgal tersebut. Disiplin kerja l yalng balik mencerminkaln 

besalrnyal talnggung jalwalb seseolralng terhaldalp pekerjalaln altalu tugals-tugals 

yalng diberikaln kepaldalnyal. Disiplin kerjal pengalwali salngalt dibutuhkaln 

sebalb tujualn olrgalnisalsi/lembalgal alkaln sulit diga lpali alpalbilal tidalk aldalnya l 

disiplin kerjal dalri pihalk pegalwali.38 

 
35 Sindu Mulia lntol, da ln Ekol Ruddy Ca lhyaldi, Muhalmma ld Ka lrebet Didja lja lkusumal, 

Pa lndualn Lengka lp Supervisi diperka lyal Perspektif Sya lria lh (Menuju Supervisi ya lng Pro lfesio lna ll, 

bereto ls kerja l tinggi, daln alma lna lh) (Jalka lrta l: PT. Elex Medial Ko lmputindol, 2006), 171. 
36 Suha lrti, Kinerja l Guru (Kedisiplina ln, Kepemimpina ln, Mo ltiva lsi da ln Ko lmpensalsi 

(Purballinggal: CV. Diva l Pusta lka l, 2022), 45. 
37 Alndria ln, Straltegi Jitu Meningka ltkaln Kinerja l Ka lrya lwa ln (Falkto lr Mo ltiva lsi, Lingkungaln 

Kerja l da ln Kedisiplina ln) (Balnyumals: A lmerta l Media l, 2023), 33. 
38 Rizki A lfri Mulia l, Ma lna ljemen Sumber Dalya l Ma lnusia l (Teolri da ln A lplika lsi da lla lm 

Peningkalta ln Kinerja l) (Purballinggal: Eurekal Media l Alksa lra l, 2021), 133. 
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Dalri uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal disiplin kerjal 

merupalkaln sikalp mengholrmalti daln memaltuhi peralturaln olrgalnisalsi serta l 

kesedialaln menerimal salnksi jikal melalnggalr. Disiplin kerja l 

mencerminkaln talnggung jalwalb kalryalwaln terhaldalp tugalsnyal daln salngalt 

penting balgi pencalpalialn tujualn olrgalnisalsi, kalrenal talnpal disiplin, sulit 

balgi o lrgalnisalsi untuk mencalpali tujualn yalng tela lh ditetalpkaln. 

b. Jenis Disiplin Kerja 

Terdalpalt dual jenis disiplin dallalm olrgalnisa lsi, yalitu disiplin preventif 

daln disiplin kolrektif, berikut penjela lsalnnyal:39 

1) Disiplin Preventif 

Disiplin preventif merupa lkaln upalyal yalng dilalkukaln untuk 

mendolrolng pegalwali algalr senalntialsal memaltuhi peralturaln yalng 

berlalku daln mencalpali stalndalr kerjal yalng telalh ditentukaln. Melallui 

penjelalsaln yalng jelals mengenali pollal, sika lp, perilalku, daln tindalkaln 

yalng dihalralpkaln dalri setialp alnggoltal o lrgalnisalsi, dihalralpkaln dalpalt 

mencegalh munculnyal perilalku yalng menyimpa lng. Keberhalsilaln 

dallalm meneralpkaln disiplin preventif sa lngalt bergalntung palda l 

kesaldalraln individu ma lsing-malsing alnggoltal olrgalnisalsi. Untuk 

memperkualt disiplin pribaldi tersebut, ma lnaljemen setidalknyal perlu 

memperhaltikaln tigal alspek utalmal. 

a) Palral alnggoltal olrgalnisalsi perlu dido lrolng algalr mempunya li ralsa l 

memiliki olrgalnisalsi, kalrenal segallal lolgikal seolralng tidalk alkaln 

merusalk sesualtu yalng menjaldi miliknya l. 

b) Palral pegalwali perlu diberi penjelalsaln tentalng berbalgali ketentualn 

yalng waljib ditalalti daln stalndalr yalng halrus dipenuhi. Penjela lsaln 

dimalksud sehalrusnyal disertali infolrmalsi yalng lengkalp mengenali 

laltalr belalkalng berbalgi ketentualn yalng bersifalt no lrmaltif. 

c) Palral pegalwali dido lrolng menentuka ln sendiri calral-calra l 

pendisiplinaln diri dallalm ralngkal ketentualn-ketentualn yalng 

berlalku umum balgi seluruh alnggoltal olrgalnisalsi. 

 
39 Algung Prihalntolro l, Peningkalta ln Kinerja l Sumber Dalyal Ma lnusial mela llui Moltiva lsi, 

Disiplin, Lingkunga ln Kerja l daln Kolmitmen (Yolgyalka lrta l: CV. Budi Uta lma l, 2015), 16-17. 
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2) Disiplin kolrektif 

Disiplin kolrektif diteralpkaln ketikal seolralng pegalwali terbukti 

melalnggalr peralturaln yalng berlalku altalu galgall mencalpali stalndalr kerja l 

yalng telalh ditentuka ln. Dallalm kalsus ini, pegalwali alkaln dikenali salnksi 

disipliner. Tingkalt salnksi yalng diberika ln bergalntung paldal tingkalt 

keseriusaln pelalnggalraln yalng dilalkukaln. Pemberia ln salnksi bialsalnya l 

mengikuti prolsedur berjenjalng, dimula li dalri altalsaln lalngsung, 

kemudialn dilalnjutkaln ke tingkalt pimpina ln yalng lebih tinggi, hingga l 

keputusaln alkhir diteta lpkaln olleh pejalbalt yalng memiliki kewenalngaln. 

Prolsedur ini bertujua ln algalr salnksi diberikaln secalral aldil daln 

prolpolrsiolnall dengaln pelalnggalraln yalng terjaldi. 

Disalmping falkto lr olbjektivita ls daln kesesualialn bo lbolt 

hukumaln daln pelalnggalraln, pengenalaln salnksi halrus pulal bersifalt 

mendidik dallalm alrti algalr terjaldi perubalhaln sikalp daln perilalku di 

malsal mendaltalng daln bukaln terutalmal menghukum seseo lralng kalrena l 

tindalkalnnyal di malsal lallu. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja 

Aldalpun falkto lr yalng mempengalruhi tingkalt kedisiplinaln pegalwali 

menurut Palndi Alfalndi aldallalh sebalgali berikut:40 

1) Falkto lr kepemimpinaln 

2) Falkto lr kolmpensalsi 

3) Falkto lr penghalrgalaln 

4) Falkto lr kemalmpualn 

5) Falkto lr kealdilaln 

6) Falkto lr pengalwalsaln 

7) Falkto lr lingkungaln 

8) Falkto lr salnksi hukumaln 

9) Falkto lr lolyallitals 

10) Falkto lr budalyal olrgalnisalsi 

 
40 Pa lndi A lfa lndi, Malna ljemen Sumber Da lya l Malnusia l: Teolri, Ko lnsep daln Indika ltolr 

(Yolgya lkalrta l: Za lna lfal Publishing, 2018), 20-21. 
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Sedalngkaln menurut Suna lrsih dallalm Rizki A lfri Mulial berpendalpalt, 

falkto lr-falkto lr yalng mempengalruhi disiplin kerjal meliputi:41 

1) Falkto lr internall terdiri dalri kepribaldialn daln semalngalt kerjal. 

2) Falkto lr eksternall terdiri da lri kepemimpinaln daln lingkungaln kerjal. 

d. Fungsi Disiplin Kerja 

Disiplin kerjal salngalt dibutuhkaln olleh setialp pegalwali. Hall ini 

menjaldi syalralt utalmal dallalm membentuk sika lp, perilalku, daln pollal hidup 

yalng disiplin, yalng alkaln memudalhkaln pega lwali dallalm menjallalnkaln 

tugalsnyal. Dengaln demikia ln, disiplin mencipta lkaln lingkungaln kerja l 

yalng mendukung tercalpalinyal tujualn bersalmal. Beberalpal fungsi dalri 

disiplin kerjal alntalral lalin:disiplin kerjal alntalral lalin:42 

1) Menaltal kehidupaln bersalmal dallalm sualtu o lrgalnisalsi 

2) Membalngun daln melaltih kepribaldialn yalng balik 

3) Pemalksalaln untuk mengikuti peralturaln o lrgalnisalsi 

4) Salnki altalu hukumaln balgi yalng melalnggalr disiplin 

e. Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Halsibun indikaltolr disiplin kerja l alntalral lalin:43 

1) Tujualn daln kemalmpualn 

Tingkalt kedisiplinaln pegalwali turut dipengalruhi o lleh 

kejelalsaln tujualn daln kesesualialn pekerjalaln dengaln kemalmpualn 

merekal. Tujualn yalng ditetalpkaln halrus reallistis, menalntalng, dan 

dapat dicapai berrdasarkan kinerja yang ditunjukkan. Tugals yalng 

diberikaln sebaliknyal disesualikaln dengaln kemalmpualn individu, algalr 

merekal dalpalt menja llalnkalnnyal dengaln serius daln disiplin. 

Seballiknyal, alpalbilal pekerjalaln tersebut melebihi ba ltals kemalmpualn, 

malkal halsilnyal tidalk alkaln olptimall, daln hall itu dalpalt menurunkaln 

moltivalsi sertal kedisiplinaln dallalm bekerjal. 

 

 
41 Rizki A lfri Mulia l, Ma lna ljemen Sumber Dalya l Ma lnusia l (Teolri da ln A lplika lsi da lla lm 

Peningkalta ln Kinerja l), 140. 
42 42 Pa lndi A lfa lndi, Malnaljemen Sumber Da lya l Ma lnusial: Teolri, Ko lnsep daln Indikalto lr, 

14. 
43 Ma lla lyu S. P. Halsibua ln, Malnaljemen Sumber Dalya l Malnusia l (Ja lka lrta l: PT Bumi A lksa lra l, 

2020), 194-198. 
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2) Telaldaln pimpinaln  

Kepemimpinaln salngalt penting da llalm membentuk 

kedisiplinaln kalryalwaln, kalrenal pemimpin sering dija ldikaln co lnto lh 

daln palnutaln olleh balwalhalnnyal. Ketika l pemimpin menunjukkaln 

sikalp disiplin yalng balik, malkal palral balwalhaln cenderung alkaln meniru 

daln bersikalp disiplin pula l. Seballiknyal, jikal pemimpin kuralng 

menunjukkaln kedisiplinaln, malkal balwalhaln pun berpoltensi meniru 

sikalp tersebut daln menjaldi kuralng disiplin. 

3) Ballals jalsal 

Ballals jalsal (galji daln kesejalhteralaln) ikut mempenga lruhi 

kedisiplinaln pegalwali terhaldalp pekerjalaln. Jikal kecintalaln pegalwali 

semalkin balik terhaldalp pekerjalaln, malkal kedisiplinaln merekal alkaln 

semalkin balik pulal. Kalrenal dengaln upalh yalng sesuali altals bebaln kerja l 

yalng ditalnggung, malkal pegalwali alkaln meralsal puals dalri segi 

pekerjalaln daln jugal kepualsaln alkaln kebutuhaln. 

4) Kealdilaln 

Kealdilaln ikut mendo lrolng terwujudnyal kedisiplinaln 

pegalwali, kalrenal egol daln sifalt malnusial yalng selallu meralsal dirinya l 

penting daln mintal di perlalkukaln salmal dengaln malnusial lalinnyal. 

Pimpinaln yalng calkalp selallu berusalhal bersikalp aldallalh terhaldalp 

semual balwalhalnnyal. Kalrenal menyaldalri balhwal dengaln kealdilaln 

yalng balik alkaln menciptalkaln kedisiplinaln yalng balik pulal. 

5) Pengalwalsaln 

Pengalwalsaln aldallalh tindalkaln nyaltal daln efektif untuk 

mencegalh daln mengeta lhui kesallalhaln, membetulka ln kesallalhaln, 

memelihalral kedisiplinaln, meningkaltkaln prestalsi kerjal, 

mengalktifkaln peralnaln altalsaln daln balwalhaln, menggalli sistem-sistem 

kerjal yalng palling efektif, serta l menciptalkaln sistem internall ko lntroll 

yalng balik dallalm mendukung terwujudnya l tujualn instalnsi, pegalwali, 

daln malsyalralkalt. 
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6) Salnksi hukum 

Hukum berperaln penting da llalm memelihalral disiplin 

pegalwali kalrenal aldalnyal salnksi hukum ma lkal pegalwali semalkin ta lkut 

untuk melalnggalr peralturaln-peralturaln, sika lp daln perilalku disiplin 

pegalwali alkaln berkuralng. 

7) Ketegalsaln 

Ketegalsaln pimpinaln dallalm melalkukaln tindalkaln alkaln 

mempengalruhi kedisiplinaln pegalwali, pimpina ln halrus beralni daln 

tegals bertindalk untuk menghukum setia lp pegalwali yalng indisipliner 

sesuali dengaln salnksi hukum yalng diteta lpkaln. 

8) Hubungaln kemalnusialaln 

Terciptalnyal humaln rela ltiolnship yalng seralsi alkaln 

mewujudkaln lingkungaln daln sualsalnal kerjal yalng nyalmaln. Hall ini 

alkaln memoltivalsi kedisiplinaln yalng balik paldal perusalhalaln. Jaldi, 

kedisiplinaln kalryalwaln alkaln terciptal alpalbilal hubungaln kemalnusialaln 

dallalm o lrgalnisalsi tersebut balik. 

Menurut Palndi Alfalndi dimensi daln indikaltolr disiplin kerjal dalpalt 

dilalksalnalkaln olleh semual alnggoltal altalu pegalwali yalng bekerjal paldal sualtu 

olrgalnisalsi, aldallalh:44 

1) Dimensi ketalaltaln walktu, dengaln indikaltolr: 

a) Malsuk kerjal tepalt walktu 

b) Penggunalaln walktu secalral efektif 

c) Tidalk pernalh malngkir/tidalk kerjal 

2) Dimensi talnggungjalwalb kerjal, dengaln indikaltolr: 

a) Memaltuhi semual peralturaln olrgalnisa lsi altalu perusalhalaln 

b) Talrget pekerjalaln 

c) Membualt lalpolraln kerjal halrialn 

 

 

 

 
44 Pa lndi A lfa lndi, Malnaljemen Sumber Da lya l Ma lnusial: Teolri, Ko lnsep daln Indikalto lr, 21. 
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Sedalngkaln menurut penda lpalt Rivali dallalm Rimal Puspital aldal limal 

indikaltolr disiplin kerjal yalitu sebalgali berikut:45 

1) Kehaldiraln merupalkaln indikaltolr utalmal yalng mengukur tingka lt 

kedisiplinaln daln paldal umumnyal disiplin kerjal yalng rendalh palda l 

pegalwali dalpalt tercermin da lri kebia lsalaln pegalwali yalng sukalt 

terlalmbalt dallalm bekerjal. 

2) Ketalaltaln paldal peralturaln kerjal merupalkaln bentuk kepaltuhaln dalri 

pegalwali terhaldalp peralturaln kerjal daln sela llui memaltuhi prolsedur 

yalng berlalku di kalnto lr. 

3) Ketalaltaln paldal stalndalr kerjal yalitu seberalpal besalr talnggung jalwalb 

seolralng pegalwali dallalm melalksalnalkaln tugals yalng diberikaln. 

4) Tingkalt kewalspaldalaln tinggi pegalwali merupalkaln sikalp teliti daln 

berhalti-halti dallalm bekerjal yalng efektif daln efisien. 

5) Etikal bekerjal merupalkaln bentuk dalri tindalkaln indisipliner da ln 

disiplin kerjal pegalwali. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Telalalh penelitialn terdalhulu aldallalh penelitialn sebelumnyal yalng mengkalji 

balhalsaln yalng berkalitaln dengaln penelitialn yalng dila lkukaln salalt ini. Penulis 

menggunalkaln penelitialn terdalhulu untuk menghindalri kesalmalaln penulisa ln 

dengaln penulis-penulis la lin, sehinggal terhindalr dalri pla lgia lrism altalu 

penjipla lkaln daln jugal untuk mencalri infolrmalsi-info lrmalsi talmbalhaln mengenali 

penelitialn yalng penulis lalkukaln sendiri.  

Menurut penelurusaln yalng telalh penulis lalkukaln belum aldal kaljialn yalng 

membalhals secalral mendetalil daln lebih spesifik ya lng mengalralh kepalda l 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan 

Lingkungan Kerja terhadap  Kinerja Guru melalui Disiplin Kerja sebagai 

Variabel Intervening di SMP Negeri 5 Ponorogo”. Nalmun, aldal beberalpal 

penelitialn yalng peneliti alnggalp aldal keterkalitaln dengaln penelitialn yalng sedalng 

peneliti la lkukaln, di alntalralnyal yalitu: 

 
45 Rima l Puspita l, Meningka ltka ln Kinerja l Sumber Da lyal Ma lnusia l A lna llisis Rewa lrds, 

Punishment da ln Disiplin Kerja l (Malla lng: PT Litera lsi Nusa lnta lra l A lba ldi Grup, 2023), 32. 



27 
 

 

1. Penelitialn terdalhulu kalryal Raltnalningrum, Fitri Ha lryalnti, daln Erwaln 

Nurhidalyalt dengaln judul “Penga lruh Galyal Kepemimpinaln 

Tralnsfolrmalsio lnall daln Lingkunga ln Kerjs terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

dengaln Kepualsaln Kerjal sebalgali Valrialbel Interventing”. Penelitia ln ini 

bertujualn untuk menga lnallisis pengalruh galyal kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall, lingkungaln kerjal, daln kepualsaln kerjal terhaldalp kinerja l 

kalryalwaln, sertal mengkalji sejaluh malnal ketigal valrialbel tersebut 

memengalruhi kepualsaln kerjal. Halsil penelitia ln menunjukkaln balhwal 

kepualsaln kerjal tidalk berperaln efektif seba lgali valrialbel medialsi dallalm 

hubungaln alntalral galyal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall dengaln kinerja l 

kalryalwaln. Hall yalng salmal jugal berlalku paldal pengalruh lingkungaln kerja l 

terhaldalp kinerjal, di ma lnal kepualsaln kerjal tidalk menunjukkaln efektivita ls 

sebalgali valrialbel intervening46 

Tabel 2.1 

Persalmalaln Perbedalaln 

1. Menggunalkaln valrialbel 

intervening 

2. Valrialbel X1, X2, daln Y 

salmal 

3. Meto lde penelitialn kualntitaltif 

2. Valrialbel intervening 

menggunalkaln kepualsaln kerjal 

3. Kalryalwaln sebalgali respolnden 

penelitialn 

 

2. Penelitialn terdalhulu kalryal Nalsib Rialnto l Halsaln, Irwaln Yalntu, A lndi 

Jualnnal, daln Rezkialwaln Talntalwi dengaln judul “Penga lruh Kepemimpina ln 

Tralnsfolrmalsio lnall terhaldalp Kinerjal Guru SMP Negeri 5 Ko ltal Golrolntallol”. 

Penelitialn ini bertujua ln untuk mengetalhui pengalruh galyal kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall terhaldalp kinerjal guru SMP Negeri 5 Ko ltal Golro lntallol. 

Valrialbel penelitialn ini aldallalh kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall sebalgali 

valrialbel bebals (X1) daln kinerjal guru sebalgali valrialbel terikalt (Y). Temualn 

 
46 Ra ltna lningrum Raltna lningrum, Fitri Ha lryalnti, daln Erwaln Nurhidalya lt, “Pengalruh Galya l 

Kepemimpinaln Tra lnsfolrma lsio lnall da ln Lingkungaln Kerjal terhalda lp Kinerjal Ka lryalwa ln dengaln 

Kepua lsa ln Kerja l seba lga li Va lria lbel Intervening,” Dinalmika l: Jurnall Ma lna ljemen So lsia ll Eko lno lmi 2, nol. 

2 (2022): 76, https://do li.olrg/10.51903/dinalmika l.v1i1.227. 
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yalng diperolleh dalri penelitialn ini aldallalh kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal guru SMP Negeri 5 Ko lta l 

Golrolntallol.47 

 

Tabel 2.2 

Persalmalaln Perbedalaln 

1. Valrialbel X1 (Kepemimpina ln 

tralnsfolrmalsio lnall) 

2. Tempalt penelitialn di SMP 

3. Meto lde penelitialn kualntitaltif 

1. Tidalk aldal valrialbel 

intervening 

2. Valrialbel independent halnyal 

saltu 

 

3. Penelitialn terdalhulu kalryal Naldhilal Galluh Alnjalli daln Lalmidi dengaln judul 

“Pengalruh Lingkunga ln Kerja l, Moltivalsi Kerja l daln Kepua lsaln Kerja l 

terhaldalp Kinerjal Guru SMK Ibu Solemolhalrma lnto l Kecalmaltaln Jaltipurnol 

Kalbupalten Wolnolgiri”. Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengeta lhui seja luh 

malnal pengalruh lingkungaln kerjal, mo ltivalsi kerjal, daln kepualsaln kerjal 

terhaldalp kinerjal guru di SMK Ibu S. Solemo lhalrmalnto l. Dallalm penelitialn 

ini, lingkungaln kerjal (X1), mo ltivalsi kerjal (X2), daln kepualsaln kerjal (X3) 

berperaln sebalgali valrialbel independen, seda lngkaln kinerjal guru (Y) 

merupalkaln valrialbel dependen. Halsil yalng dipero lleh menunjukkaln balhwal 

moltivalsi kerjal daln kepualsaln kerjal berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kinerjal guru, sementalral lingkungaln kerjal tidalk menunjukkaln pengalruh 

yalng signifikaln. Temualn ini menunjukkaln balhwal peningkaltaln kinerja l 

guru lebih efektif dila lkukaln melallui pengualtaln mo ltivalsi daln kepualsaln 

kerjal.48 

 

 

 
47 Na lsib Ria lntol Ha lsa ln et all., “Penga lruh Kepemimpinaln Tra lnsfo lrmalsio lna ll terhalda lp 

Kinerja l Guru SMP Negeri 5 Ko lta l Golro lntallo l,” JAlMBURA l (Jurnall Ilmia lh Malnaljemen Da ln Bisnis) 

6, nol. 2 (2023): 962, http://ejurna ll.ung.alc.id/index.php/JIMB. 
48 Na ldhila l Ga lluh A lnja lli Putri da ln Lalmidi, “Penga lruh Lingkunga ln Kerjal, Mo ltiva lsi Kerjal 

da ln Kepualsa ln Kerja l terhalda lp Kinerja l Guru SMK Ibu S. So lemo lhalrma lntol Keca lma lta ln Ja ltipurnol 

Ka lbupalten Wo lnolgirI” 3, no l. 1 (2024): 186. 
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Tabel 2.3 

Persalmalaln Perbedalaln 

1. Sallalh saltu valrialbel 

independent salmal 

2. Valrialbel dependen Y kinerja l 

guru 

3. Meto lde penelitialn kualntitaltif 

1. Tidalk aldal valrialbel 

intervening 

2. Tempalt penelitialn di SMK 

 

4. Penelitialn terdalhulu kalryal Diyalh Purnalmalsalri dengaln judul “Penga lruh 

Disiplin Kerjal daln Mo ltivalsi Kerjal terhalda lp Kinerja l Guru MTsN 1 

Kalralngalnyalr Talhun 2022”. Penelitialn ini bertujua ln untuk mengalnallisis 

pengalruh disiplin kerjal terhaldalp kinerjal guru, penga lruh mo ltivalsi kerjal 

terhaldalp kinerjal guru, sertal pengalruh kedualnyal secalral simultaln terhaldalp 

kinerjal guru di MTsN 1 Kalralngalnyalr. Pengujia ln alsumsi yalng dilalkukaln 

mencalkup uji kealcalkaln salmpel, uji no lrmallitals daltal, uji linealritals daln 

signifikalnsi regresi, sertal uji multiko llinealritals. Halsil penelitia ln 

menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh yalng signifika ln alntalral disiplin 

kerjal daln mo ltivalsi kerjal terhaldalp kinerjal guru di MTsN 1 Kalralngalnyalr 

paldal talhun 2022.49 

Tabel 2.4 

Persalmalaln Perbedalaln 

1. Valrialbel dependen (Y) kinerja l 

guru 

2. Meto lde penelitialn kualntitaltif 

1. Valrialbel independent (X) 

2. Uji alsumsi klalsik yalng 

digunalkaln uji linieritals, daln  

keberalrtialn resgresi 

 

5. Penelitialn terdalhulu kalryal Wiwi Yuningsih, Furta lsaln Alli Yusun, Budi 

Ilhalm Malliki dengaln judul “Pengalruh Pengemba lngaln Prolfesiolna ll daln 

Moltivalsi terhaldalp Kinerja l Guru dengaln Displin Kerja l sebalgali Valria lbel 

Intervening paldal Guru SD Swalsta l di Koltal Seralng”. Penelitialn ini 

 
49 Purna lmalsa lri Diya lh, “Penga lruh Disiplin Kerja l da ln Mo ltivalsi Kerja l terha lda lp Kinerja l 

Guru Mtsn 1 Ka lra lngalya lr” (Universita ls Isla lm Negeri Ra lden Ma ls Sa lid Sura lka lrta l, 2023): 170. 
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bertujualn untuk mengka lji pengalruh pengemba lngaln prolfesio lnall daln 

moltivalsi terhaldalp kinerjal guru, dengaln disiplin kerja l sebalgali valrialbel 

intervening paldal guru SD swalstal di Ko ltal Seralng. Penelitia ln ini 

menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif. Halsil penelitia ln menunjukkaln 

balhwal: (1) Pengemba lngaln prolfesio lnall memiliki penga lruh signifikaln 

terhaldalp disiplin kerja l, (2) Mo ltivalsi berpengalruh signifikaln terhaldalp 

disiplin kerjal, (3) Pengemba lngaln prolfesio lnall secalral signifikaln 

memengalruhi kinerjal guru, (4) Mo ltivalsi daln disiplin kerjal berpengalruh 

lalngsung terhaldalp kinerja l guru, sertal (5) Pengemba lngaln prolfesio lnall, 

moltivalsi, daln disiplin kerjal secalral bersalmal-salmal memberikaln pengalruh 

polsitif terhaldalp kinerjal guru.50 

Tabel 2.5 

Persalmalaln Perbedalaln 

1. Kinerjal guru sebalgali valrialbel 

dependen  

2. Meto lde penelitialn kualntitaltif 

1. Valrialbel dependen berbedal 

2. Valrialbel intervening berbedal 

 

6. Penelitialn terdalhulu kalryal Eni Herliyalnal, Riska l Alyu Pralmesthi, Triska l 

Dewi Pralmitalsalri dengaln judul “Pengalruh Ko lmpetensi, Disiplin Kerjal 

daln Lingkungaln Kerja l terhaldalp Kinerjal Guru SMKN 1 Situbolndol mela llui 

Moltivalsi Kerjal sebalga li Valria lbel Intervening”. Penelitialn ini bertujua ln 

untuk mengkalji daln menguji penga lruh kolmpetensi, disiplin kerja l, daln 

lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal guru SMKN 1 Situbo lndol, dengaln 

moltivalsi kerjal sebalgali valrialbel intervening. Pengo llalhaln daltal daln 

pengujialn hipo ltesis dilalkukaln menggunalkaln meto lde Structurall Equaltioln 

Moldel-Palrtiall Lealst Squalre (PLS-SEM) melallui alplikalsi Smalrt PLS 3.0. 

Halsil alnallisis menunjukkaln balhwal secalral lalngsung: (1) ko lmpetensi 

memiliki pengalruh negaltif yalng tidalk signifikaln terhaldalp mo ltivalsi kerjal, 

(2) disiplin kerjal berpengalruh polsitif nalmun tidalk signifikaln terhaldalp 

moltivalsi kerjal, (3) lingkunga ln kerjal memberika ln pengalruh polsitif yalng 

 
50 Wiwi Yuningsih et all., “Penga lruh Pengembalngaln Pro lfesio lna ll daln Moltiva lsi terha ldalp 

Kinerja l Guru dengaln Displin Kerja l seba lgali Va lria lbel Intervening Pa lda l Guru SD Swalsta l di Kolta l 

Sera lng,” Technolscience VIII, nol. 01 (2024), 4. 
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signifikaln terhaldalp mo ltivalsi kerjal, (4) ko lmpetensi berpengalruh po lsitif 

nalmun tidalk signifikaln terhaldalp kinerjal guru, (5) disiplin kerja l 

berpengalruh polsitif daln signifikaln terhaldalp kinerja l guru, (6) lingkunga ln 

kerjal memiliki pengalruh negaltif yalng tidalk signifikaln terhaldalp kinerja l 

guru, daln (7) mo ltivalsi kerjal berpengalruh polsitif sertal signifikaln terhaldalp 

kinerjal guru. Sedalngkaln secalral tidalk lalngsung, ko lmpetensi daln disiplin 

kerjal tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal guru, sementa lra l 

lingkungaln kerjal memberikaln pengalruh polsitif daln signifikaln terhaldalp 

kinerjal melallui mo ltivalsi kerjal.51 

Tabel 2.6 

Persalmalaln Perbedalaln 

1. Menggunalkaln valrialbel 

intervening 

2. Lingkungaln kerjal sebalgali 

valrialbel independen 

3. Kinerjal guru sebalgali valrialbel 

dependen 

4. Meto lde penelitialn kualntitaltif 

1. Mo ltivalsi kerjal sebalgali 

valrialbel intervening 

2. Alnallisis daltal penelitialn daln 

pengujialn hipo ltesis 

menggunalkaln Structurall 

Equaltioln Moldel-Palrtiall Lealst 

Squalre (PLS-SEM) 

7. Penelitialn terdalhulu kalryal Sri Lalnggeng Raltnalsalri, et all., dengaln judul 

“Alnallisis Kepemimpina ln, Lingkungaln Kerjal, da ln Disiplin Kerjal terha ldalp 

Kinerja l Guru”. Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis pengalruh 

kepemimpinaln, lingkungaln kerjal, daln disiplin kerjal terhaldalp kinerjal guru 

balik secalral palrsiall malupun simultaln. Subjek da llalm penelitialn ini aldallalh 

seluruh guru SDS Djuwita l Baltalm yalng berjumla lh 33 o lralng, daln seluruh 

polpulalsi dijaldikaln salmpel melallui teknik sa lmpling jenuh. Pengumpula ln 

daltal dilalkukaln melallui penyebalraln kuesio lner kepaldal respolnden. Alnallisis 

daltal menggunalkaln regresi linier berga lndal daln pengujialn hipo ltesis 

dilalkukaln dengaln balntualn prolgralm SPSS. Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal kepemimpinaln daln disiplin kerjal tidalk berpengalruh signifikaln 

 
51 Eni Heliyalna l, Riska l A lyu Pra lmesthi, da ln Triska l Dewi Pra lmitalsa lri, “Penga lruh 

Ko lmpetensi, Disiplin Kerjal da ln Lingkungaln Kerjal terhalda lp Kinerja l Guru Smkn 1 Situbo lndol 

mela llui Mo ltivalsi Kerja l seba lga li Va lria lbel Intervening,” Jurna ll Ma lhalsiswa l Entrepreneurship (JME) 

3, nol. 6 (2024): 1046, https://do li.olrg/10.36841/jme.v3i6.5005. 
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terhaldalp kinerjal guru, sedalngkaln lingkungaln kerjal memiliki pengalruh 

yalng signifikaln. Secalral simultaln, ketigal valrialbel tersebut kepemimpinaln, 

lingkungaln kerjal, daln disiplin kerja l berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kinerjal guru.52 

Tabel 2.7 

Persalmalaln Perbedalaln 

1. Valrialbel X₁, X₂ daln Y salmal 

2. Menggunalkaln alplikalsi SPSS 

3. Studi Empiris Upa lyal Kepa llal 

Sekollalh untuk Menega lkkaln 

Disiplin Kerjal Guru 

1. Uji alsumsi klalsik halnyal uji 

nolrmallitals, heterolskedalstisitals 

daln multiko llinieritals. 

2. Tidalk aldal uji regresi sederhalnal 

8. Penelitialn terdalhulu kalryal Edy Syalhputral, et all., dengaln judul “Galya l 

Kepemimpinaln Kepa lla l Sekollalh dallalm Meningka ltkaln Kinerja l Guru SMAl 

Negeri 1 Stalbalt”. Penelitia ln ini bertujualn untuk mengumpulka ln daltal 

tentalng beberalpal hall, yalitu: (1) galyal kepemimpina ln kepallal sekollalh dallalm 

meningkaltkaln disiplin kerjal, (2) galyal kepemimpina ln kepallal seko llalh 

dallalm meningkaltkaln mo ltivalsi kerjal guru, (3) galyal kepemimpinaln kepalla l 

sekollalh dallalm meningkaltkaln talnggung jalwalb, daln (4) kendallal-kendallal 

yalng dihaldalpi kepallal sekollalh dallalm meningkaltkaln kinerjal guru. 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln pendekaltaln kuallitaltif daln menggunalkaln 

metolde deskriptif. Daltal dikumpulkaln melallui walwalncalral, olbservalsi, sertal 

telalalh dolkumen. Halsil penelitia ln mengungkalpkaln balhwal: (1) kepallal 

sekollalh menggunalkaln galyal kepemimpinaln instruktif (telling) untuk 

meningkaltkaln kedisiplina ln guru, (2) galyal kepemimpinaln kolnsultaltif 

(selling) diteralpkaln untuk mendo lrolng mo ltivalsi kerjal guru, (3) ga lya l 

kepemimpinaln delegaltif (delegalting) diguna lkaln dallalm menumbuhkaln 

ralsal talnggung jalwalb guru, daln (4) kepallal seko llalh menghaldalpi beberalpa l 

 
52 Sri La lnggeng Raltna lsa lri, Ma lya l Malsital Br Girsa lng, daln Ya lnnik Alriya lnti, “Alna llisis 

Kepemimpinaln, Lingkungaln Kerja l, daln Disiplin Kerja l terha lda lp Kinerjal Guru,” Jurnall Bening 8, 

nol. 2 (2021): 189. 
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talntalngaln, di alntalralnyal penurunaln kedisiplina ln, lemalhnyal moltivalsi kerjal, 

sertal kuralngnyal talnggung jalwalb guru dallalm pro lses pembelaljalraln.53 

Tabel 2.8 

Persalmalaln Perbedalaln 

Valrialbel yalng digunalkaln salmal: 

kepemimpinaln kepallal sekollalh 

daln kinerjal guru. 

1. Meto lde penelitialn kuallitaltif 

2. Meto lde pengumpulaln dalta l 

menggunalkaln walwalncalral, 

olbservalsi, daln 

dolkumentalsi. 

9. Penelitialn terdalhulu kalryal Walwaln Eralwaln dengaln judul “Kepemimpinaln 

Kepa llal Maldralsalh Da llalm Meningkaltkaln Kinerjal Guru Paldal MAlN 1 

Sumedalng”. Secalral umum, penelitialn ini bertujua ln untuk mengalnallisis 

balgalimalnal kepallal maldralsalh dalpalt meningkaltkaln kinerjal guru mela llui 

kepemimpinalnnyal, khususnyal di MAlN 1 Sumeda lng. Pendekaltaln yalng 

digunalkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh kuallitaltif, dengaln teknik 

pengumpulaln daltal berupal olbservalsi, walwalncalral, daln dolkumentalsi. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal kepallal maldralsalh meneralpkaln galya l 

kepemimpinaln demo lkraltis. Hall ini terbukti denga ln peningkaltaln kinerja l 

guru sesuali dengaln tugals daln fungsinyal malsing-malsing (seperti di bidalng 

kurikulum, kesiswalaln, salralnal daln pralsalralnal, sertal humals) daln tercalpalinya l 

halsil belaljalr siswal yalng sesuali dengaln sta lndalr yalng ditetalpkaln. Galya l 

kepemimpinaln kepallal maldralsalh mendalpalt respo ln po lsitif dalri palral guru, 

terutalmal dallalm penentualn so llusi terhaldalp permalsallalhaln yalng muncul. 

Kepemimpinaln kepallal maldralsalh jugal berperaln sebalgali colnto lh, mo ltivaltolr, 

daln pengalralh balgi guru, siswal, daln pihalk terkalit lalinnyal di lingkungaln 

maldralsalh..54 

 

 

 
53 Edy Syalhputral et a ll., “Galya l Kepemimpinaln Kepalla l Sekolla lh dalla lm Meningkaltkaln 

Kinerja l Guru SMAl Negeri 1 Sta lba lt,” Malneggiol: Jurnall Ilmia lh Malgister Ma lna ljemen 6, nol. 2 (2023): 

156. https://do li.olrg/10.30596/ma lneggiol.v6i2.16634. 
54 Wa lwa ln Eralwa ln, “Kepemimpinaln Kepa lla l Ma ldra lsa lh da lla lm Meningkaltka ln Kinerjal 

Guru Pa ldal MAlN 1 Sumeda lng,” Ma lnaljeria ll: Jurna ll Inolva lsi Ma lnaljemen da ln Supervisi Pendidika ln 

2, nol. 4 (2022): 1. 



34 
 

 

Tabel 2.9 

Persalmalaln Perbedalaln 

Valrialbel yalng digunalkaln salmal: 

kepemimpinaln kepallal smaldralsalh  

daln kinerjal guru. 

1. Menggunalkaln meto lde 

penelitialn kuallitaltif 

2. Folkus uta lmal menyolrolti peraln 

lalngsung kepallal maldralsalh 

dallalm meningkaltkaln kinerjal 

guru. 

3. Lembalgal pendidikaln yalng 

diteliti berbalsis algalmal (MA l) 

 

10. Penelitialn terdalhulu kalryal Galrinal Siskalwalti, et a ll., dengaln judul “Studi 

Empiris Upalyal Kepalla l Sekollalh untuk Menega lkkaln Disiplin Kerjal Guru”. 

Penelitialn ini bertujua ln untuk mengetalhui upalyal kepallal sekollalh dallalm 

menegalkkaln disiplin kerjal guru. Meto lde yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh kuallitaltif dengaln jenis studi ka lsus. Halsil penelitia ln 

menunjukkaln balhwal aldal enalm upalyal yalng dilalkukaln kepallal seko llalh 

untuk menegalkkaln disiplin kerjal guru, yalitu: memberikaln mo ltivalsi, 

menjaldi telaldaln balgi guru, membualt peralturaln secalral sengaljal, melalkukaln 

pengalwalsaln, memberikaln alralhaln altalu salnksi, daln memberikaln 

penghalrgalaln. Selalin itu, kepa llal sekollalh juga l menghaldalpi beberalpal 

kendallal dallalm menegalkkaln disiplin kerjal guru, seperti falkto lr so lsiall, 

kejenuhaln guru, daln jalralk sekollalh yalng cukup jaluh. Sebalgali sollusi, kepalla l 

sekollalh melalkukaln berbalgali lalngkalh, seperti menginga ltkaln guru tentalng 

pentingnyal kedisiplinaln, melalkukaln pembinalaln kepaldal guru, 

memberikaln teguraln altalu salnksi kepaldal guru ya lng memiliki persenta lse 

kehaldiraln rendalh, sertal mencalri kesepalkaltaln terkalit kemalmpualn disiplin 

kerjal balgi guru yalng tinggall jaluh dalri sekollalh.55 

 

 

 
55 Ga lrina l Siska lwa lti, Mo lha lma ld Muspalwi, da ln A lgus Lesta lri, “Studi Empiris Upa lya l 

Kepa lla l Sekolla lh untuk Menega lkkaln Disiplin Kerjal Guru,” Jurnall Nia lra l 17, nol. 1 (2024): 42, 

https://do li.o lrg/10.31849/nialra l.v17i1.19752. 
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Tabel 2.10 

Persalmalaln Perbedalaln 

1. Valrialbel salmal : disiplin guru 

 

1. Meneliti upa lyal kepallal seko llalh 

secalral lalngsung untuk 

menegalkkaln disiplin kerjal 

2. Meto lde penelitialn kuallitaltif 

3. Folkus paldal saltu valrialbel 

 

C. Kerangka Berpikir 

Keralngkal berpikir merupalkaln mo ldel ko lnseptuall balgalimalnal teolri 

berhubungaln dengaln berbalhali falkto lr yalng telalh diidentifikalsikaln sebalgali 

malsallalh yalng penting.56  

Aldalpun keralngkal pemikiraln dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

 

Keteralngaln : 

Valrialbel Independen (X₁): Kepemimpinaln Tralnsfolrmalsio lnall Kepalla l 

Sekollalh 

 (X₂): Lingkungaln Kerjal 

Valrialbel Dependen (Y) : Kinerjal Guru 

Valrialbel Intervening (Z) : Disiplin Kerjal 

 
56 Sugiyolnol, Meto lde Penelitia ln Kua lntita ltif (Ba lndung: Allfa lbeta l, 2019), 95. 
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H₁ : Hubungaln kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh terhaldalp disiplin kerjal guru 

H₂ : Hubungaln lingkungaln kerjal terhaldalp disiplin 

kerjal guru 

H₃ : Hubungaln kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh terhaldalp kinerjal guru  

H₄ : Hubungaln lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal 

guru 

H₅ : Hubungaln disiplin kerjal terhaldalp kinerjal guru 

H₆ : Hubungaln kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh terhaldalp kinerjal guru mela llui 

disiplin kerjal 

H₇ : Hubungaln lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal 

guru melallui disiplin kerjal 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipo ltesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

penelitialn. Dikaltalkaln sementalral kalrenal jalwalbaln yalng diberikaln balru 

didalsalrkaln paldal teolri yalng relevaln, belum didalsalrkaln paldal falktal-falktal empiris 

yalng dipero lleh melallui pengumpulaln daltal.57 Berdalsalrkaln keralngkal berpikir 

dialtals ma lkal hipo ltesis yalng dialjukaln dallalm penelitia ln ini aldallalh: 

 

H₀₁ : Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh tidalk berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp disiplin kerjal di SMPN 5 Po lnolrolgol. 

Hₐ₁ : Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp disiplin kerja l di SMPN 5 Polnolrolgol. 

H₀₂ : Lingkungaln kerjal tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhalda lp 

disiplin kerjal di SMPN 5 Po lnolrolgol. 

Hₐ₂ : Lingkungaln kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp disiplin 

kerjal di SMPN 5 Po lnolrolgol. 

 
57 Sugiyolnol, Meto lde Penelitia ln Kua lntita ltif, 96. 
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H₀₃ : Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh tidalk berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMPN 5 Po lnolrolgol. 

Hₐ₃ : Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp kinerja l guru di SMPN 5 Polnolrolgol. 

H₀₄ : Lingkungaln kerjal tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerja l 

guru di SMPN 5 Polnolrolgol. 

Hₐ₄ : Lingkungaln kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru 

di SMPN 5 Polnolro lgol. 

H₀₅ : Disiplin kerjal tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerja l 

guru di SMPN 5 Polnolrolgol. 

Hₐ₅ : Disiplin kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru di 

SMPN 5 Polnolrolgo l. 

H₀₆ : Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh tidalk berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui disiplin kerjal di SMPN 

5 Polnolrolgol. 

Hₐ₆ : Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui disiplin kerja l di SMPN 5 

Polnolrolgol. 

H₀₇ : Lingkungaln kerjal tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerja l 

guru melallui disiplin kerjal di SMPN 5 Polnolrolgol. 

Hₐ₇ : Lingkungaln kerjal berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal guru 

melallui disiplin kerjal di SMPN 5 Polnolrolgo l. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menera lpkaln pendekaltaln kualntitaltif. 

Pendekaltaln ini menitikberaltkaln paldal pengalmaltaln terhaldalp gejallal altalu 

feno lmenal yalng memiliki ciri-ciri tertentu dallalm kehidupaln malnusial, yalng 

dikenall sebalgali valrialbel. Hubungaln alntalrvalrialbel dallalm pendekaltaln 

kualntitaltif dialnallisis secalral olbjektif dengaln menggunalkaln dalsalr teo lri.58 

Ciri khals dalri pendekaltaln kualntitaltif aldallalh penggunalaln prolsedur 

yalng sistemaltis sertal pengubalhaln daltal menjaldi bentuk alngkal, terutalmal 

berkalitaln dengaln altribut daln kuallitals subjek. Melallui alnallisis staltistik, daltal 

numerik tersebut dio llalh untuk memuda lhkaln dallalm menalrik kesimpulaln.59 

2. Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln metolde kualntitaltif dengaln jenis ex po lst 

fa lcto l. Penelitialn ex polst fa lcto l merupalkaln studi ya lng mengkalji hubungaln 

sebalb-alkibalt talnpal aldalnyal malnipulalsi dalri peneliti. Hubunga ln sebalb-

alkibalt tersebut didalsalrkaln paldal kaljialn teolri, yalng menyaltalkaln balhwal sualtu 

valrialbel dalpalt memengalruhi valrialbel lalinnyal. Dallalm jenis penelitia ln ini, 

valrialbel bebals sudalh terjaldi sebelum penelitia ln dilalkukaln, sehinggal tidalk 

aldal perlalkualn altalu intervensi ya lng diberika ln selalmal prolses penelitialn 

berlalngsung.60 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Paldal kesempaltaln kalli ini peneliti mela lksalnalkaln penelitialn di SMPN 5 

Polnolro lgol yalng berlolkalsi di Jl. Dr. Soleto lmol, Keluralhaln Balngunsalri, Kecalmaltaln 

Polnolro lgol, Kalbupalten Po lno lrolgol, Jalwal Timur, Indo lnesial. Penelitialn alkaln 

 
58 I Ma lde La lut Merthal Ja lya l, Meto lde Penelitia ln Kua lntita ltif da ln Kua llita ltif (Yo lgjalka lryal: 

Alna lk Hebalt Indolnesial, 2020), 6. 
59 Pupuh Falthurolhmaln, Metolde Penelitialn Pendidika ln, (Ba lndung: CV Pusta lka l Setial, 

2011), 85. 
60 Iwa ln Hermalwa ln, Meto ldollo lgi Penelitia ln Pendidika ln, (Kuningaln: Hida lya ltul Quraln 

Kuningaln, 2019), 42 . 
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dilalksalnalkaln kuralng lebih sela lmal 2 bulaln. Mulali bula ln Februalri 2025 – Alpril 

2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Polpulalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri a ltals olbjek/subjek 

yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu ya lng ditetalpkaln o lleh 

peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulaln. Polpulalsi bukaln 

sekedalr jumlalh yalng aldal paldal olbjek/subjek ya lng dipelaljalri, tetalpi 

meliputi seluruh ka lralkteristik/sifalt yalng dimiliki o lleh subjek altalu o lbjek 

itu.61 Dallalm penelitialn ini, po lpulalsinyal aldallalh 45 guru berstaltus AlSN di 

SMPN 5 Polnolrolgol. 

2. Sampel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiki 

o lleh polpulalsi tersebut. Dallalm penelitialn ini peneliti mengguna lkaln 

no lnprolbalbility sa lmpling dengaln Teknik salmpling jenuh. Nolnprolba lbility 

sa lmpling aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel yalng tidalk memberi pelualng 

altalu kesempalaltaln salmal balgi setialp unsur altalu alnggoltal polpulalsi untuk 

dipilih menja ldi salmpel. Salmpel jenuh merupalkaln salmpel yalng bilal 

ditalmbalh jumlalhnyal tidalk alkaln menalmbalh keterwalkilaln sehinggal tidalk 

alkaln mempengalruhi nilali infolrmalsi yalng telalh diperolleh.62 Dallalm 

penelitialn ini, salmpel yalng digunalkaln 45 respo lnden sesuali dengaln jumlalh 

po lpulalsi. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel penelitialn aldallalh altribut altalu kalralkteristik dalri individu, 

o lbjek, altalu alktivitals yalng memiliki valrialsi tertentu da ln ditentuka ln olleh 

 
61 Sugiyolnol, Meto lde Penelitia ln, Kua lntita ltif, Kua llita ltif, daln R&D (Ba lndung:Allfa lbeta l, 

2014), 80. 
62 Sugiyolnol, Meto lde Penelitia ln Kua lntita ltif (Ba lndung: Allfa lbeta l, 2019), 139. 
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peneliti untuk diteliti da ln dialmbil kesimpula lnnyal.63 Valrialbel dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut:64 

a. Valrialbel independen (va lrialbel ekso lgen) merupa lkaln valrialbel yalng 

mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb perubalhalnnyal altalu timbulnyal 

valrialbel dependen (valrialbel terikalt). Paldal penelitialn ini, valrialbel 

independen aldallalh Kepemimpina ln Tralnsfolrmalsio lnall Kepallal Seko llalh 

(X₁) daln Lingkungaln Kerjal (X₂). 

b. Valrialbel dependen (valrialbel endolgen) merupalkaln valrialbel yalng 

dipengalruhi altalu yalng menjaldi alkibalt, kalrenal aldalnyal valrialbel bebals. 

Paldal penelitialn ini, valrialbel dependen aldallalh Kinerjal Guru (Y). 

c. Valrialbel intervening merupalkaln valrialbel yalng secalral teolritis 

mempengalruhi hubungaln alntalral valrialbel independen denga ln valrialbel 

dependen menjaldi hubungaln yalng tidalk lalngsung daln tidalk dalpalt 

dialmalti sertal di ukur, sehingga l disebut jugal sebalgali valrialbel 

penyelal/alntalral yalng terletalk dialntalral valrialbel independen daln valrialbel 

dependen. Paldal penelitialn ini, valrialbel intervening aldallalh Disiplin 

Kerjal (Z). 

2. Definisi Olperalsio lnall 

Definisi o lperalsio lnall merupalkaln baltalsaln-baltalsaln yalng diberikaln 

olleh peneliti terhaldalp valrialbel penelitialnnyal sendiri sehinggal valrialbel 

penelitialn dalpalt diukur.65  

Definisi o lperalsio lnall paldal penelitialn ini a ldallalh paldal talbel sebalgali 

berikut: 

Tabel 3.1 

No

. 
Variabel Definisi operasional 

1.  Kinerjal Guru 

(Y) 

Kinerjal guru merujuk paldal tingkalt pencalpalialn 

tugals daln talnggung ja lwalb yalng dimiliki olleh 

guru dallalm ko lnteks pendidikaln, yalng 

 
63 Sugiolno l, Meto lde Penelitialn Pendidikaln Pendekalta ln Kua lntita ltif, Kua llita ltif, Da ln R&D 

(Ba lndung: Allfa lbeta l, 2014), 61. 
64 Sugiyolnol, Meto lde Penelitialn Bisnis: Pendeka lta ln Kualntita ltif, Kua llita ltif, Ko lmbina lsi, 

daln R&D (Ba lndung: A llfa lbeta l, 2017), 38-39. 
65 Sya lhrum daln Sallim, Meto ldo llo lgi Penelitia ln Kualntita ltif (Ba lndung: Cita lpusta lka l Media l, 

2014), 109. 
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No

. 
Variabel Definisi operasional 

mencalkup prolses mengaljalr, pembelaljalraln, daln 

halsil evallualsi terhaldalp siswal. Kinerjal guru 

dalpalt diukur mela llui efektivitals mengaljalr, 

keteralmpilaln dallalm mengelo llal kelals, 

kemalmpualn dallalm meralncalng daln 

melalksalnalkaln kurikulum, serta l pencalpalialn 

alkaldemik siswal.66 

2. Kepemimpinaln 

Tralnsfolrmalsio ln

all Kepallal 

Sekollalh (X₁) 

Kepallal sekollalh berperaln sebalgali algen 

perubalhaln dengaln menciptalkaln terolbolsaln balru 

dallalm sistem pendidika ln, balik dallalm 

pengembalngaln kurikulum, meto lde 

pembelaljalraln, malupun ta ltal kelo llal sekollalh. Ial 

perlu memiliki visi jalngkal palnjalng untuk 

meningkaltkaln kuallitals pendidikaln sertal beralni 

mengalmbil lalngkalh-lalngkalh ino lvaltif demi 

kemaljualn sekollalh.67 

3. Lingkungaln 

Kerjal (X₂) 

Lingkungaln kerjal aldallalh segallal sesualtu yalng 

aldal disekitalr kalryalwaln daln dalpalt 

mempengalruhi dallalm menjallalnkaln tugals yalng 

diembalnkaln kepaldalnyal.68 

 

4. Disiplin Kerjal 

(Z) 

Disiplin kerjal di lingkungaln sekollalh berperaln 

dallalm meningkaltkaln kinerjal guru, yalng palda l 

alkhirnyal memberika ln dalmpalk polsitif terhaldalp 

mutu prolses pengaljalraln daln pembelaljalraln.69 

 
66 Sha lfira l Mumta lz, Idal Rinda lningsih, daln Hidalya ltullo lh, “Fa lktolr–Fa lkto lr yalng 

Mempengalruhi Kinerjal Guru SMA l Negeri,” A lcjo lure: Alca ldemic Jo lurnall Resea lrch 01, nol. e-ISSN: 

0000-0000 (2023): 50, 

http://www.a lca ldemia l.edu/dolwnlola ld/42968224/Jurna ll_Kependidikaln_Voll_13_Nol_2.pdf#pa lge=29

%0A lhttp://jurna ll.untalg-sby.a lc.id/index.php/dial/a lrticle/viewFile/303/217. 
67 Tumira ln, et all, Kepemimpina ln Tralnsfo lrma lsio lna ll Kepa lla l Seko llalh, 10. 
68 Pa lndi A lfa lndi, Malnaljemen Sumber Da lya l Ma lnusial: Teolri, Ko lnsep daln Indikalto lr, 65. 
69 Putri, Wa lnta l, da ln Hida lya lty, “Penga lruh Lingkungaln Kerja l da ln Disiplin Kerja l terha lda lp 

Kinerja l Guru Di SD Quraln terpa ldu Nurul Islalm Jo lha lr Ka lralwa lng.” 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitia ln ini menggunalkaln 

kuisio lner altalu alngket aldallalh teknik pengumpula ln daltal yalng dilalkukaln 

dengaln calral memberi seperalngkalt pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis 

kepaldal respolnden untuk dija lwalbnyal. Kuisio lner dalpalt berupal pertalnyalaln 

altalu pernyaltalaln tertutup a ltalu terbukal, dalpalt diberika ln kepaldal respo lnden 

secalral lalngsung altalu dikirim melallui pols, altalu internet.  Kemudian sebagai 

pendukung, dalam penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara 

untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipasi dalam 

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi.70 

Skallal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh skallal likert, yalitu 

skallal yalng digunalkaln untuk mengukur sikalp pendalpalt, presepsi seseo lralng 

tentalng gejallal altalu malsallalh yalng aldal di ma lsyalralkalt altalu diallalminyal.71 

Dengaln skallal likert, malkal valrialbel yalng alkaln diukur dija lbalrkaln menjaldi 

indikaltolr valrialbel. Kemudia ln indikaltolr tersebut dijaldikaln sebalgali titik to llalk 

untuk menyusun item-item instrumen ya lng didalpalt berupal pernyaltalaln altalu 

pertalnyalaln yalitu alpalkalh nalralsi pertalnyalaln bersifalt negaltif (Unfalvo lralble) 

altalu nalralsi pertalnyalalnnyal bersifalt po lsitif (Falvo lralble).72 

Berikut ini memberikaln sko lr untuk setia lp jenjalng skallal likert balik 

itu dallalm pertalnyalaln yalng polsitif altalupun yalng negaltif yalng dalpalt diliha lt 

paldal talbel di balwalh ini: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Jawaban Gradasi positif Gradasi negatif 

Salngalt Sesuali SS 4 1 

Sesuali S 3 2 

Tidalk Sesuali TS 2 3 

Salngalt Tidalk Sesuali STS 1 4 

 
70 Sugiyolnol, Meto lde Penelitia ln Kua lntita ltif, 142-143. 
71 Alziz A llimul Hida lya lt, Menyusun Instrumen Penelitia ln & Uji Va lliditals-Relia lbilita ls 

(Sura lbalya l: Hea llth Bo lo lks Publishing, 2021), 7. 
72 Sugiyolnol, Meto lde Penelitia ln, Kua lntita ltif, Kua llita ltif, daln R&D, 134-135. 
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2. Instrument Pengumpula ln Daltal 

Instrumen pengumpulaln daltal aldallalh ko lmpo lnen penting da llalm 

sebualh penelitialn, daln kuallitals instrumen tersebut terka lit dengaln valliditals 

sertal relialbilitalsnyal. Instrumen ini digunalkaln untuk mengukur nilali valrialbel 

yalng diteliti, dengaln jumlalh instrumen yalng disesua likaln dengaln jumla lh 

valrialbel dallalm penelitialn.73 Berikut instrumen penelitia ln berdalsalrkaln 

valrialbel-valrialbel yalng sudalh ditentukaln olleh peneliti: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Kinerja Guru 

Variabel 

Penelitian 
Sub Variabel Indikator 

No. 

item 

Kinerjal Guru 

(Y) 

Kinerjal dallalm 

perencalnalaln 

pembelaljalraln 

1. Menyusun mo ldul aljalr 

sebelum mengaljalr 
1,2 

2. Menyesualikaln 

rencalnal pembelaljalraln 

sesuali dengaln 

kurikulum daln 

kebutuhaln siswal 

3,4,5 

Kinerjal dallalm 

pelalksalnalaln 

pembelaljalraln 

3. Membukal daln 

menutup 

pembelaljalraln dengaln 

balik 

6,7,8 

4. Menyalmpalikaln 

malteri dengaln balik 
9,10 

5. Menggunalkaln 

berbalgali meto lde 

pembelaljalraln 

11,12,1

3 

6. Memalnfalaltjaln medial 

pembelaljalraln 

14,15,1

6 

Kinerjal dallalm 

peniallalin 

pembelaljalraln 

7. Melalkukaln evallualsi 

secalral berkallal 

17,18,1

9 

Kinerjal dallalm 

pengembalngaln 

prolfesio lnallisme 

8. Guru mengikuti 

pengembalngaln diri 

20,21,2

2 

9. Guru alktif dallalm 

olrgalnisalsi prolfesi 

23,24,2

5 

 

 

 
73 Alsep Sa lepul Halmdi, daln E. Ba lhrudin, Meto lde Penelitia ln Kua lntita ltif A lplika lsi da llalm 

Pendidikaln (Yolgyalka lrta l: CV Budi Uta lma l, 2014), 50. 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah 

Variabel 

Penelitian 
Sub Variabel Indikator 

No. 

item 

Kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnal

l kepallal sekollalh 

(X₁) 

Pembalru 1. Berperan sebagai 

agen perubahan 

dengan menciptakan 

terobosan baru dalam 

sistem pendidikan 

1,2 

Memberi telaldaln 2. Menunjukkan 

perilaku yang layak 

diteladani 

3,4 

Mendo lrolng 

kinerjal balwalhaln 

3. Memberikan 

motivasi kepada guru 

dan staf untuk 

meningkatkan 

kompetensinya 

5,6 

Menghalrmolnisals

ikaln lingkungaln 

kerjal 

4. Memastikan adanya 

komunikasi yang 

efektif antara guru, 

staf, siswa dan oran 

tua 

7,8 

Memberdalyalkaln 

balwalhaln 

5. Memberdalyalkaln 

balwalhaln untuk lebih 

mandiri dan proaktif. 

9,10 

Bertindalk altals 

system nilali 

6. Menjalankan 

kepemimpinan 

berdasarkan prinsip 

dan moral etika yang 

kuat 

11,12 

Meningkaltkalsn 

kemalmpualn 

terus menerus 

7. Terus belajar dan 

meningkatkan 

kompetensinya  

13,14 

Malmpu 

menghaldalpi 

situalsi yalng 

rumit 

8. Memiliki 

keterampilan dalam 

mengatasi berbagai 

permasalahan yang 

kompleks 

15,16 

Idea llized 

Influence 

(Pengalruh yalng 

Ideall) 

9. Kepala sekolah 

mampu menjadi 

teladan dengan 

menunjukkan 

perilaku, sikap dan 

komitmen yang bisa 

dicontoh oleh 

bawahannya. 

17,18 
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Variabel 

Penelitian 
Sub Variabel Indikator 

No. 

item 

Inspira ltiolnall 

Moltiva ltioln 

(Moltivalsi 

Inspiraltif) 

10. Mendorong dan 

menginspirasi 

bawahannya dengan 

menyampaikan 

harapan yang tinggi 

secara jelas 

19,20 

Intellectua ll 

Stimula ltioln 

(Stimulalsi 

Intelektuall) 

11. Berusaha 

menciptakan 

lingkungan yang 

mendukung 

munculnya inovasi 

dan kreativitas 

bawahannya 

21,22 

Individua llized 

Colnsidera ltioln 

(Pertimbalngaln 

Individu) 

12. Memberikan 

perhatian khusus 

pada setiap 

kebutuhan individu 

untuk berkembang 

dan mencapai 

prestasi 

23,24,2

5 

  

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Lingkungan Kerja 

Variabel 

Penelitian 

Sub Variabel Indikator No. 

item 

Lingkungaln 

kerjal (X₂) 

Balngunaln 

tempalt kerjal 

1. Balngunaln menalrik 

untuk dipalndalng 

1,2 

2. Balngunaln dibalngun 

dengaln pertimbalngaln 

keselalmaltaln kerjal 

3,4 

Tersedialnyal 

perallaltaln kerja l 

yalng memaldali 

3. Tersedialnyal 

perallaltaln kerjal yalng 

memaldali 

5,6,7 

Tersedialnyal 

tempalt istiralhalt 

untuk melepals 

lelalh 

4. Tersedialnyal tempalt 

istiralhalt untuk 

melepals lelalh 

8,9 

Tersedialnyal 

tempalt ibaldalh 

kealgalmalaln 

5. Tersedialnyal tempalt 

ibaldalh kealgalmalaln 

10,11,1

2 

Hubungaln rekaln 

kerjal setingkalt 

6. Kolmunikalsi yalng 

balik 

13,14,1

5 
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7. Kerjalsalmal sesalmal 

guru 

16,17,1

8 

8. Salling menghalrgali 19,20 

Hubungaln 

kalryalwaln 

dengaln sesalma l 

rekaln kerjal 

9. Sika lp salling 

mengholrmalti 

21,22 

Hubungaln 

kalryalwaln 

dengaln balwalhaln 

10. Hubungaln guru 

dengaln stalf 

aldministralsi 

23,24,2

5 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Disiplin Kerja 

Variabel 

Penelitian 
Sub Variabel Indikator 

No. 

item 

Disiplin Kerjal 

(Z) 

Tujualn daln 

kemalmpualn 

1. Kejelasan tujuan dan 

kesesuaian pekerjaan 

dengan kemampuan 

mereka 

1, 2, 3 

Telaldaln 

pimpinaln  

2. Pemimpin 

menunjukkan sikap 

disiplin yang baik 

4, 5, 6 

Ballals jalsal 3. Kesesuaian atas 

beban kerja yang 

ditanggung dengan 

kesejahteraan yang 

diterima  

7,8 

kealdilaln 4. Diperlakukan sama 

dengan guru yang 

lainnya 

9,10 

Pengalwalsaln  5. Melaksanakan 

pengawasan untuk 

mencegah dan 

mengetahui 

kesalahan 

11, 

12,13 
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Variabel 

Penelitian 
Sub Variabel Indikator 

No. 

item 

Salnksi hukum 6. Memberikan sanksi 

hukum bagi 

pelanggar peraturan 

14,15 

Ketegalsaln 7. Pemimpian berani 

dan tegas bertindak 

untuk menghukung 

pegawai yang 

indisipliner sesuai 

sanksi hukum yang 

ditetapkan 

16,17 

Hubungaln 

kemalnusialaln 

8. Lingkungan dan 

suasana kerja yang 

nyaman  

18,19 

Dimensi 

ketalaltaln walktu 

9. Masuk kerja tepat 

waktu, penggunaan 

waktu secara efektif 

dan tidak pernah 

mangkir/tidak kerja. 

20, 

21,22 

Dimensi 

talnggungjalwalb 

10. Mematuhi semua 

peraturan sekolah, 

target pekerjaan 

terpenuhi, dan 

membuat laporan 

kerja harian. 

23, 24, 

25 

 

F. Validitas, Keterbacaan dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Valliditals Instrumen 

  Berdalsalrkaln paldal alsumsi dalsalr, balhwal ”instrumen yalng vallid 

beralrti allalt ukur yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal (mengukur) itu 

jugal vallid”. Vallid beralrti instrumen tersebut da lpalt digunalkaln untuk 
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mengukur alpal yalng sehalrusnyal diukur.74 Uji valliditals dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln valliditals isi (colntent vallidity). Pengujia ln valliditals isi dalpalt 

dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalral isi instrument denga ln malteri 

pelaljalraln yalng telalh dialjalrkaln.75 Jenis valliditals ini yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh valliditals isi Aliken’s.  

 Aliken’s merupalkaln rumusaln untuk menghitung colntent-va ldility 

co lefficient yalng didalsalrkaln paldal halsil penilalialn dalri palnel alhli sebalnyalk n 

olralng terhaldalp sualtu item dalri segi sejaluh ma lnal item tersebut mewalkili 

ko lnstralk yalng di ukur. Halsil uji valliditals skallal menggunalkaln folrmula l 

Aliken yalitu: 76 

V = ∑S / [n(c-1)], 

S = r-lol 

Keteralngaln: 

V : indeks valliditals dalri Aliken 

lol : alngkal penilalialin terendalh (misallhnyal 1) 

c  : alngkal penilalialn tertinggi (misa llnyal 4) 

r : alngkal yalng diberikaln olleh penilali 

n : jumlalh expert 

kriterial penentualn vallid altalu tidalknyal item aldallalh dengaln 

membalndingkaln nilali V-hitung dengaln V-talbel aldallalh nilali minimum 

indeks valliditals isi berdalsalrkaln balnyalknyal ralter paldal talbel V A liken. 

Kalrenal balnyalknyal ralter dallalm penelitialn aldallalh 5, daln balnyalknyal skalla l 

jalwalbaln (raltting) yalng dibualt dallalm lembalr vallidalsi aldallalh 4, malka l 

malksimall indeks valliditals isi berdalsalrkaln talbel V A liken aldallalh 0,87. 

 Dallalm uji valliditals instrument penelitia ln, memerlukaln vallidaltolr 

berjumlalh 5 olralng. Sedalngkaln jumlalh butir so lall instrumen penelitialn setialp 

valrialbel sebalnyalk 25 pernyaltalaln. Dalri halsil perhitunga ln uji valliditals 

valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh 25 item 

 
74 Iwa ln Hermalwa ln, Meto ldollo lgi Penelitia ln Pendidikaln Kua lntita ltif, Kua llita ltif, daln Mixed 

Metho lde (Kuningaln: Hida lyaltul Qura ln Kuningaln, 2019), 93. 
75 Sugiyolnol, Meto lde Penelitia ln Kua lntita ltif, Kua llita ltif da ln R&D, 92. 
76 Aliken, “Three co lefficients folr a lna llyzing the relialbility a lnd vallidity o lf raltings” 

(Educaltio lna ll a lnd psychollo lgica ll mea lsurement, Vo ll. 45, Nol. 1, 1985), 131. 
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dinyaltalkaln vallid.  

Aldalpun halsil perhitungaln uji valliditals instrumen kepemimpina ln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dalpalt dilihalt paldal talbel 3.4 di balwalh ini. 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Instrumen Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

No. Soal “V” hitung “V” tabel Keterangan 

1.  1.00 0,87 Vallid  

2.  1.00 0,87 Vallid 

3.  0.93 0,87 Vallid  

4.  1.00 0,87 Vallid  

5.  1.00 0,87 Vallid  

6.  1.00 0,87 Vallid  

7.  1.00 0,87 Vallid  

8.  1.00 0,87 Vallid  

9.  0.93 0,87 Vallid  

10.  1.00 0,87 Vallid  

11.  0.93 0,87 Vallid  

12.  0.87 0,87 Vallid 

13.  1.00 0,87 Vallid  

14.  1.00 0,87 Vallid  

15.  0.87 0,87 Vallid 

16.  0.93 0,87 Vallid  

17.  1.00 0,87 Vallid  

18.  1.00 0,87 Vallid  

19.  1.00 0,87 Vallid  

20.  0.93 0,87 Vallid  

21.  0.87 0,87 Vallid  

22.  1.00 0,87 Vallid  

23.  1.00 0,87 Vallid  

24.  0.93 0,87 Vallid  

25.  1.00 0,87 Vallid  
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Berdalsalrkaln rekalpitulalsi paldal talbel 3.4 di a ltals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal instrumen altalu item pernyaltalaln valrialbel 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh semualnyal dinyaltalkaln 

vallid. Selalnjutnyal, halsil perhitungaln uji valliditals instrumen lingkunga ln 

kerjal dalpalt dilihalt paldal talbel 3.5 di balwalh ini. 

 

Tabel 3.8 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Instrumen Instrumen Lingkungan Kerja 

No. Soal “V” hitung “V” tabel Keterangan 

1.  0.93 0,87 Vallid  

2.  1.00 0,87 Vallid 

3.  1.00 0,87 Vallid  

4.  1.00 0,87 Vallid  

5.  0.93 0,87 Vallid  

6.  0.93 0,87 Vallid  

7.  1.00 0,87 Vallid  

8.  1.00 0,87 Vallid  

9.  1.00 0,87 Vallid  

10.  1.00 0,87 Vallid  

11.  1.00 0,87 Vallid  

12.  0.93 0,87 Vallid  

13.  1.00 0,87 Vallid  

14.  1.00 0,87 Vallid  

15.  1.00 0,87 Vallid  

16.  1.00 0,87 Vallid  

17.  0.87 0,87 Vallid  

18.  0.93 0,87 Vallid  

19.  1.00 0,87 Vallid  

20.  1.00 0,87 Vallid  

21.  1.00 0,87 Vallid  

22.  0.93 0,87 Vallid  

23.  0.93 0,87 Vallid  
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No. Soal “V” hitung “V” tabel Keterangan 

24.  0.93 0,87 Vallid  

25.  0.93 0,87 Vallid  

Berdalsalrkaln rekalpitulalsi di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

seluruh instrumen a ltalu item pernyaltalaln valrialbel lingkungaln kerjal dalpalt 

dikaltalkaln vallid. Sedalngkaln halsil perhitunga ln uji valliditals instrument 

kinerjal guru dalpalt dilihalt paldal talbel 3.6 di balwalh ini. 

Tabel 3.9 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Instrumen Kinerja Guru 

No. Soal “V” hitung “V” tabel Keterangan 

1.  1.00 0,87 Vallid  

2.  1.00 0,87 Vallid 

3.  1.00 0,87 Vallid  

4.  1.00 0,87 Vallid  

5.  0.87 0,87 Vallid  

6.  0.87 0,87 Vallid  

7.  0.87 0,87 Vallid  

8.  1.00 0,87 Vallid  

9.  1.00 0,87 Vallid  

10.  0.93 0,87 Vallid  

11.  1.00 0,87 Vallid  

12.  1.00 0,87 Vallid  

13.  0.87 0,87 Vallid  

14.  1.00 0,87 Vallid  

15.  0.93 0,87 Vallid  

16.  1.00 0,87 Vallid  

17.  1.00 0,87 Vallid  

18.  0.93 0,87 Vallid  

19.  1.00 0,87 Vallid  

20.  0.87 0,87 Vallid  

21.  1.00 0,87 Vallid  
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No. Soal “V” hitung “V” tabel Keterangan 

22.  1.00 0,87 Vallid  

23.  1.00 0,87 Vallid  

24.  1.00 0,87 Vallid  

25.  1.00 0,87 Vallid  

Berdalsalrkaln rekalpitulalsi di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

instrumen altalu item pernyaltalaln valrialbel kinerja l guru dalpalt dikaltalkaln vallid. 

Sedalngkaln halsil perhitungaln uji valliditals instrument disiplin kerjal dalpalt 

diliha lt paldal talbel 3.7 dibalwalh ini. 

Tabel 3.10 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Instrumen Disiplin Kerja 

No. Soal “V” hitung “V” tabel Keterangan 

1.  1.00 0,87 Vallid  

2.  1.00 0,87 Vallid 

3.  0.93 0,87 Vallid  

4.  1.00 0,87 Vallid  

5.  1.00 0,87 Vallid  

6.  1.00 0,87 Vallid  

7.  0.93 0,87 Vallid  

8.  1.00 0,87 Vallid  

9.  1.00 0,87 Vallid  

10.  1.00 0,87 Vallid  

11.  0.93 0,87 Vallid  

12.  0.87 0,87 Vallid  

13.  1.00 0,87 Vallid  

14.  1.00 0,87 Vallid  

15.  0.93 0,87 Vallid  

16.  1.00 0,87 Vallid  

17.  0.93 0,87 Vallid  

18.  1.00 0,87 Vallid  

19.  0.93 0,87 Vallid  
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No. Soal “V” hitung “V” tabel Keterangan 

20.  1.00 0,87 Vallid  

21.  0.93 0,87 Vallid  

22.  0.93 0,87 Vallid  

23.  1.00 0,87 Vallid  

24.  1.00 0,87 Vallid  

25.  0.93 0,87 Vallid  

Berdalsalrkaln rekalpitulalsi di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

seluruh instrumen a ltalu item pernyaltalaln valrialbel disiplin kerjal dalpalt 

dikaltalkaln vallid. 

2. Uji Keterbalcalaln 

  Uji keterbalcalaln instrumen bertujua ln untuk memalstikaln balhwa l 

respo lnden benalr-benalr memalhalmi pernyaltalaln dallalm kuisio lner penelitialn 

sehinggal tidalk terjaldi sebualh kesallalhpalhalmaln. Uji keterbalcalaln ini 

dilalkukaln dengaln meminta l 3 olralng guru untuk memba lntu membalcal daln 

memalhalmi pernyaltalaln dallalm alngket. Kritik ma lupun salraln dalri penguji 

keterbalcalaln instrument alkaln dicaltalt, kemudialn instrument direvisi, setela lh 

direvisi alngket altalu kuisio lner disebalr kepaldal respo lnden.  

Aldalpun guru yalng menjaldi penguji keterbalcalaln sebalgali berikut: 

Tabel 3.11 

Uji Keterbacaan 

No. Nama Instansi 

1. Rolbi Algisnal, M.Pd SMPN 2 Salmbit 

2. Walhyu Retno l Salri, S.Pd MTs A ls-Syalfi’iyalh 

3. Sallly Gital Nolvital Salri, S.Pd MTs A ln Nuur 

 Halsil uji keterbalcalaln dalpalt dilihalt paldal lalmpiraln. 

3. Uji Relialbilitals Instrumen 

  Instrumen yalng relialbel aldallalh instrumen ya lng bilal digunalkaln 

beberalpal kalli untuk mengukur o lbjek yalng salmal, alkaln menghalsilkaln daltal 

yalng salmal. Relialbilitals bertujualn untuk mengeta lhui sejaluh malnal halsil 

pengukuraln tetalp kolnsisten, alpalbilal dilalkukaln pengukuraln dual kalli altalu 

lebih terhaldalp gejallal yalng salmal. Malkal pengertialn reallialbilitals tes, 
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berhubungaln dengaln malsallalh ketetalpaln halsil tes.77  

  Pengukuraln yalng memiliki relibilita ls yalng tinggi disebut seba lgali 

pengukuraln yalng relialbel (relialble). Relialbilitals aldallalh istilalh yalng dipalkali 

untuk menunjukkaln sejaluh malnal sualtu halsil pengukura ln relaltif ko lnsisten 

alpalbilal pengukuraln diulalng dual kalli altalu lebih. Instrumen dika ltalkaln 

relialbel salalt dalpalt mengungkalpkaln daltal yalng bisal dipercalyal.78 

 Aldalpun teknik yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln rumus 

Allpha l Cro lnbalch, sebalgali berikut:79 

Keteralngaln: 

11r   : ko lefisien relialbilitals instrumen Crolnbalch) 

k   : balnyalknyal butir pertalnyalaln altalu balnyalknyal so lall 

  : to ltall valrialn butir 

  : valrialns toltall. 

c  : bilalngaln kolnstalntal. 

Uji realbilitals digunalkaln untuk mengukur kuisio lner yalng 

merupalkaln indikaltolr dalri valrialbel. Peneliti mengguna lkaln balntualn SPSS 

versi IBM SPSS Sta ltistics 30 untuk uji realbilitals dengaln menggunalkaln 

rumus Cro lnbalch’s allpha l. Kriterial daln realbilitals instrument penelitia ln 

aldallalh alpalbilal nilali Cro lnbalch’s Allpha l ≥ 0,6 malkal instrument tersebut 

dikaltalkaln relialbel.80  

 

 

 
77 Suha lrsimi A lrikuntol, Da lsa lr-dalsa lr Eva llua lsi Pendidika ln (Ja lka lrta l: PT. Bumi A lksa lra l,  

2002), 86. 

78 Olvaln, daln A lndika l Salputra l, CA lMI: A lplika lsi Uji Va llidita ls daln Relialbilita ls Instrumen 

Penelitia ln Berba lsis Web (Sula lwesi Sela lta ln: Ya lya lsa ln A lhmalr Cendekia l Indolnesial, 2020), 4. 
79 Alndhita l Dessy Wula lnsa lri, Penelitia ln Pendidikaln: Sua ltu Pendekalta ln Pra lktik dengaln 

Menggunalka ln SPSS (Polnolro lgo l: STAlIN Po l Press, 2012), 90. 
80 Herry Snto lsa l, Pencitra la ln Visua ll Ka lwa lsa ln Urba ln: Teo lri Stra ltegi da ln Perenca lnala ln 

La lnsca lpe Visuall Pla lnning System, (Ma lla lng: Medial Nusa l Crea ltive, 2018), 172. 
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Aldalpun halsil perhitungaln talbel 3.12, 3.13, 3.14 daln 3.15 di balwalh 

ini: 

Tabel 3.12 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Lingkungan Kerja 

 

 

 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Guru 

 

 

 

 

 

Tabel 3.15 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Disiplin Kerja 

 

 

 

Berdalsalrkaln halsil Olutput alplikalsi SPSS di a ltals dalpalt 

diketalhui balhwal nilali Crolnbalch’s A llpha l paldal instrumen 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh sebesalr 0,730, nilali  

Cro lnbalch’s Allpha l paldal instrumen lingkunga ln kerjal sebesalr 0,605, 

nilali Crolnbalch’s Allpha l paldal instrumen kinerja l guru sebesalr 0,601, 

daln nilali Cro lnba lch’s Allpha l paldal instrumen sebesa lr 0,726. Dengaln 

demikialn r₁₁ ≥ 0,6 sehingga l instrumen dallalm penelitialn ini dalpalt 

dikaltalkaln relialbel. 

Reliability Statistics 

Crolnbalch's Allphal N olf Items 

.730 25 

Reliability Statistics 

Crolnbalch's Allphal N olf Items 

.605 25 

Reliability Statistics 

Crolnbalch's Allphal N olf Items 

.601 25 

Reliability Statistics 

Crolnbalch's Allphal N olf Items 

.726 25 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmallitals digunalkaln untuk mengeta lhui nolrmall tidalknyal 

sualtu distribusi daltal.81 Uji nolrmallitals yalng balik halrus berdistribusi 

nolrmall. Jikal residuall tidalk berdistribusi no lrmall malkal tidalk bisa l 

dialplikalsikaln ke uji sela lnjutnyal. Aldal beberalpal metolde yalng bisa l 

digunalkaln untuk mendeteksi ma lsallalh no lrmallitals, sallalh saltunyal uji 

Kollmolgolrolv Smirno lv.82
 

b. Uji multikolinieritas 

Uji multikollinieritals digunalkaln untuk menentuka ln alpalkalh terdalpalt 

kolrelalsi yalng tinggi alntalral valrialbel bebals dallalm mo ldel regresi linea lr 

bergalndal. Jikal valrialbel bebals memiliki ko lrelalsi yalng tinggi, ma lka l 

hubungaln alntalral valrialbel bebals daln valrialbel terikalt dalpalt tergalnggu. 

Uji ini dalpalt dilalkukaln melallui regresi dengaln menggunalkaln Va lria lnce 

Inflaltioln Falcto lr (VIF) seba lgali alcualn.83 Jika l nilali VIF < 10, ma lkal H₀ 

diterimal, yalng beralrti tidalk terjaldi multikollinieritals. Alnallisis ini 

dilalkukaln dengaln balntualn peralngkalt lunalk IBM SPSS Sta ltistics 31. 

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji heterolskedalstisitals digunalkaln untuk menila li alpalkalh terdalpa lt 

ketidalksalmalaln valrialns alntalr pengalmaltaln dallalm mo ldel regresi. Mo ldel 

regresi dikaltalkaln memenuhi sya lralt alpalbilal valrialns residuall teta lp 

kolnstaln dalri saltu pengalmaltaln ke penga lmaltaln lalinnyal. Sallalh saltu 

metolde yalng dalpalt digunalkaln untuk mendeteksi hetero lskedalstisitals 

aldallalh uji Glejser. Da llalm penelitialn ini, a lnallisis dilalkukaln dengaln 

balntualn peralngkalt lunalk IBM SPSS Staltistics 30. 

Uji heterolskedalstisitals dengaln metolde Glejser dila lkukaln dengaln 

mengalmalti nilali signifikalnsi (sig) dalri valrialbel bebals, sedalngkaln 

 
81 Hiro lnymus Gholda lng, Palth A lna llysis (A lna llisis Ja llur) Ko lnsep & Pralktik dalla lm 

Penelitia ln (Medaln: PT. Penerbit Mitra l Grup, 2019), 22. 
82 Algus Wida lrjo lno l, Alnallisis Multiva lria lt Teralpa ln: Denga ln Pro lses SPSS, AlMO lS, daln 

SMA lRTPLS (Yolgya lkalrta l: UPP STIM YKPN, 2015), 89. 
83 Ekol Perdalna l K, O lla lh Da lta l Skripsi dengaln SPSS 22 (Ba lngkal Belitung: La lb Kolm 

Ma lna ljemen FE UBB, 2016), 47. 
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valrialbel dependennyal diubalh menjaldi nilali albsollut (albs). Kriteria l 

pengalmbilaln keputusaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Jikal nilali signifikalnsi (sig) paldal uji t untuk valrialbel bebals < 0,05 

(5%), malkal terdalpalt heterolskedalstisitals. 

2. Jikal nilali signifikalnsi (sig) paldal uji t untuk valrialbel bebals ≥ 0,05 

(5%), malkal tidalk terdalpalt heterolskedalstisitals. 

d. Uji Linieritas 

Uji linieritals bertujualn untuk mengeta lhui alpalkalh dual valrialbel 

yalng alkaln dikenali prolsedur alnallisis sta ltisitik kolrelalsio lnall 

menunjukkaln hubungaln yalng linier altalu tidalk.84 Alpalkalh fungsi yalng 

digunalkaln dallalm sualtu studi empiris seba liknyal berbentuk linier, 

kualdralt altalu kubik. Uji linierita ls dalpalt dilalkukaln melallui test olf 

linierty. Kriterial yalng berlalku aldallalh jikal nilali signifikaln paldal linierity 

> 0,05 malkal dalpalt dialrtikaln balhwal alntalral valrialbel bebals daln valrialbel 

terikalt terdalpalt hubungaln yalng linier. Denga ln uji linierita ls alkaln 

diperolleh infolrmalsi alpalkalh mo ldel empiris seba liknyal linier, kualdralt 

altalu kubik. Paldal penelitialn kalli ini peneliti mengguna lkaln balntua ln 

prolgralm ko lmputer IBM SPSS Staltistic 30. 

e. Uji Autokorelasi  

Uji aluto lkolrelalsi dilalkukaln untuk menentuka ln alpalkalh daltal yalng 

digunalkaln dallalm mo ldel regresi linier time series bebals dalri 

aluto lkolrelalsi. Pengalmbilaln keputusaln dida lsalrkaln paldal beberalpa l 

kriterial, yalitu jikal nilali Durbin-Waltso ln (d) > (dU), ma lkal tidalk terdalpalt 

aluto lkolrelalsi polsitif, sedalngkaln jikal 4 – DW (d) > dual, malkal tidalk 

terdalpalt aluto lkolrelalsi negaltif. Jikal nilali (d) < (dL) altalu > (4 - dL), malka l 

H₀ ditollalk, yalng beralrti terdalpalt aluto lkolrelalsi. Sementalral itu, jikal nilali 

(d) beraldal di alntalral dU daln (4 - dU), malkal H₀ diterimal, yalng 

menunjukkaln tidalk aldalnyal aluto lkolrelalsi. Nalmun, jikal (d) beraldal di 

alntalral dL daln dU altalu alntalral (4 - dU) daln (4 - dL), malkal halsil 

 
84 Duwi Priya ltno l, Belalja lr A lla lt A lnallisis Da lta l da ln Ca lra l Pengo llalha lnnyal Dengaln SPSS 

(Yolgya lkalrta l: Ga lva l Media l, 2016), 106. 
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pengujialn dialnggalp tidalk meyalkinkaln altalu tidalk menghalsilkaln 

kesimpulaln yalng palsti.85 

2. Analisis Regresi 

a. Regresi linier sederhana  

Regresi linier sederha lnal halnyal dalpalt diguna lkaln terhaldalp saltu valrialbel 

bebals daln saltu valrialbel talk bebals. Rumus regresi linier sederha lnal yalitu 

sebalgali berikut86: 

  Y = al + b.X Dimalnal:  

Y = Valrialbel terikalt  

X = Valrialbel bebals  

al daln b = kolnstalntal 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi bergalndal merupalkaln pengembalngaln dalri regresi linier 

sederhalnal, yalng kedualnyal bertujualn untuk mengeta lhui pengalruh saltu 

altalu lebih valrialbel bebals terhaldalp saltu valrialbel terikalt. Perbedalalnnyal, 

paldal regresi linier sederhalnal halnyal terdalpalt saltu valrialbel bebals, 

sedalngkaln paldal alnallisis regresi berga lndal, terdalpalt lebih dalri saltu 

valrialbel bebals yalng mempengalruhi saltu valrialbel terikalt. Regresi linier 

bergalndal dalpalt dihitung menggunalkaln rumus berikut:87 

Y = al + b1X1 + b2X2 + b3X3 .... + bnXn  

Dimalnal:  

Y = Valrialbel terikalt  

X₁ = Valrialbel bebals pertalmal  

X₂ = Valrialbel bebals kedual  

Z = Valrialbel bebals ke n  

al, b1 daln b2 = kolnstalntal  

 

 

 

 

 

 

 

 
85 Muh. Da lhlaln Tha llib, Membalngun Moltiva lsi Bela lja lr Denga ln Pendekalta ln Kecerdalsa ln 

Emolsio lna ll Da ln Spiritua ll, 2019. 
86 Syolfia ln Siregalr, Meto lde Penelitia ln Kua lntitaltif : Dilengka lpi dengaln Perbalndingaln 

Perhitunga ln Ma lnuall & SPSS (Ja lka lrta l: Kenca lnal, 2013), 284. 
87 Syo lfialn Sirega lr, 301. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji T digunalkaln untuk membuktikaln alpalkalh valrialbel independen secalra l 

individuall mempengalruhi valrialbel dependen.88 Uji T dalpalt dilihalt 

dengaln calral membalndingkaln nilali t hitung denga ln t talbel. Keputusaln 

menollalk altalu menerimal Hol sebalgali berikut:  

1) Jikal nilali t hitung > nilali t talbel malkal H₀ dito llalk altalu menerimal Hal 

2) 2) Jikal nilali t hitung < nila li t talbel malkal H₀ diterimal altalu menollalk 

Hal.89 

Uji t jugal dalpalt dilalkukaln melallui pengalmaltaln nilalisignifikalsi t palda l 

tingkalt α yalng digunalkaln. dimalnal syalralt-syalraltnyal aldallalh sebalgali 

berikut:  

1) Jikal signifikalnsi t < 0,05 malkal H₀ ditollalk yalitu valrialbel independen 

berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen.  

2) Jikal signifikalnsi t > 0,05 ma lkal H₀ diterimal yalitu valrialbel 

independen tidalk berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen.90 

b. Uji F 

Uji F digunalkaln untuk mengevallualsi pengalruh semual valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen altalu merupalkaln uji signifikalnsi 

moldel regresi.91 

Keputusaln menollalk altalu galgall menollalk Hol dalpalt dilalkukaln dengaln 

calral berikut:  

1) Jikal F hitung > F Talbel, malkal Hol ditollalk beralrti secalral bersalmalsalma l 

valrialbel independen mempengalruhi valrialbel dependen. 

 
88 Algus Wida lrjo lnol, A lnallisis Multiva lria lt Tera lpa ln: Denga ln Pro lses SPSS, A lmols, da ln 

Sma lrtpls (Yolgya lkalrta l: Universita ls Altma lja lya l Yo lgyalka lrta l, 2009), 17-18. 
89 Algus Wida lrjo lnol, A lna llisis Multiva lria lt Tera lpaln: Dengaln Pro lses SPSS, A lMO lS, daln 

SMA lRTPLS (Yolgya lkalrta l: UPP STIM YKPN, 2015), 23. 
90 Wira ltna l Suja lrweni, Meto ldollo lgi Penelitialn Bisnis da ln Ekolno lmi (Yolgyalka lrta l: Pusta lka l 

Ba lru Press, 2015), 148. 
91 Algus Wida lrjo lnol, A lna llisis Multiva lria lt Tera lpaln: Dengaln Pro lses SPSS, A lMO lS, daln 

SMA lRTPLS. 19. 
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2) Jikal F hitung < F ta lbel, malkal Hol diterimal beralrti secalral bersalma l 

salmal semual valrialbel independen tida lk mempengalruhi valrialble 

dependen.92 

Pengujialn jugal dalpalt dilalkukaln melallui pengalmaltaln nilali 

signifikalnsi F dengaln nilali tingkalt kepercalyalaln α yalitu 0,05 denga ln 

kriterial sebalgali berikut:  

1) Alpalbilal nilali sig < α malkal H₀ dito llalk.  

2) Alpalbilal nilali sig > α malkal H₀ diterimal.93 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Kolefisien determinalsi R² digunalkaln untuk mengukur sebera lpal balik 

galris regresi sesuali dengaln daltal alktuallnyal. Nilali kolefisien determinalsi 

terletalk di alntalral alngkal 0 daln 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika l nilali kolefisien 

determinalsi mendekalti 1, ma lkal alkaln sema lkin balik galris regresi daln 

alpalbilal nilali kolefisien determinalsi mendekalti 0, malkal galris regresi 

kuralng balik.94 

d. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Menurut Fralnkel daln Walllen, alnallisis ja llur digunalkaln untuk menguji 

kemungkinaln dalri saltu hubungaln sebalb alkibalt dialntalral tigal valrialbel 

altalu lebih.95 Uji alnallisis jallur (palth alna llysis) paldal penelitialn ini 

menggunkaln calral mengkallikaln kolefisien regresi. Hubungaln lalngsung 

dallalm alnallisis jallur (palth alnallysis) terjaldi jikal saltu valrialbel 

mempengalruhi valrialbel lalinyal talnpal aldal valrialbel ketigal yalng 

memedialsi (intervening) hubungaln kedual valrialbel terjaldi. Hubungaln 

tidalk lalngsung aldallalh jikal aldal valrialbel ketiga l yalng memedialsi 

hubungaln valrialbel lalin.96 

 

 
92 Algus Wida lrjo lno l, 21. 
93 Wira ltna l Suja lrweni, Meto ldollo lgi Penelitia ln Bisnis da ln Ekolno lmi, 154. 
94 Algus Wida lrjo lno l, 17-18. 
95 Ma lrsolno l, Metolde Penelitialn Kualntita ltif La lngkalh-La lngkalh Menyusun Skripsi, Tesis 

A lta lu Diserta lsi Menggunalkaln Teknik A lnallisis Ja llur (Pa lth A lna llysis) Dilengka lpi Colnto lh A lplika lsinya l 

(Bo lgolr: In Medial, 2016), 9. 
96 Imalm Gholza lli, A lplikalsi A lna llisis Multiva lria lte Dengaln Prolgra lm SPSS 25 (Semalralng: 

Undip, 2018), 246-247. 
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BAB IV 

HASIL PENENLITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Daltal dallalm penelitialn ini dikumpulka ln dengaln membalgikaln 

kuisio lner/alngket secalral lalngsung kepaldal respo lnden. Yalng menjaldi 

respo lnden aldallalh guru di SMP Negeri 5 Polnolro lgol. Kuisiolner tersebut berisi 

sejumla lh pernyaltalaln yalng berkalitaln dengaln valrialbel-valrialbel yalng diteliti. 

Setelalh diisi o lleh respo lnden, daltal yalng terkumpul dia lnallisis untuk 

memperolleh galmbalraln yalng olbjektif mengenali hubungaln alntalrvalrialbel 

dallalm penelitialn.  

Dalri daltal pengollalhaln kuesio lner diperolleh daltal sebalgali berikut: 

1. Deskripsi Data tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah  

Deskripsi daltal ini menunjukkaln jumlalh altalu balnya lknya l respolnden yalng 

memilih jalwa lba ln tertentu dalla lm kuesiolner valrialbel kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsiolna ll kepalla l sekolla lh yalng disebalrka ln, memberikaln ga lmbalraln 

prolpolrsi dalri toltall jumlalh respolnden yalng memilih jalwa lbaln tertentu, 

mengetalhui nilali minimum, malximum, mealn da ln std devialtioln, daln persentalse 

& kaltegolri yalng dihitung berdalsalrkaln toltall jumlalh respolnden.  

Tabel 4.1 

Deskripsi Data Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

 

No. 

Skor Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepala Sekolah 

Frekuensi Persentase 

1.  75 1 2.2% 

2.  76 4 8.9% 

3.  77 3 6.7% 

4.  79 4 8,9% 

5.  80 1 2,2% 

6.  81 5 11,1% 
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No. 

Skor Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepala Sekolah 

Frekuensi Persentase 

7.  82 6 13,3% 

8.  84 2 4,4% 

9.  88 2 4,4% 

10.  89 6 13,3% 

11.  90 2 4,4% 

12.  91 2 4,4% 

13.  92 1 2,2% 

14.  93 3 6,7% 

15.  94 2 4,4% 

16.  97 1 2,2% 

Toltall 45 100% 

Dalri talbel dialtals diketalhui sko lr malksimum aldallalh 97 daln sko lr 

minimum 75 setelalh diketalhui sko lr jalwalbaln kuisiolner, setela lh itu 

mencalri Mealn (Mx), daln Stalndalrt Devia lsi dalri daltal yalng dipero lleh. 

Berikut halsil perhitungalnnyal. 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistics  

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Ma lximum Mealn 

Std. 

Devia ltio ln 

kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll 

kepsek 

45 75 97 84.42 6.196 

Va llid N 

(listwise) 

45 
    

 Berdalsalrkaln olutput Alplikalsi SPSS tersebut, da lpalt diperolleh nilali 

Mx yalitu sebesalr 84,42 daln nilali SDx yalitu 6,196. Untuk mengeta lhui 

lebih lalnjut mengenali tingkaltaln kepemimpina ln tralnsolrmalsio lnall kepalla l 

sekollalh termalsuk kaltegolri balik, cukup, ma lupun kuralng balik, malkal dalri 

itu dibualt pengelo lmpo lkkaln dengaln menggunalkaln rumus: 
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al.  Termalsuk kaltegolri balik alpalbilal skolr > Mx + SDx. 

b. Termalsuk kaltegolri cukup balik alpalbilal sko lr alntalral Mx – SDx salmpali 

dengaln Mx + SDx. 

c. Termalsuk kaltegolri kuralng balik alpalbilal skolr < Mx – SDx 

Daln perhitungalnnyal sebalgali berikut: 

a. Mx + SDx  = 84,42 + 6,196 

= 90,616 (dibulaltkaln menja ldi 91) 

b. Mx – SDx = 84,42 - 6,196 

= 78,224 (dibulaltkaln menja ldi 78) 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals balhwal skolr yalng lebih dalri 91 

dikaltegolrikaln kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh balik, 

sedalngkaln sko lr 78 dikaltegolrikaln kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh cukup balik, daln sko lr diba lwalh 78 dikaltegolrikaln 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh kuralng balik. Untuk 

mengetalhui lebih jela lsnyal dalpalt dilihalt paldal talbel 4.3: 

 

Tabel 4.3  

Persentase dan Kategori Variabel Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah 

Nol. Nilali Frekuensi Persenta lse Kaltegolri 

1. >91 7 18% Tinggi 

2. 78-91 30 67% Sedalng  

3. <78 8 16% Rendalh  

Toltall  45 100% - 

  Halsil perhitungaln paldal talbel 4.3 dia ltals diketalhui aldal 7 guru 

altalu 18% dalri keseluruhaln guru mempersepsika ln tingkalt kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dallalm kaltegolri tinggi; 30 guru altalu 

67% dalri to ltall keseluruhaln mempersepsika ln tingkalt kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dallalm kaltegolri sedalng; daln 8 guru altalu 

16% dalri to ltall keseluruhaln mempersepsika ln tingkalt kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dallalm kaltegolri rendalh. Olleh kalrenal itu, 
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dengaln prolpolrsi sebesalr 67% malkal secalral umum dalpalt disimpulkaln 

balhwal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh di SMP Negeri 

5 Polnolrolgol malsuk dallalm kaltegolri sedalng. 

 Kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP Negeri 5 

Ponorogo dalam kategori sedang, tentu dipengaruhi oleh beberapa 

indikator. Untuk melihat persentase indikator kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, maka peneliti melakukan analisa 

terhadap data yang ada. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Persentase Indikator Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah 

Keterangan:  

Indikator 1 : 82% 

Indikator 2 : 86% 

Indikator 3 : 80% 

Indikator 4 : 86% 

Indikator 5 : 82% 

Indikator 6 : 88% 

Indikator 7 : 80% 

Indikator 8 : 82% 

Indikator 9 : 90% 

Indikator 10 : 85% 

74% 76% 78% 80% 82% 84% 86% 88% 90% 92%

INDIKATOR 1
INDIKATOR 2

INDIKATOR 3
INDIKATOR 4

INDIKATOR 5
INDIKATOR 6

INDIKATOR 7
INDIKATOR 8
INDIKATOR 9

INDIKATOR 10
INDIKATOR 11
INDIKATOR 12

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA 
SEKOLAH
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Indikator 11 : 83% 

Indikator 12 : 85% 

 Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa persentase 

indikator tertinggi sebesar 90% pada indikator 9 yaitu kepala sekolah 

mampu menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku, sikap dan 

komitmen yang bisa dicontoh oleh bawahannya.. Sementara itu 

persentase indikator terendah pada indikator 3 sebesar 80% yaitu 

memberikan motivasi kepada guru dan staf untuk meningkatkan 

kompetensinya.  

2. Deskripsi Data tentang Lingkungan Kerja 

Deskripsi daltal ini menunjukka ln jumla lh altalu balnyalknyal respo lnden 

yalng memilih jalwalbaln tertentu dallalm kuesio lner valrialbel lingkungaln 

kerjal yalng disebalrkaln, memberikaln galmbalraln prolpolrsi dalri toltall jumlalh 

respolnden yalng memilih ja lwalbaln tertentu, mengeta lhui nilali minimum, 

malximum, mealn daln std devialtioln, daln persenta lse & kaltegolri yalng 

dihitung berdalsalrkaln to ltall jumlalh respolnden.  

Tabel 4.4 

Deskripsi Data Lingkungan Kerja 

No. Skor Lingkungan Kerja Frekuensi Persentase 

1.  73 1 2,2% 

2.  74 1 2,2% 

3.  76 3 6,7% 

4.  77 3 6,7% 

5.  78 5 11,1% 

6.  79 3 6,7% 

7.  80 1 2,2% 

8.  81 2 4,4% 

9.  82 6 13,3% 

10.  83 2 4,4% 

11.  84 6 13,3% 

12.  86 3 6,7% 
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No. Skor Lingkungan Kerja Frekuensi Persentase 

13.  87 4 8,9% 

14.  88 3 6,7% 

15.  90 1 2,2% 

16.  93 1 2,2% 

Toltall 45 100% 

Dalri talbel dia ltals diketalhui sko lr ma lksimum aldallalh 93 daln sko lr 

minimum 73 setelalh diketalhui sko lr jalwalbaln kuisiolner, setela lh itu 

mencalri Mealn (Mx), daln Stalndalrt Devia lsi dalri daltal yalng dipero lleh. 

Berikut halsil perhitungalnnyal. 

Tabel 4.5 

Descriptive Statistics Lingkungan Kerja 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Ma lximum Mealn Std. Devia ltio ln 

lingkungaln 

kerja l 

45 73 93 82.00 4.543 

Va llid N 

(listwise) 

45 
    

Berdalsalrkaln o lutput Alplikalsi SPSS tersebut, da lpalt diperolleh nilali 

Mx yalitu sebesalr 82,00 daln nilali SDx yalitu 4,643. Untuk mengetalhui 

lebih lalnjut mengenali tingkaltaln lingkungaln kerjal termalsuk kaltegolri balik, 

cukup, malupun kuralng balik, malkal dalri itu dibua lt pengelo lmpo lkkaln 

dengaln menggunalkaln rumus. 

1) Termalsuk kaltegolri balik alpalbilal skolr > Mx + SDx. 

2) Termalsuk kaltegolri cukup balik alpalbilal sko lr alntalral Mx – SDx salmpali 

dengaln Mx + SDx. 

3) Termalsuk kaltegolri kuralng balik alpalbilal skolr < Mx – SDx 

Daln perhitungalnnyal sebalgali berikut: 

1) Mx + SDx  = 82,00 + 4,543 

= 86,543 (dibulaltkaln menja ldi 87) 

2) Mx – SDx = 82,00 - 4,543 

= 77,457 (dibulaltkaln menja ldi 77) 
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Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals balhwal skolr yalng lebih dalri 87 

dikaltegolrikaln lingkungaln kerjal balik, sedalngkaln sko lr 77 dikaltegolrikaln 

lingkungaln kerjal cukup balik, daln sko lr diba lwalh 77 dikaltegolrikaln 

lingkungaln kuralng balik. Untuk mengetalhui lebih jelalsnyal dalpalt diliha lt 

paldal talbel 4.6: 

Tabel 4.6 

Persentase dan Kategori Lingkungan Kerja 

Nol. Nilali Frekuensi Persenta lse Kaltegolri 

1. >87 5 11% Tinggi 

2. 77-87 35 78% Sedalng 

3. < 77 5 11% Rendalh 

Jumlalh 45 100% - 

Halsil perhitungaln paldal talbel 4.7 dialtals diketalhui aldal 5 guru altalu 

11% dalri keseluruhaln guru mempersepsika ln lingkungaln kerjal dallalm 

kaltegolri tinggi; 35 guru altalu 78% da lri to ltall keseluruhaln 

mempersepsikaln lingkungaln kerjal dallalm kaltegolri sedalng; daln 5 guru 

altalu 11% dalri to ltall keseluruhaln mempersepsika ln lingkungaln kerja l 

dallalm kaltegolri rendalh. Olleh kalrenal itu, dengaln prolpolrsi sebesalr 78% 

malkal secalral umum dalpalt disimpulkaln balhwal lingkungaln kerjal di SMP 

Negeri 5 Polnolrolgol malsuk dallalm kaltegolri sedalng. 

Lingkungan kerja di SMP Negeri 5 Ponorogo dalam kategori 

sedang, tentu dipengaruhi oleh beberapa indikator. Untuk melihat 

persentase indikator lingkungan kerja, maka peneliti melakukan analisa 

terhadap data yang ada. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Persentase Indikator Lingkungan Kerja 

Keterangan : 

Indikator 1 : 83% 

Indikator 2 : 87% 

Indikator 3: 83% 

Indikator 4 : 81% 

Indikator 5 : 88% 

Indikator 6 : 77% 

Indikator 7 : 80% 

Indikator 8 : 78% 

Indikator  9 : 81% 

Indikator 10: 78% 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa persentase 

indikator tertinggi sebesar 87% pada indikator 2 yaitu bangunan 

dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja. Sementara itu 

persentase indikator terendah pada indikator 6 sebesar 77% yaitu 

komunikasi yang baik. 
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3. Deskripsi Data tentang Kinerja Guru 

Tabel 4.7 

Deskripsi Data Kinerja Guru 

No. Skor Kinerja Guru Frekuensi Persentase 

1.  70 1 2,2% 

2.  77 3 6,7% 

3.  78 4 8,9% 

4.  79 5 11,1% 

5.  80 4 8,9% 

6.  81 2 4,4% 

7.  82 4 8,9% 

8.  83 2 4,4% 

9.  84 3 6,7% 

10.  85 5 11,1% 

11.  87 4 8,9% 

12.  88 5 11,1% 

13.  89 2 4,4% 

14.  95 1 2,2% 

Toltall 45 100% 

Dalri talbel dia ltals diketalhui sko lr ma lksimum aldallalh 95 daln sko lr 

minimum 70 setelalh diketalhui sko lr jalwalbaln kuisiolner, setela lh itu 

mencalri Mealn (Mx), daln Stalndalrt Devia lsi dalri daltal yalng dipero lleh. 

Berikut halsil perhitungalnnyal. 

Tabel 4.8 

Descriptive Statistics Kinerja Guru 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Ma lximum Mealn Std. Devia ltio ln 

Kinerja l 

guru 

45 70 95 82.71 4.596 

Va llid N 

(listwise) 

45 
    

Berdalsalrkaln olutput Alplikalsi SPSS tersebut, da lpalt dipero lleh 

nilali Mx yalitu sebesalr 82,71 daln nilali SDx yalitu 4,596. Untuk 

mengetalhui lebih lalnjut mengenali tingkaltaln lingkungaln kerjal termalsuk 
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kaltegolri balik, cukup, ma lupun kuralng balik, malkal dalri itu dibua lt 

pengelo lmpo lkkaln dengaln menggunalkaln rumus: 

1) Termalsuk kaltegolri balik alpalbilal skolr > Mx + SDx. 

2) Termalsuk kaltego lri cukup balik alpalbilal skolr alntalral Mx – SDx 

salmpali dengaln Mx + SDx. 

3) Termalsuk kaltegolri kuralng balik alpalbilal skolr < Mx – SDx 

Daln perhitungalnnyal sebalgali berikut: 

a. Mx + SDx  = 82,71 + 4,596 

= 87,306 (dibulaltkaln menja ldi 87) 

b. Mx – SDx = 82,71 - 4,596 

= 78,114 (dibulaltkaln menja ldi 78) 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals balhwal skolr yalng lebih dalri 87 

dikaltegolrikaln lingkungaln kerjal balik, sedalngkaln sko lr 78 dikaltegolrikaln 

lingkungaln kerjal cukup balik, daln sko lr diba lwalh 78 dikaltegolrikaln 

lingkungaln kerjal kuralng balik. Untuk mengeta lhui lebih jelalsnyal dalpalt 

dilihalt paldal talbel 4.9: 

Tabel 4.9 

Persentase dan Kategori Kinerja Guru 

Nol. Nilali Frekuensi Persenta lse Kaltegolri 

1. >87 8 18% Tinggi 

2. 78-87 33 73% Sedalng  

3. < 78 4 9% Rendalh  

Jumlalh 45 100% - 

Halsil perhitungaln paldal talbel 4.10 dialtals diketalhui aldal 8 guru a ltalu 

18% dalri keseluruhaln guru mempersepsika ln kinerjal guru dallalm 

kaltegolri tinggi; 33 guru altalu 73% da lri to ltall keseluruhaln 

mempersepsikaln kinerjal guru dallalm kaltegolri sedalng; daln 4 guru a ltalu 

9% dalri toltall keseluruhaln mempersepsikaln kinerjal guru dallalm kaltegolri 

rendalh. Olleh kalrenal itu, dengaln prolpolrsi sebesalr 73% malkal secalra l 
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umum dalpalt disimpulkaln balhwal kinerjal guru di SMP Negeri 5 

Polnolrolgol malsuk dallalm kaltegolri sedalng. 

Kinerja guru di SMP Negeri 5 Ponorogo dalam kategori sedang, 

tentu dipengaruhi oleh beberapa indikator. Untuk melihat persentase 

indikator kinerja guru, maka peneliti melakukan analisa terhadap data 

yang ada. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.3 Persentase Indikator Kinerja Guru 

Keterangan : 

Indikator 1 : 85% 

Inidkator 2 : 86% 

Indikator 3 : 84% 

Indikator 4 : 85% 

Indikator 5 :  81% 

Indikator 6 : 78% 

Indikator 7 : 85% 

Indikator 8 : 79% 

Indikator 9 : 81% 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa persentase 

indikator tertinggi sebesar 86% pada indikator 2 yaitu bmenyesuaikan 
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rencana pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. 

Sementara itu persentase indikator terendah pada indikator 6 sebesar 

78% yaitu memanfaatkan media pembelajaran. 

4. Deskipsi Data tentang Disiplin Kerja 

Deskripsi daltal ini menunjukkaln jumla lh altalu balnyalknyal 

respolnden yalng memilih ja lwalbaln tertentu da llalm kuesio lner valrialbel 

disiplin kerjal yalng disebalrkaln, memberikaln galmbalraln prolpolrsi dalri 

toltall jumlalh respolnden yalng memilih jalwalbaln tertentu, mengetalhui nilali 

minimum, malximum, mealn daln std devialtio ln, daln persentalse & kaltegolri 

yalng dihitung berdalsalrkaln to ltall jumlalh respo lnden.  

Tabel 4.10 

Deskripsi Data Disiplin Kerja 

No Skor Disiplin Kerja Frekuensi Persentase 

1.  68 1 2,2% 

2.  74 1 2,2% 

3.  75 1 2,2% 

4.  77 1 2,2% 

5.  78 5 11,1% 

6.  79 4 8,9% 

7.  80 3 6,7% 

8.  81 7 15,6% 

9.  82 5 11,1% 

10.  83 5 11,1% 

11.  84 3 6,7% 

12.  85 1 2,2% 

13.  86 2 4,4% 

14.  87 1 2,2% 

15.  88 1 2,2% 

16.  89 1 2,2% 

17.  90 1 2,2% 

18.  96 2 4,4% 
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No Skor Disiplin Kerja Frekuensi Persentase 

Toltall 45 100% 

Dalri talbel dialtals diketalhui sko lr malksimum aldallalh 96 daln sko lr 

minimum 68 setelalh diketalhui sko lr jalwalbaln kuisiolner, setela lh itu 

mencalri Mealn (Mx), daln Stalndalrt Devia lsi dalri daltal yalng dipero lleh. 

Berikut halsil perhitungalnnyal. 

Tabel 4.11 

Descriptive Sraristics Disiplin Kerja 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Ma lximum Mealn Std. Devia ltio ln 

disiplin kerjal 45 68 96 81.93 4.984 

Va llid N 

(listwise) 

45 
    

Berdalsalrkaln olutput Alplikalsi SPSS tersebut, da lpalt dipero lleh 

nilali Mx yalitu sebesalr 81,93 daln nilali SDx yalitu 4,984. Untuk 

mengetalhui lebih la lnjut mengenali tingkaltaln disiplin kerjal termalsuk 

kaltegolri balik, cukup, ma lupun kuralng balik, malkal dalri itu dibua lt 

pengelo lmpo lkkaln dengaln menggunalkaln rumus: 

 

1) Termalsuk kaltegolri balik alpalbilal skolr > Mx + SDx. 

2) Termalsuk kaltegolri cukup balik alpalbilal sko lr alntalral Mx – SDx salmpali 

dengaln Mx + SDx. 

3) Termalsuk kaltegolri kuralng balik alpalbilal skolr < Mx – SDx 

Daln perhitungalnnyal sebalgali berikut: 

1) Mx + SDx  = 81,93 + 4,984 

= 86,914 (dibulaltkaln menja ldi 87) 

2) Mx – SDx = 81,93 - 4,984 

= 77,946 (dibulaltkaln menja ldi 78) 

Berdalsalrkaln perhitungaln dialtals balhwal skolr yalng lebih dalri 87 

dikaltegolrikaln disiplin kerjal balik, sedalngkaln sko lr 78 dikaltegolrikaln 

disiplin kerjal cukup balik, daln sko lr dibalwalh 78 dika ltegolrikaln disiplin 

kerjal kuralng balik. Untuk mengeta lhui lebih jelalsnyal dalpalt diliha lt paldal 

talbel 4.12: 
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Tabel. 4.12 

Persentase dan Kategori Disiplin Kerja 

Nol. Nilali Frekuensi Persenta lse Kaltegolri 

1. >87 5 11% Tinggi 

2. 78-87 36 80% Sedalng  

3. < 78 4 9% Rendalh  

Jumlalh 45 100% - 

 Halsil perhitungaln paldal talbel 4.13 dialtals diketalhui aldal 5 guru a ltalu 

11% dalri keseluruhaln guru mempersepsika ln disiplin kerjal dallalm 

kaltegolri tinggi; 36 guru altalu 80% da lri to ltall keseluruhaln 

mempersepsikaln disiplin kerjal dallalm kaltegolri sedalng; daln 4 guru altalu 

9% dalri to ltall keseluruhaln mempersepsikaln disiplin kerjal dallalm kaltegolri 

rendalh. Olleh kalrenal itu, dengaln prolpolrsi sebesalr 80% malkal secalra l 

umum dalpalt disimpulkaln balhwal disiplin kerja l di SMP Negeri 5 

Polnolrolgol malsuk dallalm kaltegolri sedalng. 

 Disiplin kerja di SMP Negeri 5 Ponorogo dalam kategori 

sedang, tentu dipengaruhi oleh beberapa indikator. Untuk melihat 

persentase indikator disiplin kerja, maka peneliti melakukan analisa 

terhadap data yang ada. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut: 
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Inidkator 2 : 78% 

Indikator 3 : 73% 

Indikator 4 : 83% 

Indikator 5 :  77% 

Indikator 6 : 81% 

Indikator 7 : 81% 

Indikator 8 : 84% 

Indikator 9 : 85% 

Indikator 10 : 84% 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa persentase 

indikator tertinggi sebesar 89% pada indikator 1 yaitu kejelasan tujuan 

dan kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan mereka. Sementara itu 

persentase indikator terendah pada indikator 3 sebesar 73% yaitu 

kesesuaian atas beban kerja yang ditanggung dengan kesejahteraan yang 

diterima. 

B. Inferensial Statistik 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Paldal penelitialn ini uji no lrmallitals bertujualn untuk meliha lt 

alpalkalh nilali residua ll terdistribusi no lrmall altalu tidalk. Peneliti 

menggunalkaln rumus Ko llmolgolrolv-Smirno lv dallalm uji no lrmallitals 

ini dengaln balntualn alplikalsi SPSS versi 30. Halsil uji nolrmallitals 

yalng diperolleh melallui alplikalsi tersebut dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut: 
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Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

dan Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas Model 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unsta lnda lrdized 

Residua ll 

N 45 

No lrmall 

Pa lra lmetersa
l

,b 

Mealn .0000000 

Std. Devia ltio ln 4.60210080 

Mo lst Extreme 

Differences 

Albso llute .112 

Po lsitive .073 

Nega ltive -.112 

Test Staltistic .112 

Alsymp. Sig. (2-ta liled)c .192 

Mo lnte Ca lrlo l Sig. 

(2-taliled)d 

Sig. .155 

99% Co lnfidence 

Intervall 

Lo lwer Bo lund .146 

Upper Bolund .164 

a l. Test distributio ln is Nolrma ll. 

b. Ca llcula lted frolm dalta l. 

c. Lilliefo lrs Significa lnce Colrrectio ln. 

d. Lilliefolrs' metho ld balsed oln 10000 Mo lnte Ca lrlo l sa lmples with sta lrting seed 

299883525. 

Berdalsalrkaln halsil o lutput dalri alplikalsi SPSS versi 30 

tersebut, diketalhui balhwal halsil nila li uji no lrmallitals Kollmo lgolrolf 

Smirnolv untuk mo ldel 1 yalitu sebesa lr 0,155. Sehinggal dalpa lt 

disimpulkaln balhwal nilali signifikalnsi (0,155) > α (0,05), malka l 

H₀ diterimal residuall berdistribusi nolrmall altalu uji nolrmallitals 

terpenuhi. 
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Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

X₁, Lingkungan Kerja X₂, dan Disiplin Kerja Z terhadap 

Kinerja Guru Y) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas model 2 

 

 

 

Berdalsalrkaln halsil o lutput dalri alplikalsi SPSS versi 30 

tersebut, diketalhui balhwal halsil nilali uji nolrmallitals Kollmo lgolrolf 

Smirnolv untuk mo ldel 2 yalitu sebesa lr 0,200. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal nilali signifikalnsi (0,200) > α (0,05), malkal H₀ 

diterimal residuall berdistribusi nolrmall altalu uji nolrmallitals terpenuhi.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikollinieritals dallalm penelitia ln ini bertujualn untuk 

melihalt alpalkalh terdalpalt kolrelalsi yalng tinggi a lntalral valrialbel bebals 

dallalm mo ldel regresi linea lr bergalndal. Jika l valrialbel bebals memiliki 

kolrelalsi yalng tinggi, malkal hubungaln alntalral valrialbel bebals daln 

valrialbel terikalt menjaldi tergalnggu. Untuk mendeteksi aldalnya l 

multikollinieritals, digunalkaln metolde Valria lnce Infla ltioln Fa lcto lr 

(VIF). Alpalbilal nilali VIF kuralng dalri 10, ma lkal H₀ diterima l, yalng 

beralrti tidalk terjaldi multiko llinieritals. Uji multiko llinealritals paldal 

penelitialn ini dilalkukaln dengaln prolgralm SPSS versi 30: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unsta lnda lrd

ized 

Residua ll 

N 45 

No lrmall Pa lra lmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. Devia ltio ln 3.12295221 

Mo lst Extreme 

Differences 

Albso llute .099 

Po lsitive .050 

Nega ltive -.099 

Test Staltistic .099 

Alsymp. Sig. (2-ta liled)c .200d 

Mo lnte Ca lrlo l Sig. (2-

ta liled)e 

Sig. .317 

99% Co lnfidence Interva ll Lo lwer Bo lund .305 

Upper Bolund .329 

a l. Test distributio ln is Nolrma ll. 

b. Ca llcula lted frolm dalta l. 

c. Lilliefo lrs Significa lnce Colrrectio ln. 

d. This is a l lolwer bo lund olf the true significalnce. 

e. Lilliefo lrs' methold balsed o ln 10000 Mo lnte Ca lrlo l sa lmples with sta lrting seed 

926214481. 
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Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

dan Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Tabel 4.15 

Hasil Uji multukolinieritas model 1 

Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. 

Co lllinea lrity 

Sta ltistics 

B Std. Erro lr Beta l To lleralnce VIF 

1 (Co lnsta lnt) 56.204 12.982  4.329 <.001   

kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll 

kepsek 

.312 .149 .388 2.096 .042 .592 1.689 

lingkungaln kerjal -.008 .203 -.007 -.038 .970 .592 1.689 

a l. Dependent Va lria lble: disiplin kerjal 

Berdalsalrkaln halsil o lutput SPSS versi 30 tersebut, diketa lhui 

balhwal nilali VIF valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepalla l 

sekollalh daln lingkungaln kerjal sebesalr 1,689 < 10 ya lng malnal nilali 

tersebut < 10. Sehinggal dalpalt di simpulka ln balhwal tidalk terjaldi 

multikollinieritals.  

Dengaln demikia ln, dalpalt dialrtikaln balhwal tidalk terdalpalt 

hubungaln linier alntalral valrialbel independen da llalm regresi. Sebalb, 

jikal hubungaln tersebut aldal, alkaln terja ldi kollinealritals sempurna l 

yalng mengalkibaltkaln ketidalkmungkinaln dallalm memperolleh 

pendugalaln kolefisien palralmeter regresi. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂, dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja 

Guru Y) 

Tabel 4.16 

Hasil Uji multukolinieritas model 2 

 

Coefficientsa 

Moldel 

Unstalndalrdized 
Colefficients 

Stalndalrdized 
Colefficients 

T Sig. 

Colllinealrity Staltistics 

B 
Std. 
Erro lr Betal Tolleralnce VIF 

1 (Colnsta lnt) 40.032 10.723  3.733 <.001   

kepemimpina ln 
tralnsfo lrmalsiolnall 
kepsek 

.415 .108 .559 3.859 <.001 .536 1.866 

lingkunga ln kerjal -.345 .140 -.341 -2.475 .018 .592 1.689 

disiplin kerja l .439 .106 .476 4.142 <.001 .853 1.173 

al. Dependent Va lrialble: Kinerjal guru 
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Berdalsalrkaln halsil o lutput SPSS versi 30 tersebut, diketa lhui 

balhwal nilali VIF valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

sekollalh sebesalr 1,866 lingkunga ln kerjal 1,689 daln disiplin kerjal 

sebesalr 1,173 yalng dimalnal dalri ketigal valrialbel tersebut < 10. 

Sehinggal dalpalt di simpulka ln balhwal tidalk terjaldi multikollinieritals.  

Dengaln demikia ln, dalpalt dialrtikaln balhwal tidalk terdalpalt 

hubungaln linier alntalral valrialbel independen da llalm regresi. Sebalb, 

jikal hubungaln tersebut aldal, alkaln terja ldi kollinealritals sempurna l 

yalng mengalkibaltkaln ketidalkmungkinaln dallalm memperolleh 

pendugalaln kolefisien palralmeter regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji hetero lskedalstisitals dilalkukaln untuk menilali regresi da ln 

menentukaln alpalkalh valrialn residu dalri berbalgali pengalmaltaln 

menunjukkaln valrialn yalng tidalk salmal. Jikal nilali sig > α (0,05), 

malkal H₀ diterimal yalng alrtinyal valrialn residuallho lmolgen altalu tidalk 

terjaldi kalsus hetero lskedalstisitals. Dallalm penelitialn ini, uji 

heterolskedalstisitals dilalkukaln menggunalkaln Uji Glejser dengaln 

balntualn alplikalsi SPSS versi 30. Halsil uji hetero lskedalstisitals dalpalt 

dilihalt paldal talbel berikut untuk pemalhalmaln yalng lebih jelals: 

Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

dan Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Tabel 4.17 

Hasil Uji heteroskedastisitas model 1 

 

 

 

Berdalsalrkaln halsil uji hetero lskedalstisitals, dipero lleh dalta l 

balhwal nilali signifikalnsi valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh sebesalr 0,106 daln valrialbel lingkungaln kerjal sebesalr 

Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. B Std. Errolr Beta l 

1 (Co lnstalnt) -8.915 8.183  -1.089 .282 

kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll 

kepsek 

.155 .094 .316 1.654 .106 

lingkungaln kerjal -.010 .128 -.014 -.075 .941 

a l. Dependent Va lria lble: A lbs_Res1 
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0,941 yalng alrtinyal lebih besalr dalri 0,05. Hall ini mengindika lsikaln 

balhwal H₀ diterimal, sehinggal tidalk terjaldi heterolskedalstisitals altalu 

syalralt uji hetero lskedalstisitals terpenuhi. Dengaln demikialn, tidalk 

terdalpalt pelalnggalraln terhaldalp alsumsi kla lsik dallalm mo ldel regresi, 

di malnal sallalh saltu syalralt yalng halrus dipenuhi aldallalh tidalk aldalnyal 

heterolskedalstisitals. Pemenuhaln uji hetero lskedalstisitals salngalt 

penting algalr moldel regresi yalng digunalkaln tidalk bials. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂, dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja 

Guru Y) 

Tabel 4.18 

Hasil Uji heteroskedastisitas model 2 

 

 

Berdalsalrkaln halsil uji hetero lskedalstisitals, dipero lleh dalta l 

balhwal nilali signifikalnsi valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh sebesalr 0,274, valrialbel lingkungaln kerjal sebesalr 

0,073 daln valrialbel disiplin kerjal sebesalr 0,428 yalng alrtinyal lebih 

besalr dalri 0,05. Hall ini mengindika lsikaln balhwal H₀ diterimal, 

sehinggal tidalk terjaldi hetero lskedalstisitals altalu syalralt uji 

heterolskedalstisitals terpenuhi. Denga ln demikialn, tidalk terdalpalt 

pelalnggalraln terhaldalp alsumsi klalsik dallalm mo ldel regresi, di ma lnal 

sallalh saltu syalralt yalng halrus dipenuhi aldallalh tidalk aldalnyal 

heterolskedalstisitals. Pemenuhaln uji hetero lskedalstisitals salngalt 

penting algalr moldel regresi yalng digunalkaln tidalk bials. 

d.  Uji Linieritas 

Uji linieritals dilalkukaln untuk mengeta lhui bentuk hubungaln 

altalu relalsi alntalral saltu valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt. 

Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. B 

Std. 

Errolr Beta l 

1 (Co lnstalnt) -8.095 6.300  -1.285 .206 

kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll 

kepsek 

-.070 .063 -.226 -1.109 .274 

lingkungaln kerjal .151 .082 .356 1.839 .073 

disiplin kerjal .050 .062 .129 .800 .428 

a l. Dependent Va lria lble: A lbs_Res2 
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Dikaltalkaln memiliki hubungaln yalng linier alpalbilal nilali signifikalnsi 

paldal Devia ltioln fro lm Linea lrity (DFL) > 0,05.  Uji linea lritals paldal 

penelitialn ini dila lkukaln dengaln prolgralm SPSS versi 30. Untuk 

pemalhalmaln yalng lebih jela ls malkal dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

dan Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Tabel 4.19 

Hasil Uji linieritas model 1 

Variabel 
Deviation from 

Linearity 
Keterangan 

Kepemimpinaln 

Tralnsfolrmalsio lnall 

Kepallal Seko llalh 

0,070 Linier 

Lingkungaln Kerjal 0,938 Linier 
Sumber : daltal primer yalng diollalh, 2025 

Berdalsalrkaln Talbel di altals halsil uji linierita ls valrialbel kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dipero lleh nilali Devia ltioln fro lm 

Linealrity sebesalr 0,070 > 0,05 da ln valrialbel lingkungaln kerjal 

sebesalr 0,938 > 0,05. Ma lkal alntalral valrialbel kepemimpina ln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh, lingkungaln kerjal daln disiplin 

kerjal terdalpalt hubungaln yalng linier. Sehingga l setialp perubalhaln 

yalng terjaldi paldal valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

sekollalh daln lingkungaln kerjal alkaln diikuti perubalhaln dengaln 

besalraln yalng sejaljalr paldal valrialbel disiplin kerja l. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂, dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja 

Guru Y)  

Tabel 4.20 

Hasil Uji linieritas model 2 

Variabel 
Deviation from 

Linearity 
Keterangan 

Kepemimpinaln 

Tralnsfolrmalsio lnall 

Kepallal Seko llalh 

0,439 Linier 

Lingkungaln Kerjal 0,923 Linier 

Disiplin Kerjal 0,992 Linier 
Sumber : daltal primer yalng diollalh, 2025 
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Berdalsalrkaln Talbel di altals halsil uji linier dipero lleh nilali 

Devia ltioln frolm Linea lrity valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh sebesalr 0,439 > 0.05, va lrialbel lingkungaln kerja l 

sebesalr 0,923 > 0.05 da ln valrialbel disiplin kerja l sebesalr 0,992 > 

0.05. Malkal alntalral valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall, 

lingkungaln kerjal, disiplin kerjal daln kinerjal guru terdalpalt hubungaln 

yalng linier. Sehingga l setialp perubalhaln yalng terjaldi paldal 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall, lingkungaln kerjal, daln disiplin 

kerjal alkaln diikuti peruba lhaln dengaln besa lraln yalng sejaljalr paldal 

valrialbel kinerjal guru. 

e. Uji Autokorelasi 

Uji aluto lko lrelalsi bertujualn untuk mengidentifikalsi alpalkalh 

terdalpalt kolrelalsi alntalral sualtu periolde dengaln perio lde sebelumnyal 

dallalm daltal yalng digunalkaln. Dallalm penelitia ln ini, uji aluto lko lrelalsi 

dilalkukaln menggunalkaln meto lde Durbin-Waltso ln (DW) dengaln 

balntualn alplikalsi SPSS versi 30.  

Halsil uji a luto lkolrelalsi dalpalt diliha lt lebih jelals paldal talbel 

berikut. 

Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

dan Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Tabel 4.21 

Uji autokorelasi model 1 

 
Model Summaryb 

Mo ldel R R Squa lre Aldjusted R Squa lre 

Std. Errolr olf 

the Estima lte 

Durbin-

Wa ltso ln 

1 .432a
l .186 .125 4.70669 2.080 

a l. Predictolrs: (Co lnsta lnt), kepemimpinaln tra lnsfolrma lsio lna ll kepsek, lingkungaln 

kerja l 

b. Dependent Valria lble: disiplin kerjal 

Berdalsalrkaln halsil olutput SPSS dia ltals, malkal diketalhui: 

DW (d) : 2,080 

dU  : 1,6148 

n  : 45 

k  : 2 

4 – dU : 2,3852 
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Kesimpulaln : 

Sehinggal dipero lleh daltal dU<DW<4-dU : 1,6148 < 2,080 < 2,3852 

sehinggal H₀ diterima l. Hall ini dalpalt disimpulka ln balhwal tidalk alda l 

alutikolrelalsi altalu uji aluto lkolleralsi terpenuhi. Ma lksudnyal aldallalh 

valrialbel yalng aldal dallalm mo ldel tidalk terdalpalt kalsus aluto lkolrelalsi. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂, dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja 

Guru Y)  

Tabel 4.22 

Uji autokorelasi model 2 
Model Summaryb 

Mo ldel R R Squa lre Aldjusted R Squa lre 

Std. Errolr olf 

the Estima lte 

Durbin-

Wa ltso ln 

1 .734a
l .538 .504 3.23519 1.902 

a l. Predictolrs: (Co lnsta lnt), disiplin kerjal, lingkungaln kerjal, kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll kepsek 

b. Dependent Valria lble: Kinerja l guru 

Berdalsalrkaln halsil olutput SPSS dia ltals, malkal diketalhui: 

DW (d) : 1,902 

dU  : 1,6662 

n  : 45 

k  : 3 

4 – dU : 2,3338 

Sehinggal diperolleh daltal dU<DW<4-dU : 1,6662 < 1,902 < 

2,3338 sehinggal H₀ diterimal. Hall ini da lpalt disimpulkaln balhwal 

tidalk aldal alutiko lrelalsi altalu uji aluto lko lleralsi terpenuhi. Malksudnyal 

aldallalh valrialbel yalng aldal dallalm mo ldel tidalk terdalpalt kalsus 

aluto lkolrelalsi. 

2. Uji Analisis Regresi 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, dan 

Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Pengujialn hipo ltesis mo ldel 1 membalntu dallalm menentukaln alpalkalh 

valrialbel Kepemimpina ln Tralnsfolrmalsio lnall Kepallal Sekollalh X₁, daln 

Lingkungaln Kerjal X₂, secalral signifikaln mempengalruhi valrialbel disiplin 

kerjal Z. alnallisis regresi linier sederha lnal dalpalt digunalkaln untuk menguji 
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hipo ltesis pertalmal. Alplikalsi SPSS versi 30 diguna lkaln untuk mengo lla lh 

daltal. Berikut halsil dalri olutput SPSS: 

Tabel 4.23 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah X₁ terhadap Disiplin Kerja Z 

 
Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. B Std. Errolr Beta l 

1 (Co lnstalnt) 55.878 9.588  5.828 <.001 

kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll 

kepsek 

.309 .113 .384 2.725 .009 

a l. Dependent Va lria lble: disiplin kerjal 

 Berdalsalrkaln talbel 4.23 dia ltals dalpalt dirumuska ln persalmalaln regresi 

sebalgali berikut: 

Z = 55,878 + 0,309X₁  

1) Kolnstalntal sebesalr 55,878 secalral maltemaltis menyaltalkaln balhwal jika l 

nilali valrialbel bebals kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh 

salmal dengaln no ll altalu tetalp malkal disiplin kerjal alkaln meningkalt 

sebesalr 55,878. 

2) Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh mempunyali 

kolefisien regresi sebesa lr 0,309 dengaln alralh polsitif yalng 

menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng sealralh alntalral valrialbel 

Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh X₁ terhaldalp 

disiplin kerjal Z. Jika l Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepalla l 

sekollalh meningkalt malkal disiplin kerjal jugal meningkalt. Nilali 

kolefisien sebesalr 0,309 alrtinyal jikal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh dinalikkaln sebesalr 1 sa ltualn altalu dinalikkaln saltu 

tingkalt malkal disiplin kerjal nalik sebesalr 0,309 saltualn dengaln alsumsi 

valrialbel independen yalng lalin tetalp. 
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Tabel 4.24 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkungan Kerja 

terhadap Disiplin Kerja 

 
Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. B Std. Erro lr Beta l 

1 (Co lnstalnt) 60.259 13.334  4.519 <.001 

lingkungaln kerjal .264 .162 .241 1.628 .111 

a l. Dependent Va lria lble: disiplin kerjal 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.24 dialtals dalpalt dirumuskaln persalmalaln 

regresi sebalgali berikut: 

Z = 60,259 + 0,264X₂ 

1) Kolnstalntal sebesalr 60,259 secalral maltemaltis smenyaltalkaln balhwa l 

jikal nilali valrialbel bebals lingkungaln kerjal salmal dengaln no ll altalu 

tetalp malkal disiplin kerjal alkaln meningkalt sebesalr 60,259. 

2) Lingkungaln kerjal mempunyali kolefisien regresi sebesa lr 0,264 

dengaln alralh po lsitif yalng menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng 

sealralh alntalral valrialbel lingkungaln kerjal X₂ terhaldalp disiplin 

kerjal. Jikal lingkungaln kerjal meningkalt malkal disiplin kerjal jugal 

meningkalt. Nilali kolefisien sebesalr 0,264alrtinyal jikal lingkungaln 

kerjal dinalikkaln sebesalr 1 saltualn altalu dinalikkaln saltu tingkalt 

malkal disiplin kerjal nalik sebesalr 0,264 sa ltualn dengaln alsumsi 

valrialbel independen yalng lalin tetalp. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂, dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja 

Guru Y)  

Tabel 4.25 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana  Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah X₁ terhadap  

Kinerja Guru Y 
Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. B Std. Errolr Beta l 

1 (Co lnstalnt) 49.897 8.155  6.119 <.001 

kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll 

kepsek 

.389 .096 .524 4.035 <.001 

a l. Dependent Va lria lble: Kinerja l guru 
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Berdalsalrkaln talbel 4.25 dialtals dalpalt dirumuskaln persalmalaln 

regresi sebalgali berikut: 

Y = 49,897 + 0,389X₁  

1) Kolnstalntal sebesalr 49,897 seca lral maltemaltis smenyaltalkaln 

balhwal jikal nilali valrialbel bebals kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal seko llalh salmal dengaln noll altalu tetalp malkal kinerjal guru 

alkaln meningkalt sebesalr 49,897. 

2) Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh mempunyali 

kolefisien regresi sebesa lr 0,389 denga ln alralh polsitif yalng 

menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng sealralh alntalral valrialbel 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh X₁ terhaldalp 

kinerjal guru Y. Jika l kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepalla l 

sekollalh meningkalt malkal kepercalyalaln jugal meningkalt. Nilali 

kolefisien sebesalr 0,389 alrtinyal jikal kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dinalikkaln sebesalr 1 sa ltualn 

altalu dinalikkaln saltu tingkalt malkal kinerjal guru nalik sebesalr 

0,389 saltualn dengaln alsumsi valrialbel independen yalng lalin 

tetalp. 

Tabel 4.26  

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan 

Kerja X₂ terhadap Kinerja Guru Y 

 
Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized Colefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. B Std. Errolr Beta l 

1 (Co lnstalnt) 71.874 12.561 
 

5.722 <.00

1 

lingkungaln 

kerja l 

.132 .153 .131 .864 .392 

a l. Dependent Va lria lble: Kinerja l guru 

Berdalsalrkaln paldal talbel dialtals dalpalt dirumuskaln persalmalaln 

regresi sebalgali berikut: 

Y = 71,874 + 0,132 X₂ 

1) Kolnstalntal sebesalr 71,874 secalral maltemaltis menyaltalkaln balhwal 

jikal nilali valrialnel bebals lingkungaln kerjal salmal dengaln no ll altalu 

tetalp malkal kinerjal guru alkaln meningkalt sebesale 71,874. 
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2) Lingkungaln kerjal mempunyali kolefisien regresi sebesa lr 0,132  

dengaln alralh negaltif yalng menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng 

sealralh alntalral valrialbel lingkungaln kerjal X₂ terhaldalp kinerja l 

guru Y. nilali kolefisien sebesalr 0,132 alrtinyal jikal lingkungaln 

kerjal dinalikkaln sebesalr saltu altalu dina likkaln saltu tingkalt malkal 

kinerjal guru juga l nalik sebesalr 0,132 sa ltualn dengaln alsumsi 

valrialbel independent ya lng lalin teta lp. 

Tabel 4.27 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja Z 

terhadap Kinerja Guru Y 

 
Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. B Std. Errolr Beta l 

1 (Co lnstalnt) 36.741 9.160  4.011 <.001 

disiplin kerjal .561 .112 .608 5.028 <.001 

a l. Dependent Va lria lble: Kinerja l guru 

Berdalsalrkaln paldal talbel dia ltals dalpalt dirumuskaln 

persalmalal regresi sebalgali berikut: 

Y = 36,741+ 0,561 Z 

1) Kolnstalntal sebesalr 36,741 secalral maltemaltis menyaltalkaln 

balhwal jikal nilali valrialnel bebals lingkungaln kerjal salmal 

dengaln noll altalu tetalp malkal kinerjal guru alkaln meningkalt 

sebesale 36,741. 

2) Disiplin kerjal mempunyali kolefisien regresi sebesa lr 

0,561 dengaln alralh polsitif yalng menunjukkaln aldalnyal 

hubungaln yalng sealralh alntalral valrialbel disiplin kerja l Z 

terhaldalp kinerjal guru Y. nila li kolefisien sebesalr 0,561 

alrtinyal jikal disiplin kerjal dinalikkaln sebesalr saltu altalu 

dinalikkaln saltu tingkalt malkal kinerjal guru nalik sebesa lr 

0,561 dengaln alsumsi valrialbel independent yalng la lin 

tetalp. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berga lndal merupalkaln metolde alnallisis yalng 

digunalkaln untuk menentukaln alralh hubungaln alntalral valrialbel bebals 

daln valrialbel terikalt. Alnallisis ini membalntu mengidentifikalsi alpalkalh 
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setialp valrialbel bebals memiliki penga lruh polsitif altalu negaltif daln 

untuk memprediksi nila li dalri valrialbel terika lt alpalbilal nilali valrialbel 

bebals mengallalmi kenalikaln altalu penurunaln.97 

Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

dan Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Tabel 4.28 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Model 1 
Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdized 

Co lefficients 

t Sig. B Std. Errolr Beta l 

1 (Co lnstalnt) 56.204 12.982  4.329 <.001 

kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll 

kepsek 

.312 .149 .388 2.096 .042 

lingkungaln kerjal -.008 .203 -.007 -.038 .970 

a l. Dependent Va lria lble: disiplin kerjal 

 

Berdalsalrkaln Talbel di altals dalpalt dirumuskaln persalmalaln 

regresi sebalgali berikut:  

 Z = 56,204 + 0,312 X₁ - 0,008 X₂ + errolr  

1) Kolnstalntal sebesalr 56,204 secalral maltemaltis menyaltalkaln balhwal 

jikal nilali valrialbel bebals kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

sekollalh daln lingkungaln kerjal salmal dengaln noll altalu tetalp malkal 

disiplin kerjal alkaln meningkalt sebesalr 56,204. 

2) kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh mempunyali 

kolefisien regresi sebesa lr 0,312 denga ln alralh polsitif yalng 

menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng sealralh alntalral valrialbel 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh terhaldalp 

disiplin kerjal Z. Jikal kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

sekollalh meningkalt malkal disiplin kerjal jugal meningkalt. Nilali 

kolefisien sebesalr 0,312 alrtinyal jikal kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dinalikkaln sebesalr 1 sa ltualn 

altalu dinalikkaln saltu tingkalt malkal disiplin kerjal nalik sebesalr 

 
97 Dicky Sa lputra l, “Penga lruh Rewa lrd Da ln Punishment Terha ldalp Pro lduktivitals Kerja l 

Ka lrya lwa ln PT Kereta l Alpi Indolnesial Divisi Regio lna ll II Sumaltra l Ba lra lt”, Jurna ll Ma lna ljemen daln 

Kewira lusa lha la ln ISSN 2086-5031 Vo ll. 8 Nol 1, (Jalnua lri 2017), 2-3. 
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0,312 saltualn dengaln alsumsi valrialbel independen yalng lalin 

tetalp. 

3) Lingkungaln kerjal mempunyali kolefisien regresi sebesa lr|- 0,008| 

dengaln alralh negaltif yalng menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng 

tidalk sealralh alntalral valrialbel lingkungaln kerjal X₂ terhaldalp 

disiplin kerjal. Nilali kolefisien sebesalr |-0,008| alrtinyal jikal 

lingkungaln kerjal dinalikkaln sebesalr 1 saltualn altalu dinalikkaln saltu 

tingkalt malkal disiplin kerjal menurun sebesalr |-0,008| saltualn 

dengaln alsumsi valrialbel independen ya lng lalin tetalp. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂, dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja 

Guru Y)  

Tabel 4.29 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Model 2 

 
Coefficientsa 

Mo ldel 

Unstalnda lrdized 

Co lefficients 

Sta lnda lrdiz

ed 

Co lefficient

s 

T Sig. B Std. Errolr Beta l 

1 (Co lnstalnt) 40.032 10.723  3.733 <.001 

kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll 

kepsek 

.415 .108 .559 3.859 <.001 

lingkungaln kerjal -.345 .140 -.341 -2.475 .018 

disiplin kerjal .439 .106 .476 4.142 <.001 

a l. Dependent Va lria lble: Kinerja l guru 

 

Berdalsalrkaln Talbel di altals dalpalt dirumuskaln persalmalaln 

regresi sebalgali berikut:  

Y = 40,032 + 0,415 X₁ - 0,345 X₂ + 0,439 Z + erro lr 

1) Kolnstalntal sebesalr 40,032 secalral maltemaltis menyaltalkaln balhwa l 

jikal nilali valrialbel bebals kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepalla l 

sekollalh daln lingkungaln kerjal salmal dengaln noll altalu tetalp ma lka l 

minalt alkaln meningkalt sebesalr 40,032. 

2) Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh mempunyali 

kolefisien regresi sebesa lr 0,415 denga ln alralh po lsitif yalng 

menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng sealralh alntalral valrialbel 
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kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh terhaldalp 

Kinerjal Guru. Jikal kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepalla l 

sekollalh meningkalt malkal kinerjal guru meningkalt. Nilali kolefisien 

sebesalr 0,415 alrtinyal jikal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall 

kepallal sekollalh dinalikkaln sebesalr 1 sa ltualn altalu dinalikkaln saltu 

tingkalt malkal kinerjal guru meningkalt sebesalr 0,415 saltualn 

dengaln alsumsi valrialbel independent ya lng lalin tetalp. 

3) Lingkungaln kerjal mempunyali kolefisien regresi sebesa lr |-0,345| 

dengaln alralh negaltif yalng menunjukkaln tidalk aldalnyal hubungaln 

yalng sealralh alntalral valrialbel lingkungaln kerjal terhaldalp kinerja l 

guru. Jikal lingkungaln kerjal meningkalt malkal kinerjal guru alkaln 

menurun. Nilali kolefisien sebesalr |-0,345| alrtinyal jikal lingkungaln 

kerjal dinalikkaln sebesalr 1 saltualn altalu dinalikkaln saltu tingkalt 

malkal kinerjal guru turun sebesalr |-0,345| sa ltualn dengaln alsumsi 

valrialbel independen yalng lalin tetalp.  

4) Disiplin kerjal mempunyali kolefisien regresi sebesa lr 0,439 

dengaln alralh po lsitif yalng menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng 

sealralh alntalral valrialbel disiplin kerja l terhaldalp kinerjal guru. Jika l 

disiplin kerjal meningkalt malkal kinerjal guru jugal meningkalt. 

Nilali kolefisien sebesalr 0,439 a lrtinyal jikal disiplin kerjal 

dinalikkaln sebesalr 1 saltualn altalu dina likkaln saltu tingkalt malkal 

kinerjal guru nalik sebesalr 0,439 saltualn dengaln alsumsi valrialbel 

independen yalng lalin tetalp. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Persial (Uji t) 

Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, dan 

Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Uji T merupalkaln pengujialn kolefisien regresi palrsiall individuall yalng 

digunalkaln untuk mengeta lhui alpalkalh valrialbel independen (X) seca lral 

individua ll mempengalruhi valrialbel dependen (Z).  
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Hipoltesis yalng digunalkaln aldallalh: 

H₀₁ : X1 tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Z 

Hₐ₁ : X1 berpengalruh signifikaln terhaldalp Z 

H₀₂ : X2 tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Z 

Hₐ₂ : X2 berpengalruh signifikaln terhaldalp Z 

Jika l nilali signifikalnsi kuralng dalri 0,05 ma lkal terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln. Halsil pengujialn palrsiall altalu uji t da lpalt dilihalt paldal Talbel 4.30 

 

Tabel 4.30 

Uji T Model 1 

Valrialbel independen T Sig. Keteralngaln 

X₁ 2,096 0,042 Aldal pengalruh  

X₂ -0,038 0,970 Tidalk aldal pengalruh 

1) Pengujialn X₁ terhaldalp Z menghalsilkaln nilali thitung sebesalr 2,096 > 

1,302 ttalbel hall ini beralti aldal pengalruh. Daln nilali diperolleh signifikalnsi 

uji t sebesalr 0,042 lebih kecil da lri 0,05 sehingga l H₀₁ dito llalk. Alrtinya l 

aldal pengalruh alntalral X₁ terhaldalp Z secalral signifikaln.  

2) Pengujialn X₂ terhaldalp Z menghalsilkaln nilali thitung sebesalr -0,038 < 

1,302 ttalbel hall ini beralti tidalk aldal pengalruh. daln nilali dipero lleh 

signifikalnsi uji t sebesa lr 0,970 lebih besa lr dalri 0,05 sehingga l H₀₂ 

diterimal. Alrtinyal tidalk aldal pengalruh alntalral X₂ terhaldalp Z secalra l 

signifikaln. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂ dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja Guru Y. 

Uji T merupalkaln pengujialn kolefisien regresi palrsiall individuall yalng 

digunalkaln untuk mengeta lhui alpalkalh valrialbel independen (X) seca lral 

individua ll mempengalruhi valrialbel dependen (Y). Hipo ltesis yalng digunalkaln 

aldallalh: 

H₀₁ : X1 tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Y 

Hₐ₁ : X1 berpengalruh signifikaln terhaldalp Y 

H₀₂ : X2 tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Y 
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Hₐ₂ : X2 berpengalruh signifikaln terhaldalp Y 

H₀₃ : Z tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Y 

Hₐ₃ : Z berpengalruh signifikaln terhaldalp Y 

Jika l nilali signifikalnsi kuralng dalri 0,05 ma lkal terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln. Halsil pengujialn palrsiall altalu uji t da lpalt dilihalt paldal Talbel 4.31 

Tabel 4.31 

Uji T Model 2 

Variabel 

independen 
T Sig. Keterangan 

X₁-Y 3,859 0,001 Aldal pengalruh 

X₂-Y -2,475 0,018 Tidak ada pengaruh 

Z-Y 4,142 0,001 Aldal pengalruh 

Berdalsalrkaln halsil o lutput uji t paldal Talbel 4.31 dalpalt ditalrik kesimpula ln 

sebalgali berikut: 

1) Pengujialn X₁ terhaldalp Y menghalsilkaln nilali thitung sebesalr 3,859 > 

1,302 ttalbel hall ini beralti aldal pengalruh. Daln nilali dipero lleh 

signifikalnsi uji t sebesa lr 0,001 lebih kecil da lri 0,05 sehingga l Hₐ₁ 

ditollalk. Alrtinyal aldal pengalruh alntalral X₁ terhaldalp Y secalral signifikaln 

2) Pengujialn X₂ terhaldalp Y menghalsilkaln nilali thitung sebesalr  |-2,475| < 

1,302 ttalbel hall ini beralti tidalk aldal pengalruh. Daln nilali dipero lleh 

signifikalnsi uji t sebesa lr 0,018 lebih besa lr dalri 0,05 sehingga l H₀₂ 

diterimal. Alrtinyal tidalk aldal pengalruh alntalral X₂ terhaldalp Y secalra l 

signifikaln. 

3) Pengujialn Z terhaldalp Y menghalsilkaln nilali thitung sebesalr 4,142 > 

1,302 ttalbel hall ini beralti aldal pengalruh. Daln nilali dipero lleh 

signifikalnsi uji t sebesa lr 0,001 lebih kecil da lri 0,05 sehingga l H₀₃ 

ditollalk. Alrtinyal aldal pengalruh alntalral Z terhaldalp Y secalral signifikaln. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F aldallalh pengujialn signifikalnsi persalmalaln yalng digunalkaln 

untuk mengeta lhui seberalpal besalr pengalruh valrialbel independent (X₁, X₂ 

daln Z) secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel dependen (Y). 

H₀ : Mo ldel regresi yalng diperolleh tidalk sesuali/tidalk signifikaln 
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Hₐ : Mo ldel regresi yalng diperolleh sesuali/signifikaln 

Jika l nilali signifikalnsi kuralng dalri 0,05 malkal H₀ ditollalk alrtinyal terdalpalt 

pengalruh yalng signifikaln. 

Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, dan 

Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Tabel 4.32 

Uji F model 1 

 
ANOVAa 

Mo ldel 

Sum olf 

Squa lres df Mea ln Squalre F Sig. 

1 Regressio ln 160.909 2 80.455 3.626 .035b 

Residua ll 931.891 42 22.188   

To lta ll 1092.800 44    

a l. Dependent Va lria lble: disiplin kerjal 

b. Predictolrs: (Co lnstalnt), lingkungaln kerjal, kepemimpinaln tra lnsfolrma lsio lna ll kepsek 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.32 dipero lleh nilali Fhitung sebesa lr 3,626  > 3,20 

Fta lbel, hall ini beralrti aldal pengalruh. Daln dipero lleh nilali signifikalnsi 0,035 

< 0,05 sehingga l H₀ ditollalk yalng alrtinyal valrialbel X₁ da ln Z secalral bersalmal-

salmal berpengalruh terhaldalp valrialbel Z. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂ dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja Guru Y. 

Tabel 4.33 

Uji F model 2 

 
ANOVAa 

Mo ldel Sum olf Squa lres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regressio ln 500.120 3 166.707 15.928 <.001b 

Residua ll 429.125 41 10.466   

To lta ll 929.244 44    

a l. Dependent Va lria lble: Kinerja l guru 

b. Predicto lrs: (Co lnstalnt), disiplin kerjal, lingkungaln kerjal, kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll kepsek 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.33 dipero lleh nilali Fhitung sebesalr 15,928  > 

2,81 Fta lbel, hall ini bera lrti aldal pengalruh. Daln dipero lleh nilali signifikalnsi 

0,001 < 0,05 sehingga l H₀ ditollalk yalng alrtinyal valrialbel X₁, X₂ daln Z secalra l 

bersalmal-salmal berpengalruh terhaldalp valrialbel Y. 
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c. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model 1 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, dan 

Lingkungan Kerja X₂ terhadap Disiplin Kerja Z) 

Tabel 4.34 

Uji Determinasi Model 1 

 
Model Summary 

Mo ldel R R Squa lre 

Aldjusted R 

Squa lre 

Std. Errolr olf the 

Estima lte 

1 .384a
l .147 .107 4.71040 

a l. Predictolrs: (Co lnstalnt), lingkunga ln kerjal, kepemimpinaln tra lnsfolrma lsio lna ll kepsek 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.34 menunjukaln sko lr R-Squalre sebesalr 0,147. 

Nilali tersebut beralrti memiliki sumbalngaln pengalruh kepemimpina ln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh daln lingkungaln kerjal terhaldalp disiplin 

kerjal aldallalh sebesalr 14,7% daln sisalnyal 85,3% dipengalruhi olleh valrialbel 

lalin yalng belum teruji. 

Model 2 (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah X₁, 

Lingkungan Kerja X₂ dan Disiplin Kerja Z terhadap Kinerja Guru Y. 

Tabel 4.35 

Uji Determinasi Model 2 

 
Model Summary 

Mo ldel R R Squa lre 

Aldjusted R 

Squa lre 

Std. Errolr olf the 

Estima lte 

1 .734a
l .538 .504 3.23519 

a l. Predictolrs: (Co lnstalnt), disiplin kerjal, lingkungaln kerjal, kepemimpinaln 

tra lnsfolrma lsio lna ll kepsek 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.35 menunjukaln sko lr R-Squalre sebesalr 0,538. 

Nilali tersebut beralrti memiliki sumbalngaln pengalruh kepemimpina ln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh, lingkungaln kerjal daln disiplin kerja l 

terhaldalp kinerjal guru aldallalh sebesalr 53,8% daln sisalnyal 46,2% dipengalruhi 

olleh valrialbel lalin yalng belum teruji. 

d. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Alnallisis jallur digunalkaln untuk menguji a lpalkalh aldal pengalruh 

lalngsung yalng diberikaln o lleh valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt. Tidalk 

halnyal itu, alnallisis jallur jugal menjelalskaln pengalruh tidalk lalngsung yalng 
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diberikaln valrialbel bebals melallui valrialbel intervening terhaldalp valrialbel 

terikalt. 

Tabel 4.36 

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Variabel 
Kontribusi 

Langsung Tidak Langsung Total  

X₁ terhaldalp Y 0,559 - 0,559 

X₂ terhaldalp Y -0,341 - -0,341 

Z terhaldalp Y 0,476 - 0,476 

X₁ terhaldalp Z 

 

0,388 - 0,388 

X₂ terhaldalp Z -0,007 - -0,007 

X₁ terhaldalp Y 

melallui Z 

- 0,388 X 0,559 = 

0,2168 

0,559+ 0,2168 = 

0,7758 

X₂ terhaldalp Y 

melallui Z 

- -0,007 X -0,0341 = 

0,0002387 

0,559 + 

0,0002387 = 

0,5592387 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Hubungan Kausal dari Variabel X₁ dan X₂ melalui Z terhadap Y 

 

Dalri halsil alnallisis jallur di altals malkal dalpalt di talrik kesimpula ln sebalgali berikut: 

1) Pengalruh Tidalk Lalngsung Kepemimpina ln Tralnsfolrmalsio lnall Kepallal 

Seko llalh terhaldalp Kinerjal Guru melallui Disiplin Kerjal 

Berdalsalrkaln halsil perhitunga ln pengalruh lalngsung daln pengalruh 

tidalk lalngsung alntalral valrialbel kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

seko llalh (X₁) daln valrialbel disiplin kerjal (Z) seba lgali valrialbel peralntalral 

terhaldalp valrialbel kinerjal guru (Y). Paldal talbel 4.30 balhwal nilali 

Z 

X₁ 

X₂ 

Y 

 

0,476 
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Sta lndalrdized Co lefficient Beta l pengalruh lalngsung sebesa lr 0,559 seda lngkaln 

pengalruh tidalk lalngung sebesalr 0,2168. Dalri perhitungaln tersebut 

menunjukkaln balhwal tingginyal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

seko llalh secalral lalngsung. Dima lnal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal 

seko llalh lebih balik menggunalkaln pengalruh lalngsung sebesa lr 0,559, kalrenal 

nilali pengalruh tidalk la lngsung lebih renda lh. Alrtinyal kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh dalpalt meningka ltkaln kinerjal guru 

menggunalkaln pengalruh lalngsung. 

2) Pengalruh Tidalk Lalngsung Lingkungaln Kerjal terhaldalp Kinerjal Guru 

melallui Disiplin Kerjal 

Berdalsalrkaln halsil perhitunga ln pengalruh lalngsung daln pengalruh 

tidalk lalngsung alntalral valrialbel lingkungaln kerjal (X₂) daln valrialbel disiplin 

kerjal (Z) sebalgali valrialbel peralntalral terhaldalp valrialbel kinerjal guru (Y). Paldal 

talbel 4.30 balhwal nilali Sta lndalrdized Co lefficient Beta l pengalruh lalngsung 

sebesalr |-0,341| sedalngkaln pengalruh tidalk la lngsung sebesalr 0,0002387. 

Dalri perhitungaln tersebut menunjukkaln balhwal rendalhnyal lingkungaln kerja l 

secalral lalngsung. Dimalnal lingkungaln kerjal lebih balik menggunalkaln 

pengalruh tidalk lalngsung sebesalr 0,0002387 melallui peralntalral disiplin kerjal. 

Alrtinyal lingkungaln kerjal dalpalt meningkaltkaln kinerjal guru melallui 

peralntalral disiplin kerjal altalu menggunalkaln pengalruh tidalk lalngsung. 

E. Pembahasan  

1. Pengaruh antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

terhadap Disiplin Kerja  

Kepemimpinan transformasional memiliki peran yang penting pada disiplin 

kerja. Ditinjau dari hasil uji statistik deskriptik, kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah berada pada kategori sedang, yang artinya kepala sekolah di 

SMP Negeri 5 Ponorogo sudah dirasa cukup baik dalam gaya 

kepemimpinannya yang transformasional. Sementara itu, berdasarkan data 

yang telah dianalisa indikator yang paling memberikan kontribusi besar dalam 

mempengaruhi kepemimpinan transformasional kepala sekolah ialah yaitu 

kepala sekolah mampu menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku, sikap 

dan komitmen yang bisa dicontoh oleh bawahannya. Pengaruh tersebut dalam 
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persentasenya sebesar 90%. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

kepemimpinan transformasional sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala 

sekolah dalam membangun kepercayaan dan rasa hormat dari seluruh warga 

sekolah, sehingga mendorong terciptanya hubungan kerja yang harmonis.  

Sedangkan ditinjau dari hasil uji hipotesis, menunjukkan balhwa l 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh berpengalruh secalral siginifikaln 

terhaldalp disiplin kerjal di SMPN 5 Polnolrolgol. Hal ini dibuktikan melalui uji t 

paldal talbel 4.30, diketalhui balhwal nilali signifikalnsi kolefisien regresin sebesa lr 

0,042 altalu 4,2% yalng alrtinyal H₀₁ ditollalk sehinggal terdalpalt pengalruh yalng nyaltal 

alntalral kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh terhaldalp disiplin kerjal. 

Hall ini menggalmbalrkaln jikal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh 

memiliki nila li yalng polsitif ma lkal alrtinyal dengaln memperbaliki kepemimpina ln 

tralnsfolmalsio lnall kepallal seko llalh malkal alkaln meningkaltkaln disiplin kerjal guru di 

SMPN 5 Polnolrolgol.  

Secalral teolritis, hall ini sela lrals dengaln palndalngaln balhwal kepemimpinaln 

salngalt penting dallalm membentuk kedisiplina ln guru kalrenal pemimpin sering 

dijaldikaln colnto lh daln palnutaln olleh guru. Ketikal pemimpin menunjukkaln sika lp 

disiplin ya lng balik, malkal guru cenderung a lkaln meniru daln bersikalp disiplin 

pulal. Seballiknyal, jikal pemimpin kuralng menunjukkaln kedisiplinaln, malkal guru 

pun berpoltensi meniru sikalp tersebut daln menjaldi kuralng disiplin.98 

Olleh kalrenal itu, kepallal sekollalh sebalgali pemimpin ha lrus malmpu 

menunjukkaln ketelaldalnaln yalng kemungkinaln besalr alkaln ditiru o lleh guru. 

Kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall yalng ditunjukkaln melallui inspiralsi, mo ltivalsi, 

daln perhaltialn terhaldalp individu dalpalt menumbuhkaln ralsal talnggung jalwalb yalng 

tinggi paldal guru, sehinggal kedisiplinaln bukaln la lgi sekaldalr kewaljibaln, teta lpi 

menjaldi balgialn dalri kolmitmen. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja 

Lingkungan kerja memiliki peran yang penting pada disiplin kerja. Ditinjau 

dari hasil uji statistik deskriptik, lingkungan sekolah berada pada kategori 

sedang, yang artinya lingkungan kerja di SMP Negeri 5 Ponorogo sudah dirasa 

 
98 Ma lla lyu S. P. Halsibua ln, Malnaljemen Sumber Dalya l Malnusia l (Ja lka lrta l: PT Bumi A lksa lra l, 

2020), 194. 
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cukup baik dalam mendorong kedisiplinan guru. Sementara itu, berdasarkan 

data yang telah dianalisa indikator yang paling memberikan kontribusi besar 

dalam mempengaruhi lingkungan kerja ialah bangunan dibangun dengan 

pertimbangan keselamatan kerja. Pengaruh tersebut dalam persentasenya 

sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa aspek fisik dari lingkungan kerja, 

seperti keamanan dan kenyamanan bangunan, memberikan rasa aman bagi guru 

dalam menjalankan tugasnya. Dengan adanya fasilitas yang memperhatikan 

keselamatan kerja, guru dapat lebih fokus, merasa dihargai, dan terdorong untuk 

menjalankan tanggung jawabnya secara disiplin tanpa terganggu oleh 

kekhawatiran terhadap risiko lingkungan yang tidak mendukung. 

Sedangkan ditinjau dari hasil uji hipotesis, menunjukkan ba lhwal lingkungan 

kerja berpengalruh secalral siginifikaln terhaldalp disiplin kerja l di SMPN 5 

Polnolro lgol. Hal ini dibuktikan  melalui uji t paldal talbel 4.30, diketalhui balhwa l 

nilali signifikalnsi kolefisien regresi sebesa lr 0,970 a ltalu 97% alrtinyal H₀₂ dito llalk, 

sehinggal terdalpalt pengalruh yalng nyaltal alntalral lingkungaln kerjal terhaldalp 

disiplin kerjal. Hall ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif akan 

mampu meningkatkan disiplin kerja di sekolah tersebut.  

Menurut teori yang ada dijelaskan bahwa disiplin kerjal salngalt dibutuhkaln 

olleh setialp pegalwali terkhusus dalam penelitian ini adalah seorang guru. 

Disiplin kerja ini menjaldi syalralt utalmal dallalm membentuk sika lp, perilalku, daln 

pollal hidup yalng disiplin, ya lng alkaln memudalhkaln pegalwali dallalm menjallalnkaln 

tugalsnyal. Dengaln demikia ln, disiplin menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng 

mendukung tercalpalinyal tujualn bersalmal.99 

Dallalm lingkungaln seperti ini, guru lebih termo ltivalsi untuk haldir tepalt 

walktu, menyelesalikaln tugals sesuali dengaln tenggalt, sertal menjallalnkaln talnggung 

jalwalb prolfesio lnallnyal dengaln sungguh-sungguh. Olleh kalrenal itu, pembentukaln 

lingkungaln kerjal yalng po lsitif menjaldi straltegi penting da llalm meningkaltkaln 

kedisiplinaln guru sekalligus menunja lng kuallitals pendidikaln di sekollalh. 

 
99 Pa lndi A lfa lndi, Malna ljemen Sumber Da lya l Malnusia l: Teolri, Ko lnsep daln Indika ltolr 

(Yogyakarta: Zanafa Publising 2018), 14. 
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3. Pengaruh antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru 

Halsil pengujialn hipo ltesis ketigal menyaltalkaln balhwal kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh berpengalruh secalral siginifikaln terhaldalp 

kinerjal guru di SMPN 5 Po lno lrolgol. Berdalsalrkaln Uji t paldal talbel 4.30 diketalhui 

balhwal nilali signifikalnsi kolefisien regresi sebesalr 0,001 altalu 0,1%. Alrtinyal, H₀₃ 

ditollalk, sehinggal terdalpalt pengalruh yalng nyaltal alntalral kepemimpinaln 

tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh terhaldalp kinerjal guru.  Hall ini menggalmbalrkaln 

jikal kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh memiliki nilali yalng po lsitif 

malkal alrtinyal dengaln memperbaliki kepemimpina ln tralnsfolmalsio lnall kepalla l 

sekollalh malkal alkaln meningkaltkaln kinerjal guru di SMPN 5 Polnolrolgol. 

Hall ini sejallaln dengaln prinsip da lsalr kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall, yalng 

malmpu mendolrolng balwalhaln untuk bekerjal melebihi kema lmpualn yalng merekal 

perkiralkaln. Dengaln kaltal lalin, kepemimpina ln ini dalpalt membalngun 

kepercalyalaln diri balwalhaln, yalng paldal alkhirnyal berdalmpalk polsitif terhaldalp 

peningkaltaln kinerjal.100 

Dengaln demikialn, kinerjal guru merupalkaln cermina ln dalri efektivita ls 

kepemimpinaln kepallal seko llalh, khususnyal dallalm meneralpkaln galya l 

kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall yalng malmpu memo ltivalsi, membimbing, daln 

meningkaltkaln kuallitals kerjal guru. 

4. Pengaruh Antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru  

Halsil pengujialn hipo ltesis keempa lt menyaltalkaln balhwal lingkungaln kerjal 

berpengalruh secalral siginifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMPN 5 Polno lrolgol. 

Berdalsalrkaln Uji t paldal talbel 4.30 diketalhui balhwal nilali signifikalnsi kolefisien 

regresi sebesalr 0,018 altalu 1,8% alrtinyal H₀₄ dito llalk, sehinggal tidak ada pengalruh 

alntalral lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal guru. Hal ini berarti lingkungan kerja 

diperlukan perbaikan karena jika lingkungan kerja kurang baik maka kinerja 

guru akan menurun.   

Teori yang ada menyatakan bahwa lingkungaln kerjal secalral umum 

mencalkup berbalgali alspek di sekitalr tempalt kerjal yalng memengalruhi 

 
100 Suria lgiri, Kepemimpinaln Tra lnsfo lrma lsio lnall (Lholkseuma lwe: CV. Ra ldja l Publika l, 

2020), 10. 
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kenyalmalnaln daln kinerjal. Lingkungaln kerjal aldallalh kolndisi altalu sualsalnal di 

sekitalr alreal tempalt seseo lralng menjallalnkaln pekerjalalnnyal. Alpalbilal lingkungaln 

kerjal malmpu menciptalkaln ralsal nyalmaln daln ketenalngaln, malkal alkaln tercipta l 

sualsalnal kerjal yalng kolndusif. Kealdalaln ini dalpalt mendo lrolng peningkaltaln kinerjal 

seseo lralng kalrenal pekerjalaln dalpalt dilalkukaln talnpal halmbaltaln altalu galnggualn.101 

Ketikal guru beraldal dallalm lingkungaln kerjal yalng nyalmaln, daln mendukung, 

merekal alkaln lebih termo ltivalsi untuk menjallalnkaln tugals dengaln balik daln penuh 

talnggung ja lwalb. Dallalm ko lndisi seperti ini, guru da lpalt lebih folkus dallalm 

merencalnalkaln pembelajaran, melalksalnalkaln pembelajaran, penilalialn 

pembelajaran daln pengemba lngaln prolfesio lnallisme sehingga l kuallitals prolses 

belaljalr mengaljalr pun meningka lt. Olleh kalrenal itu, mencipta lkaln lingkungaln 

kerjal yalng ko lndusif menjaldi sallalh saltu straltegi penting da llalm meningkaltkaln 

kinerjal guru di sekollalh. 

5. Pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru  

Disiplin kerja memiliki peran yang penting pada kierja guru Ditinjau dari 

hasil uji statistik deskriptik, disiplin kerja berada pada kategori sedang, yang 

artinya disiplin kerja di SMP Negeri 5 Ponorogo sudah dirasa cukup baik dalam 

mendorong kinerja guru. Sementara itu, berdasarkan data yang telah dianalisa 

indikator yang paling memberikan kontribusi besar dalam mempengaruhi 

disiplin kerja ialah kejelasan tujuan dan kesesuaian pekerjaan dengan 

kemampuan mereka. Pengaruh tersebut dalam persentasenya sebesar 89%. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketika guru memiliki pemahaman yang jelas terhadap 

tujuan kerja serta merasa bahwa tugas yang diberikan sesuai dengan kompetensi 

dan keahliannya, maka mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja secara 

tertib, tepat waktu, dan bertanggung jawab. Kejelasan arah dan kecocokan 

peran ini menciptakan rasa memiliki dan kepuasan kerja, yang pada akhirnya 

berkontribusi positif terhadap peningkatan disiplin kerja secara keseluruhan. 

Sedangkan ditinjau dari hasil uji hipotesis, Uji t paldal talbel 4.30 diketalhui 

balhwal nilali signifikalnsi kolefisien regresi sebesa lr 0,013 a ltalu 1,3% alrtinyal H₀₅ 

ditollalk, sehinggal terdalpalt pengalruh yalng nyaltal alntalral disiplin kerjal terhaldalp 

 
101 Ka lsmir, Ma lna ljemen Sumber Da lya l Malnusia l (Teolri da ln Pralktik) (Jakarta: Rajawali 

Press, 2016), 190. 
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kinerjal guru. Hall ini menggalmbalrkaln jikal disiplin kerjal memiliki nila li yalng 

polsitif ma lkal alrtinyal dengaln memperbaliki disiplin kerja l malkal alkaln 

meningkaltkaln kinerjal guru di SMPN 5 Polnolrolgol. 

Berdasarkan teori, tingkat kedisiplinan pegawai atau dalam penelitian ini 

adalah guru, turut dipengaruhi oleh kejelasan tujuan dan kesesuaian pekerjaan 

dengan kemampuan mereka. Tujuan yang ditetapkan harus realistis, menantang 

dan dapat dicapai berdasarkan kinerja yang ditunjukkan.102 Olleh kalrenal itu, 

pembentukaln disiplin kerja menjaldi straltegi penting da llalm meningkaltkaln 

kinerja guru di sekollalh. 

6. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional kepala sekolah terhadap 

Kinerja Guru Melalui Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening. 

Halsil pengujialn hipo ltesis keenalm menyaltalkaln balhwal secara langsung dan 

tidak langsung kepemimpinaln tralnsfolrnalsio lnall kepallal sekollalh malmpu 

mempengalruhi kinerjal guru melallui disiplin kerja di SMPN 5 Po lnolrolgo l. Uji 

alnallisis ja llur (Palth Alnallysis) paldal talbel 4.36 diketa lhui balhwal nilali kolefisien 

tidalk lalngsung kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh terhaldalp kinerja l 

guru melallui disiplin kerjal sebesalr 0,2168 altalu 21,68% daln pengalruh lalngsung 

alntalral kepemimpinaln tralnsfolrmalsio lnall kepallal seko llalh terhaldalp kinerjal guru 

sebesalr 0,559 altalu 55,9% yalng alrtinyal H₀₆ dito llalk, sehinggal terdalpalt pengalruh 

yalng signifikaln alntalral kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall kepallal sekollalh terhaldalp 

kinerjal guru melallui disiplin kerja l sebalgali valrialbel intervening di SMPN 5 

Polnolro lgol. 

Hall ini sejallaln dengaln prinsip da lsalr kepemimpina ln tralnsfolrmalsio lnall, yalng 

malmpu mendolrolng balwalhaln untuk bekerjal melebihi kema lmpualn yalng merekal 

perkiralkaln. Dengaln kaltal lalin, kepemimpina ln ini dalpalt membalngun 

kepercalyalaln diri balwalhaln, yalng paldal alkhirnyal berdalmpalk polsitif terhaldalp 

peningkaltaln kinerjal.103 

 
102 Malaya S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2020), 194. 
103 Suria lgiri, Kepemimpinaln Tra lnsfo lrma lsio lnall (Lholkseuma lwe: CV. Ra ldja l Publika l, 

2020), 10. 
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7. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru melalui Disiplin Kerja 

sebagai Variabel Intervening. 

Halsil pengujialn hipo ltesis keenalm menyaltalkaln balhwal secara tidak langsung 

lingkungaln kerjal malmpu mempengalruhi kinerjal guru melallui disiplin kerja l di 

SMPN 5 Polnolrolgol. Uji alnallisis jallur (Palth Alnallysis) paldal talbel 4.36 diketalhui 

balhwal nilali kolefisien tidalk lalngsung lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal guru 

melallui disiplin kerjal sebesalr 0,0002387 altalu 0,02387% daln pengalruh lalngsung 

alntalral lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal guru sebesa lr|0,341|. Dalpalt 

disiplimpulkaln balhwal aldalnyal pengalruh signifika ln alntalral lingkungaln kerja l 

terhaldalp kinerjal guru melallui disiplin kerjal, tetalpi pengalruh lalngsung 

lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal guru tidalk signifikaln.  

Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang ada. Berdasarkan teori yang ada 

dijelaskan bahwa lingkunga ln kerjal secalral umum mencalkup berbalgali alspek di 

sekitalr tempalt kerjal yalng memengalruhi kenyalmalnaln daln kinerjal. Lingkungaln 

kerjal aldallalh kolndisi altalu sualsalnal di sekitalr alreal tempa lt seseolralng menjallalnkaln 

pekerjalalnnyal. Alpalbilal lingkungaln kerjal malmpu mencipta lkaln ralsal nyalmaln daln 

ketenalngaln, malkal alkaln terciptal sualsalnal kerjal yalng ko lndusif. Kealdalaln ini dalpalt 

mendolrolng peningkaltaln kinerjal seseolralng kalrenal pekerjalaln dalpalt dilalkukaln 

talnpal halmbaltaln altalu galnggualn.104 

Hall ini juga mendolrolng guru untuk lebih disiplin da llalm melalksalnalkaln 

tugalsnyal, yalng paldal giliralnnyal berpengalruh lalngsung terhaldalp peningkaltaln 

kinerjal merekal. Disiplin kerja l berperaln sebalgali falkto lr penghubung yalng 

memperkualt pengalruh polsitif lingkungaln kerjal terhaldalp kinerjal guru. 

 

 

 

 

 

 
104 Ka lsmir, Ma lna ljemen Sumber Da lya l Malnusia l (Teolri da ln Pralktik) (Jakarta: Rajawali 

Press, 2016), 190. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja di SMP 

Negeri 5 Ponorogo sebesar 0,042 atau 4,2%. Nilai tersebut menunjukkan 

adanya hubungan X₁ dengan Z. Maka H₀₁ ditolak, artinya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah berpengaruh terhadap disiplin kerja di 

SMP Negeri 5 Ponorogo. 

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja di SMP Negeri 5 

Ponorogo sebesar 0,970 atau 97%. Nilai tersebut menunjukkan adanya 

hubungan X₂ dengan Z. Maka H₀₂ ditolak, artinya lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap disiplin kerja di SMP Negeri 5 Ponorogo. 

3. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP 

Negeri 5 Ponorogo sebesar 0,001 atau 0,1% Nilai tersebut menunjukkan 

adanya hubungan X₁ dengan Y. Maka H₀₃ ditolak dan Hₐ₃ diterima, 

artinya kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja di SMP Negeri 5 Ponorogo. 

4. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 5 

Ponorogo sebesar 0,28 atau 28%. Nilai tersebut menunjukkan adanya 

hubungan X₂ dengan Y. Maka H₀₄ ditolak, artinya lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri 5 Ponorogo. 

5. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 5 Ponorogo 

sebesar 0,013 atau 1,3%. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan 

Z dengan Y. Maka H₀₅ ditolak, artinya disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru di SMP Negeri 5 Ponorogo. 

6. Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 

kinerja guru melalui disiplin kerja sebagai variabel intervening di SMP 

Negeri 5 Ponorogo sebesar 0,2168 atau 21,68 % yang artinya H₀₆ ditolak 

yang artinya terdapat pengaruh antara kepemimpinan transformasional 
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kepala sekolah terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja sebagai 

variabel intervening. 

7. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja 

sebagai variabel Intervening di SMP Negeri 5 Ponorogo sebesar 

0,0002387 atau 0,02387% yang artinya H₀₇ ditolak yang artinya terdapat 

pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja guru melalui disiplin 

kerja sebagai variabel intervening. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan pada nomor enam dan tujuh menunjukkan 

bahwa nilai pengaruhnya lemah, hal ini di karenakan nilai disiplin kerja atau 

variabel intervening yang berfungsi sebagai perantara antara variabel 

independen dan variabel dependen rendah. Pengaruhnya menjadi lemah 

karena tingkat disiplin kerja itu sendiri berada pada level yang rendah. Maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Manajemen Sekolah 

Diperlukan upaya peningkatan disiplin kerja guru melalui penerapa 

kebijakan yang konsisten, pemberian motivasi, serta pengawasan yang 

terstruktur. Pemimpin sekolah perlu menjadi teladan dalam hal 

kedisiplinan dan secara aktif membangun budaya kerja yang 

menghargai waktu, tanggung jawab, dan profesionalisme. 

2. Bagi guru 

Guru diharapkan meningkatkan kesadaran akan pentingnya disiplin 

kerja sebagai bagian integral dari profesionalisme dan peningkatan 

kinerja. Disiplin tidak hanya mencakup kehadiran dan ketepatan waktu, 

tetapi juga mencerminkan tanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran dan hasil didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan faktor 

penting yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam studi-studi 

berikutnya.  

 

 



141 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Jurnal Ilmiah:  

Aiken, “Three coefficients for analyzing the reliability and validity of ratings” 

(Educational and psychological measurement, Vol. 45, No. 1, 1985), 130-158. 

Erawan, Wawan. “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru Pada MAN 1 Sumedang” 2, no. 4 (2022): 1–23. 

Eti, Eti, Wahyu Febri Ramadhan Sudirman, and Diany Mairiza. “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Smk Negeri 2 Kepenuhan.” 

Sharing: Journal of Islamic Economics, Management and Business 1, no. 1 

(2022): 59–72. https://doi.org/10.31004/sharing.v1i1.11018. 

Garina Siskawati, Mohamad Muspawi, and Agus Lestari. “Studi Empiris Upaya 

Kepala Sekolah Untuk Menegakkan Disiplin Kerja Guru.” Jurnal Niara 17, 

no. 1 (2024): 42–50. https://doi.org/10.31849/niara.v17i1.19752. 

Hasan, Nasib Rianto, Irwan Yantu, Andi Juanna, and Rezkiawan Tantawi. 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Guru SMP 

Negeri 5 Kota Gorontalo.” JAMBURA (Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis) 

6, no. 2 (2023): 962–69. http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB. 

Heliyana, Eni, Riska Ayu Pramesthi, and Triska Dewi Pramitasari. “Pengaruh 

Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Smkn 1 Situbondo Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening.” 

Jurnal Mahasiswa Entrepreneurship (JME) 3, no. 6 (2024): 1046. 

https://doi.org/10.36841/jme.v3i6.5005. 

Humaisi, M. Syafiq, Muhammad Thoyib, M. Nurdin, Ryan Rahmawati, and Badru 

Ngoh. “Pesantren-Based Transformational Leadership in the Development of 

International Madrasah Innovation.” Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan 

Kemasyarakatan 22, no. 1 (2024): 1–15. 

https://doi.org/10.21154/cendekia.v22i1.8781. 

Hutasoit, Fery Refmil. “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru Pendidikan Anak Usia Dini Di TK Kecamatan Siborongborong 

T . A 2024 / 2025 Agar Dapat Memberikan Masukan Secara Tatap Muka 

Sehingga Tidak Menyinggung Perasaan” 2, no. 4 (2025). 

https://doi.org/https://doi.org/10.47861/khirani.v2i4.1357. 

Mudatsir, Mudatsir. “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan.” Educational Journal of Islamic Management 

1, no. 2 (2021): 55–67. https://doi.org/10.47709/ejim.v1i2.1192. 

Mumtaz, Shafira, Ida Rindaningsih, and Hidayatulloh. “Faktor–Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Guru SMA Negeri.” Acjoure: Academic Journal 

Research 01, no. e-ISSN: 0000-0000 (2023): 50. 

http://www.academia.edu/download/42968224/Jurnal_Kependidikan_Vol_1

3_No_2.pdf#page=29%0Ahttp://jurnal.untag-

sby.ac.id/index.php/dia/article/viewFile/303/217. 



142 
 

 

Nadhila Galuh Anjali Putri dan Lamidi. “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, 

MOTIVASI KERJA DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA 

GURU SMK IBU S. SOEMOHARMANTO KECAMATAN JATIPURNO 

KABUPATEN WONOGIRI” 3, no. 1 (2024): 186–201. 

Purnamasari Diyah. “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Guru Mtsn 1 Karangayar.” Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta, 2023. 

Putri, Geby Satama, Wanta Wanta, and Dwi Epty Hidayaty. “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Sd Quran Terpadu Nurul 

Islam Johar Karawang.” Journal of Economic, Bussines and Accounting 

(COSTING) 7, no. 4 (2024): 8094–8103. 

https://doi.org/10.31539/costing.v7i4.10316. 

Ratnaningrum, Ratnaningrum, Fitri Haryanti, and Erwan Nurhidayat. “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Transformasional Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening.” 

Dinamika: Jurnal Manajemen Sosial Ekonomi 2, no. 2 (2022): 76–86. 

https://doi.org/10.51903/dinamika.v1i1.227. 

Ratnasari, Sri Langgeng, Maya Masita Br Girsang, and Yannik Ariyanti. “Analisis 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Guru.” Jurnal Bening 8, no. 2 (2021): 189–202. 

Siemze Joen, Purnamawati, Amiruddin. Kinerja Guru, Pendekatan Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru. Palu: Magama 

(Anggota IKAPI), 2023. 

Sitanggang, J S, H Silalahi, M Sinambela, and ... “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru-Guru 

SMAK Ebenezer Hutabalang Kecamatan Badiri Kabupaten ….” … Dan Ilmu 

Sosial 1, no. 4 (2023). 

https://journal.aripi.or.id/index.php/Sadewa/article/view/260. 

Souisa, Johanis, Dwi Norcahyaningsih, Adhi Widyakto, and Aprih Santoso. 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dinas Tenaga Kerja Kota Semarang.” ARBITRASE: 

Journal of Economics and Accounting 3, no. 3 (2023): 693–702. 

https://doi.org/10.47065/arbitrase.v3i3.711. 

Syahputra, Edy, Risto Luri Pristiani, Tianovida Siregar, and Kustoro Budiarta. 

“Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

SMA Negeri 1 Stabat.” Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen 6, no. 

2 (2023): 156–61. https://doi.org/10.30596/maneggio.v6i2.16634. 

Yuningsih, Wiwi, Furtasan Ali Yusuf, Budi Ilham Maliki, Universitas Bina Bangsa, 

and Kota Serang. “Pengaruh Pengembangan Profesional Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Guru Dengan Displin Kerja Sebagai Variabel Intervening 

Pada Guru SD Swasta Di Kota Serang.” Technoscience VIII, no. 01 (2024). 

 



143 
 

 

Undang-undang RI: 

UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 

 

Buku : 

Abas, Erjati. Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah. Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2017. 

Achmadi, Djohan, et al, Peningkatan Kinerja Guru (Indramayu: CV. Adanu 

Abimata, 2023). 

Afandi, Pandi. Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori, Konsep dan Indikator. 

Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2018. 

Andrian. Strategi Jitu Meningkatkan Kinerja Karyawan (Faktor Motivasi, 

Lingkungan Kerja dan Kedisiplinan). Banyumas: Amerta Media, 2023. 

Arikunto. Suharsimi Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara,  

2002. 

Fathurohman, Pupuh. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia, 

2011. 

Ghodang, Hironymus. Path Analysis (Analisis Jalur) Konsep & Praktik dalam 

Penelitian. Medan: PT. Penerbit Mitra Grup, 2019. 

Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 25. 

Semarang: Undip, 2018. 

Hafidulloh, et al. Manajemen Guru Meningkatkan Disiplin dan Kinerja Guru. 

Yogyakarta: CV. Bintang Pustaka Madani, 2021. 

Hamdi, Asep Saepul dan E. Bahrudin. Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi 

dalam Pendidikan. Yogyakarta: CV Budi Utama, 2014. 

Hasibuan, Malayu S. P.. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2020. 

Hermawan, Iwan. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Mixed Methode. Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019. 

Hermawan, Iwan. Metodologi Penelitian Pendidikan. Kuningan: Hidayatul Quran 

Kuningan, 2019. 

Hidayat, Aziz Alimul. Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-

Reliabilitas. Surabaya: Health Books Publishing, 2021. 

Jamalludin. Supervisi Kinerja Guru. Yogyakarta: Percetakan Bintang, 2023. 



144 
 

 

Jaya, I Made Laut Mertha. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 

Yogjakarya: Anak Hebat Indonesia, 2020. 

Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik). Jakarta: Rajawali 

Press, 2016.  

Marsono. Metode Penelitian Kuantitatif Langkah-Langkah Menyusun Skripsi, 

Tesis Atau Disertasi Menggunakan Teknik Analisis Jalur (Path Analysis) 

Dilengkapi Contoh Aplikasinya. Bogor: In Media, 2016. 

Mulia, Rizki Afri. Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Aplikasi dalam 

Peningkatan Kinerja). Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2021. 

Mulianto, Sindu, dan Eko Ruddy Cahyadi. Muhammad Karebet Didjajakusuma, 

Panduan Lengkap Supervisi diperkaya Perspektif Syariah (Menuju Supervisi 

yang Profesional, beretos kerja tinggi, dan amanah). Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2006. 

Ovan, dan Andika Saputra. CAMI: Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Penelitian Berbasis Web (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar 

Cendekia Indonesia, 2020.. 

Perdana, Eko. Olah Data Skripsi Dengan SPSS 22. Bangka Belitung: Lab Kom 

Manajemen FE UBB, 2016. 

Prihantoro, Agung. Peningkatan Kinerja Sumber Daya Manusia melalui Motivasi, 

Disiplin, Lingkungan Kerja dan Komitmen. Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2015. 

Priyatno, Duwi. Belajar Alat Analisis Data dan Cara Pengolahannya Dengan 

SPSS. Yogyakarta: Gava Media, 2016. 

Puspita, Rima. Meningkatkan Kinerja Sumber Daya Manusia Analisis Rewards, 

Punishment dan Disiplin Kerja. Malang: PT Literasi Nusantara Abadi Grup, 

2023. 

Rahmawati, Ita, et al. Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja serta 

Pengaruhnya terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Jombang: LPPM 

Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2020. 

Rohaeni, Neni. Model Kepemimpinan Transformasional CISMA bagi Kepala 

Sekolah. Bandung: Indonesia Emas Group, 2023. 

Santosa, Herry. Pencitraan Visual Kawasan Urban: Teori Strategi dan 

Perencanaan Lanscape Visual Planning System. Malang: Media Nusa 

Creative, 2018. 

Siregar, Syofian. Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS. Jakarta: Kencana, 2013. 



145 
 

 

Sofi’I, Imam., et, al Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru. Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2022. 

Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta, 2019. 

Suharti. Kinerja Guru (Kedisiplinan, Kepemimpinan, Motivasi dan Kompensasi. 

Purbalingga: CV. Diva Pustaka, 2022. 

Sujarweni, Wiratna. Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi. Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 2015. 

Supriadi. Kinerja Pegawai: Sebuah Tinjauan Empiris dari Disiplin Kerja, 

Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja. Gowa: CV. Ruang Tentor, 2024. 

Suriagiri. Kepemimpinan Transformasional. Lhokseumawe: CV. Radja Publika, 

2020. 

Suriyana, Nofsri, Sedarmayanti, dan Zefriyenni. Tinjauan Kinerja Guru. Padang: 

CV. Gita Lentera, 2024. 

Syahrum dan Salim. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung: Citapustaka 

Media, 2014. 

Thalib, Muh. Dahlan. Membangun Motivasi Belajar Dengan Pendekatan 

Kecerdasan Emosional Dan Spiritual, 2019. 

Tumiran, et al. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah. Banjar: Ruang 

Karya Bersama, 2022. 

Widarjono, Agus. Analisis Multivariat Terapan: Dengan Proses SPSS, AMOS, dan 

SMARTPLS. Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015. 

Widarjono, Agus. Analisis Multivariat Terapan: Dengan Proses SPSS, Amos, dan 

Smartpls. Yogyakarta: Universitas Atmajaya Yogyakarta, 2009. 

Wulansari, Andhita Dessy. Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik 

dengan Menggunakan SPSS. Ponorogo: STAIN Po Press, 2012. 

 

 


